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MOTTO

Mereka berkata bahwa setiap orang membutuhkan tiga hal yang akan membuat
mereka berbahagia di dunia ini, yaitu: seseorang untuk dicintai, sesuatu untuk
dilakukan, dan sesuatu untuk diharapkan.

(Tom Bodett)

Bagian terbaik dari hidup seseorang adalah perbuatan-perbuatan baiknya dan
kasihnya yang tidak diketahui orang lain.
(William Wordsworth)
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ABSTRAKSI

Skripsi Ini berjudul “Analisis Pengembangan Potensi Usaha Mikro Kecil
Dan Menengah Di Sentra Kerajinan Batik Gajah Oling Kabupaten Banyuwangi”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh tenaga kerja, kain, lilin
batik, obat pewarna dan tempat usaha terhadap produksi pengrajin batik di
Kabupaten Banyuwangi.

Untuk mengukur besar pengaruh tenaga kerja, kain, lilin batik, obat
pewarna dan tempat usaha terhadap produksi pengrajin batik digunakan analisis
regresi linier berganda dan analisis SWOT. Hasil analisis regresi linier berganda
secara bersama-sama menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja (X1), kain (Xz),
lilin batik (X3), obat pewarna (Xs) dan tempat (Xs) mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap produksi batik di Kabupaten Banyuwangi. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari hasil estimasi yang menunjukkan nilai probabilitas F-hitung
sebesar 0,000000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil (<) dari tingkat
signifikansi (a = 5%), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
diterima. Hasil analisis regresi linier berganda secara parsial menunjukkan nilai
probabilitas t-hitung variabel tenaga kerja (X1) sebesar 0,6075; variabel kain (X3)
sebesar 0,0000; variabel lilin batik (X3) sebesar 0,0949; obat pewarna (X,) sebesar
0,4630; variabel tempat (Xs) sebesar 0,0555. Karena tingkat probabilitasnya lebih
kecil dari tingkat signifikansi 5% maka Ho ditolak, berarti secara parsial variabel
tenaga kerja, kain, lilin batik,obat pewarna dan tempat usaha mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap produksi Batik Gajah Oling di Kabupaten
Banyuwangi. Dari hasil analisis koefisien determinasi berganda (R?) diperoleh
hasil sebesar 0,990002, hal ini berarti 99 % perubahan produksi Batik Gajah Oling
dipengaruhi oleh variabel tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna dan tempat.
Sedangkan sisanya sebesar 1 % disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk

dalam persamaan regresi yang dibuat.

Kata Kunci : produksi batik, tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna dan

tempat.
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ABSTRACTION

A thesis is called “Analysis Of The Development Of Micro, Small And
Medium Enterprises In The Centre Of Batik Gajah Oling Banyuwangi District”.
This study aims to know big the influence of labor, fabric, batik wax, a dye cloth
drug and place of business against the production of a craftsman in batik at
banyuwangi district.

To measure the influence of labor, fabric, batik wax, dye cloth drug and
place of businesses toward the production of batik artisan used multiple linear
regression analysis and SWOT analysis. The results of multiple linear regression
analysis together shows that the variable labor (X1), a fabric (X»), batik wax (Xs),
a dye cloth drug (X4) and place (Xs) have significant influence on the production
of banyuwangi batik in the banyuwangi district. It can be proved of the estimation
result of that reflects the probability f-statistic 0,000000 of wich means the values
smaller (<) from the level of significance (0. = 5%), so that hypothesis zero (Hp)
will be rejected and of alternative hypotheses accepted. The result of the analysis
linear regression worship of idol partial evaluation reflect the probability t-
statistic variable labor (X;) as much as 0,6075; variable fabric (X2) as much as
0,0000; variable batik wax (X3) as much as 0,0949; a dye cloth drug (X4) as much
as 0,4637; variable place (Xs) as much as 0,0555. Because the level of
significance probability smaller than the level of 5% and Hy rejected, means a
partial variable labor, cloth, batik wax, a dye cloth drug and place have
significant influence on the production of batik gajah oling banyuwangi in the
district. The result of the multiple determined coefficient (R?) is 0,990002, the
result is obtained this means 99 % of the production of batik gajah oling
influenced by variable labor, fabric, batik wax, a dye cloth drug and place. While
the rest of 1 % caused by other factors not included on the regression equation is

made.

Key word : batik production, labor, fabric, batik wax, a dye cloth drug and place.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan upaya Yyang dilakukan untuk
meningkatkan perekonomian yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat.
Ekses dari peningkatan taraf hidup dan pemerataan pendapatan antar golongan
masyarakat menimbulkan dua permasalah yang saling berkaitan. Menurut
Djojohadikusumo (1995:4) menyatakan bahwa arti sesungguhnya peningkatan
taraf hidup berarti memenuhi kebutuhan konsumsi secara nyata baik kualitatif dan
kuantitatif. Sasaran ini hanya akan tercapai dengan usaha memperbesar produksi
masyarakat secara menyeluruh vyaitu dengan menambah produksi yang
meningkatkan produksi nasional dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Dalam
pelaksanaannya, pembangunan ekonomi tidak hanya bertujuan meningkatkan
pendapatan perkapita akan tetapi ditujukan untuk mencegah semakin meluasnya
kesenjangan ekonomi dalam masyarakat. Salah satunya yaitu menekan angka
pengangguran Yyang semakin bertambah pada setiap tahunnya dengan
pengembangan usaha kecil atau menengah yang diharapkan dapat mengatasi
permasalahan kependudukan tersebut.

Menurut Schumacher (1978) bahwa usaha-usaha kecil akan semakin
berkontribuasi kuat di masa depan bagi kemakmuran suatu bangsa. Keberadaan
usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) diharapkan dapat mengatasi masalah
penyerapan tenaga kerja sebagai akibat adanya tekanan penduduk dan munculnya
pengangguran baru yang diakibatkan oleh pemutusan hubungan kerja. UMKM
sebagai penunjang dalam sektor industri memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Arsyad (1997:330) menyatakan bahwa kehadiran sektor industri dapat
meningkatkan suatu sumber daya manusia dan kemampuan penggunaan secara
optimal sumber daya potensial menjadi ekonomi riil, sehingga dalam jangka
panjang dapat merubah struktur ekonomi dengan terciptanya industri yang kuat
berperan sebagai leading sektor. Hal ini berarti bahwa dengan adanya UMKM

yang berada di dalam sektor industri dapat memacu serta meningkatkan sektor-
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sektor lainnya untuk berkembang antara lain sektor pertanian dan sektor jasa yang
mempunyai hubungan langsung pada UMKM tersebut sehingga perekonomian
dapat tumbuh secara positif dan hal ini akan membuka peluang kerja serta pada
akhirnya pendapatan dan kese jahteraan masyarakat akan meningkat.

Menurut Tambunan (2000:14) mengatakan bahwa pentingnya UKM di
Indonesia juga terkait dengan posisinya yang strategis dalam berbagai aspek. Ada
dua alasan yang menjelaskan posisi strategis UKM di Indonesia. Pertama, aspek
permodalan. UKM tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan
besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit perusahaan besar. Kedua,
aspek tenaga kerja. Tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil tidak
menuntut pendidikan formal/tinggi tertentu. Sebagian besar tenaga kerja yang
diperlukan oleh industri kecil didasarkan atas pengalaman (learning by doing)
yang terkait dengan faktor histories (path dependence).

Usaha kecil dan usaha rumah tangga di Indonesia telah memainkan peran
penting dalam menyerap tenaga kerja terutama dari golongan masyarakat rendah,
ketimpangan distribusi pendapatan, proses pembangunan yang tidak merata antara
daerah perkotaan dan pedesaan, dan mendukung pendapatan rumah tangga
(Kuncoro, 2002). Pentingnya pengembangan UMKM didasarkan pada dua
pertimbangan yaitu struktur yang lebih kokoh sehingga memilki potensi untuk
bertahan dan memiliki sifat padat karya yang memberikan kontribusi ganda
melalui peningkatan pendapatan perkapita juga mendukung penyerapan tenaga
kerja. Kinerja usaha kecil cenderung lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga
kerja yang produktif dan mencapai peningkatan produktivitas melalui investasi
serta memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dibandingkan usaha dalam skala
besar.

Menurut Suseno (2003) bahwa setiap upaya yang terkait dengan
pemberdayaan ekonomi rakyat kecil tidak lepas dari konteks peningkatan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di muka bumi Nusantara. Pada
kenyataannya UMKM memiliki peran yang tidak kecil artinya bagi penyerapan

tenaga kerja. Namun dari Sisi kontribusi terhadap
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produk domestik bruto, pangsa pasar dan pertumbuhan menimbulkan kesenjangan bila dibandingkan dengan usaha besar dapat dilihat
daritabel 1.1 sebagai berikut:
Tabel 1.1 Penduduk 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 2004-2011

No. Lapangan Pekerjaan Utama 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
1. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 40.608.019 | 41.309.776 | 40.136.242 | 41.206.474 | 41.331.706 41.611.840 41.494.941 39.328.915
2. Pertambangan dan Penggalian 1034716 808.842 923.591 994.614 1.070.540 1.155.233 1.254.501 1.465.376
3. Industri 11.070.498 | 11.652.406 | 11.890.170 | 12.369.729 | 12.549.376 12.839.800 13.824.251 14.542.081
4. | Listrik, Gas, dan Air 228.297 186.801 228.018 174.884 201.114 223.054 234.070 239.636
5. | Bangunan 4.540.102 4.417.087 4.697.354 5.252.581 5.438.965 5.486.817 5.592.897 6.339.811
Perdagangan Besar, Eceran, Rumah
6. 19.119.156 | 18.896.902 | 19.215.660 | 20.554.650 | 21.221.744 21.947.823 22.492.176 23.396.537
Makan, dan Hotel
Angkutan, Pergudangan, dan
7. 5.480.527 5.652.841 5.663.956 5.958.811 6.179.503 6.117.985 5.619.022 5.078.822
Komunikasi
Keuangan, Asuransi, Usaha
8. Persewaan Bangunan, Tanah, dan 1.125.056 1.141.852 1.346.044 1.399.940 1.459.985 1.486.596 1.739.486 2.633.362
Jasa Perusahaan
Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan
9. 10.515.665 | 10.327.496 | 11.355.900 | 12.019.984 | 13.099.817 14.001.515 15.956.423 16.645.859
Perorangan
Total 93.722.036 | 93.958.387 | 95.177.102 | 99.930.217 | 102.552.750 | 104.870.663 | 108.207.767 | 109.670.399

Sumber: BPS Jawa Timur (2011).
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Peringkat pertama yang dapat menyerap tenaga kerja yaitu pada sektor
Jasa Kemasyarakatan, Sosial, dan Perorangan pada tahun 2004 sebanyak
10.515.665 orang meningkat pada tahun 2011 sebanyak 16.645.859 orang.
Peringkat kedua diduduki oleh sektor Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan,
dan Hotel yaitu sebesar 19.119.156 orang pada tahun 2004 dan 23.396.537 orang
pada tahun 2011. Sedangkan jumlah penduduk 15 tahun ke atas yang bekerja
pada sektor industri tahun 2004 sebesar 11.070.498 meningkat sebanyak
14.542.081 pada tahun 2011 (BPS, 2011).

Menurut Yusi dan Zakaria (2001) menyatakan bahwa industri kecil
perkotaan memperlihatkan kebanyakan industri kecil menggunakan fasilitas
produksi yang masih bersifat tradisional dan sederhana, yang mengakibatkan hasil
produksi tidak terstandarisasi dan kadang tidak memenuhi kualitas yang
diinginkan pasar. Mutu yang rendah dan tidak seragam mempengaruhi peresesi
pasar yang berbeda-beda dan pola pikir para pengusaha memiliki pola pikir
tradisonal dan menutup diri dengan adanya perubahan. Hal ini merupakan
kelemahan dan permasalahan sulitnya UMKM untuk berkembang salah satunya
yaitu skala ekonominya kecil sehingga sulit untuk menekan biaya serta
kemampuan pemasaran dan diversifikasi pasarnya cenderung terbatas.

Usaha Mikro kecil dan Menengah khususnya yang berada di wilayah
Kabupaten Banyuwangi memiliki potensi untuk berkembang. Khususnya UMKM
pada sentra Batik Gajah Oling karena batik tersebut merupakan batik khas dari
Kabupaten Banyuwangi. Batik adalah karya seni budaya bangsa Indonesia yang
dikagumi dunia dan patut dilestarikan keberadaannya serta dibudidayakan secara
maksimal, dan batik merupakan industri kerajinan yang merupakan usaha turun-
temurun dari generasi ke generasi, namun belum sepenuhnya ditangani secara
profesional sehingga perkembangannya relatif sangat lamban. Untuk itu adanya
penelitian mengenai Analisis Pengembangan Potensi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Sentra Kerajinan Batik Gajah Oling Kabupaten Banyuwangi yang
diharapkan dapat membantu bagaimana para pengusaha Batik Gajah Oling
mampu mengembangkan usahanya agar mampu meningkatkan kesejahteraan

masyarakat yang berada disekitarnya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan suatu permasalahan

sebagai berikut:

1.

seberapa besar pengaruh variabel tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna
dan tempat terhadap produksi pengusaha pengrajin Batik Gajah Oling
Kabupaten Banyuwangi ?

bagaimanakah potensi dan pengembangan UMKM di sentra kerajinan Batik
Gajah Oling Kabupaten Banyuwangi yang dianalisis berdasarkan kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

untuk mengetahui pengaruh variabel tenaga kerja, kain, lilin batik, obat
pewarna dan tempat terhadap produksi pengusaha pengrajin Batik Gajah
Oling Kabupaten Banyuwangi;

untuk mengetahui potensi dan pengembangan UMKM di sentra kerajinan
Batik Gajah Oling Kabupaten Banyuwangi yang dianalisis berdasarkan

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1

memberikan informasi mengenai pengaruh variabel tenaga kerja, kain, lilin
batik, obat pewarna dan tempat terhadap produksi pengusaha pengrajin Batik
Gajah Oling Kabupaten Banyuwangi;

memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan guna menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan strategi pengembangan UMKM di sentra
kerajinan Batik Gajah Oling Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada pada bab 2 akan dijelaskan secara rinci tentang konsepsi teoritis
tentang analisis pengembangan potensi usaha mikro kecil menengah di sentra
kerajinan batik gajah oling di kabupaten banyuwangi dari berbagai aspek teori
yang mendukung. Selain itu, untuk menunjang penelitian pada tinjauan pustaka
akan dipaparkan beberapa kompilasi penelitian sebelumnya secara komprehensif
mengenai penelitian yang dijadikan acuan sebelumnya serta memberi gambaran
tentang kerangka berpikir yang secara detail akan digambarkan pada subbab 2.3

untuk memudahkan pemahaman tentang alur dari penelitian ini.

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut UU RI No. 9 Tahun 1995 Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dan berbentuk usaha perseorangan yang bertujuan
untuk memproduksi barang ataupun jasa dan mempunyai kekayaan bersih paling
banyak Rp. 200 juta dan mempunyai nilai penjualan tahunan sebesar satu milyar
rupiah atau kurang. Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan
oleh perseorangan atau badan, yang bertujuan untuk memproduksi barang/jasa
untuk diperniagakan secara komersial, untuk sektor industri memiliki total asset
paling banyak Rp. 5 milyar dan non industri yang mempunyai nilai penjualan per
tahun lebih besar darisatu milyar namun kurang dari Rp. 50 milyar.

Badan Pusat Statistik (BPS) membuat batasan UKM didasarkan tenaga
kerja (tidak termasuk pemilik), yaitu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
perseorangan atau badan, yang bertujuan untuk memproduksi barang/jasa untuk
diperniagakan secara komersil, dengan jumlah tenaga kerja dibawah 100 orang.
Pengertian industri kecil dan rumah tangga menurut Soewoyo (1981:5) yaitu suatu
usaha yang pada umumnya dimiliki oleh golongan ekonomi lemah dengan
menggunakan modal yang relatif lebih kecil. Secara umum ciri-ciri yang dimiliki
oleh industri kecil dan kerajinan rakyat antara lain: (1) Modal yang digunakan

dalam kegiatan usaha relatif kecil, (2) Keterampilan yang dimiliki oleh tenaga
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kerja dalam berproduksi relatif terbatas, (3) bersifat padat karya, (4) Merupakan
usaha sampingan atau musiman.
2.1.2 Teori Tenaga Kerja dan Kesempatan Kerja

Sumberdaya manusia merupakan sarana utama dari pelaksana semua
kegiatan untuk mencapai tujuannya. Secara teoritis tenaga kerja merupakan
energi-energi manusia yang dikerahkan dengan tujuan tertentu yang diketahui
dengan sadar (Sukirno, 1999:15). Pengaruh sumber daya manusia harus
diperhatikan karena merupakan faktor yang menentukan apakah sumber daya
dapat berfungsi dengan maksimal atau tidak. Kualitas sumber daya manusia
menyangkut dua aspek vyaitu aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non-fisik
(kualitas non-fisik) menyangkut kemampuan bekerja berfikir dan keterampilan-
keterampilan lain.

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang terdapat
pada orgnisasi secara umum dikelompokkan atas dua macam yakni: 1) sumber
daya manusia (human resouces) dan 2) sumber daya non manusia (non human
resources). Yang termasuk dalam sumber daya non manusia ini antara lain modal,
mesin, teknologi dan bahan — bahan. Tenaga kerja menurut Djojohadikusumo
(1994:189), semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja. Golongan ini
meliputi mereka yang tidak menerima bayaran berupa upah, golongan kerja yang
menganggur akan tetapi sesungguhnya bersedia dan mampu untuk bekerja dalam
arti mereka menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja.

2.1.3 Teori Pasar Tenaga Kerja

Menurut Simanjuntak (1998:101) menemukakan bahwa pasar kerja yaitu
seluruh aktivitas dari pelaku-pelaku yang mempertemukan pencari kerja dan
lowongan kerja, pelaku ini terdiri atas:

1) pengusaha yang membutuhkan tenaga kerja;

2) pencarikerja;

3) perantara atau pihak ketiga yang memberikan kemudahan bagi pengusaha dan
pencarikerja untuk saling berhubungan.

Fungsi perantara ini dapat dilakukan oleh instansi pemerintah atau

konsultan atau badan usaha. Pengusaha dalam mencari tenaga kerja dapat
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dilakukan melalui orang telah bekerja diperusahaan atau melalui iklan di surat

kabar dan majalah, televisi dan radio. Sementara orang mencari pekerjaan dengan

minta bantuan orang tua, keluarga dan relasi atau dengan cara mengunjungi
langsung perusahaan dan menanyakan lowongan yang cocok dengan pendidikan,
keterampilan dan keahliannya.

Proses mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja menurut Suroto
(1992:19) memerlukan waktu yang lama karena dalam proses ini baik pencari
kerja maupun pengusaha dihadapkan pada kenyataan:

1) pencari kerja memiliki tingkat pendidikan, keterampilan, kemampuan dan
sikap pribadi yang berbeda. Dilain pihak setiap lowongan yang tersedia
mempunyai sifat pekerjaan yang berlainan (miss match);

2) setiap perusahaan atau unit usaha mengahadapi lingkungn yang berbeda
keluaran (output), masukan (input), manajemen, teknologi, lokasi, pasar dan
lain-lain, sehingga mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memberikan
tingkat upah, jaminan sosial dan lingkungan pekerjaan.;

3) baik pengusaha maupun pencari kerja sama — sama mempunyai informasi
yang terbatas.

2.1.4 Teori Pendapatan

Penghasilan atau pendapatan berfungsi sebagai imbalan atas usaha kerja,
teori ini didasarkan atas asas nilai pertambahan nilai merginal faktor produksi,
bahwasanya pendapatan merupakan imbalan atas pertambahan hasil nilai produksi
yang diterima dari tenaga kerja. Terdapat perbedaan penghasilan yang besar
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini timbul karena perbedaan kualitas pekerjaan
(Samuelson dan Nordhaus, 1985:291). Teori Klasik mengemukakan bahwa dalam
rangka memaksimalkan keuntungan menggunakan faktor-faktor produksi
sedemikian rupa sehingga setiap produksi yang dipergunakan menerima atau
diberi imbalan sebesar nilai pertambahan hasil merginal dari faktor produksi
tersebut (Simanjuntak, 1998:127).

Penghasilan nominal atau penghasilan berupa uang adalah jumlah uang
yang diperoleh tenaga kerja per jam atau per potong, sedangkan penghasilan nyata

adalah jumlah barang-barang konsumsi yang dapat dicapai tenaga kerja dengan
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penghasilan semakin tinggi keinginan tenaga kerja tersebut memperoleh
penghasilan. Pendapatan tidak hanya berupa uang, tetapi terdapat penghasilan
nominal dan penghasilan nyata (Winardi, 1988:180). Pendapatan juga bisa
digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan, baik kesejahteraan individu,
kesejahteraan keluarga maupun kesejahteraan masyarakat.

2.1.5 Teori Produksi

Produksi adalah perubahan dari dua atau lebih input (sumber daya)
menjadi satu atau lebih output (produk). Menurut Tati Suhartati dan Fathorozi
(2003:77) produksi merupakan hasil akhir dari proses aktivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau
masukan untuk menghasilkan output.

Sasaran dari teori produksi adalah untuk menentukan tingkat produksi
yang optimal dengan sumber daya yang ada. Gunawan dan Lanang A. Iswara
(1987:6) mengatakan bahwa produksi mencakup setiap pekerjaan yang
menciptakan atau menambah nilai dan guna suatu barang atau jasa. Agar produksi
dapat dijalankan untuk menciptakan hasil, maka diperlukan beberapa faktor
produksi (input). Faktor — faktor input perlu diproses bersama — sama untuk
menghasilkan output dalam suatu proses produksi (metode produksi).

Lebih lanjut Lipsey (1995:426) mengatakan bahwa teori produksi meliputi
(1). Jangka pendek dimana apabila seorang produsen menggunakan faktor
produksi maka ada yang bersifat tetap dan variabel, (2). Jangka panjang apabila
semua input yang dipergunakan adalah input tetap dan belum ada perubahan
teknologi, (3). jangka sangat panjang dimana semua input yang dipergunakan
berubah disertai dengan adanya perubahan teknologi.

Teori produksi jangka pendek secara matematis dapat ditulis sebagai
berikut :

Qx=f(L.KO
Q = output suatu barang yang dihasilkan selama suatu periode tertentu.
K = capital (input tetap)

L = tenaga kerja (input variabel)
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Persamaan produksi diatas adalah merupakan persamaan produksi dengan
satu input variabel dan satu input tetap. Dalam teori produksi dengan satu input
variabel terdapat 3 (tiga) anggapan yang harus dipenuhi yaitu dalam proses
produksi hanya ada 1 (satu) input variabel dan hanya ada 1 (satu) input tetap serta
input — input tersebut dapat dikombinasikan dalam berbagai macam proporsi
untuk menghasilkan sejumlah output tertentu.

2.1.6 Teori FungsiProduksi.

Fungsi produksi menurut Boediono (1992:64), adalah suatu fungsi atau
persamaan yang menunjukkan hubungan teknis antara tingkat output dan tingkat
kombinasi dari penggunaan input — input. Salvatore (1996:97) menyatakan bahwa
fungsi produksi untuk setiap komoditi adalah suatu persamaan, tabel atau grafik
yang menunjukkan jumlah (maksimum) komoditi yang dapat diproduksi per unit
waktu untuk setiap kombinasi input alternatif bila menggunakan teknik produksi
terbaik yang tersedia.

Menurut Lipsey (1995:129) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah
hubungan antara input yang dipergunakan dalam proses produksi dengan
kuantitas yang dihasilkan. Lebih lanjut Sadono Sukirno (2003; 194) menyatakan
bahwa fungsi produksi adalah kaitan diantara faktor — faktor produksi dan tingkat
produksi yang diciptakan. Faktor — faktor produksi dikenal dengan istilah input
dan hasil produksi disebut output. Hubungan antara input dan output dapat
diformulasikan kedalam suatu fungsi produksi dengan bentuk (Nicholson W.,
1995:180) :

Q=f(K, T, M,..),
Q =output suatu barang yang dihasilkan selama suatu periode tertentu.
K =kapital
T =tenaga kerja
M = material.

Jadi jelas besar — kecilnya hasil produksi akan tergantung pada besar
kecilnya pemakaian input modal, tenaga kerja serta penggunaan bahan. Pada
intinya, fungsi produksi menjelaskan hubungan antara input dengan output, hal ini

digambarkan pada tingkat mana sumber — sumber produksi ditransformasikan
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menjadi hasil produksi. Suatu asumsi dasar mengenai sifat dan fungsi produksi
yaitu suatu fungsi produksi dimana semua produsen tunduk pada hukum yang
disebut “Hukum Hasil Yang Semakin Berkurang” atau disebut dengan the law of
diminishing return. Hukum ini mengatakan bahwa apabila faktor produksi yang
bersifat variabel ditambah secara terus — menerus maka pada mulanya akan
menambah output total yang dihasilkan, akan tetapi setelah mencapai tingkat
produksi output sejumlah tertentu maka produksi tambahan justru akan semakin
berkurang dan pada akhirnya justru akan mencapai nilai negatif (Sadono Sukirno,

2003:193).

The law of diminishing return dapat ditunjukkan dengan analisis kurva
total produksi dan kurva produksi marjinal seperti terlihat pada gambar 2.1. dapat
diketahui tiga daerah produksi yaitu :

1) Daerah | : Daerah pada saat MP lebih besar daripada AP. Pada daerah ini tidak
rasional sehingga pengunaan input belum mencapai efisien (optimal) karena
secara ekonomi produksi masih bisa ditingkatkan.

2) Daerah Il : Daerah ini mulai dari titik AP maksimum atau AP = MP sampali
titik dimana MP = 0 dengan elastisitas produksinya antara 0 dan 1. daerah ini
disebut daerah rasional bagi produsen, dimana efisiensi teknis tercapai yaitu
pada saat kurva MP memotong kurva AP maksimum.

3) Daerah 11l : Daerah ini pada saat MP negative, dengan elastisitas produksinya
kurang dari nol. Pada daerah ini tidak rasional karena setiap terjadi
penambahan input malah akan menurunkan total output sehingga terjadi
inefisiensi.
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Gambar 2.1.
Kurva Produksi Total (TP), Produksi Rata-Rata (AP) & Produksi Marjinal (MP)
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Dalam setiap kegiatan produksi memerlukan faktor — faktor produksi.
Besarnya hasil produksi Q tergantung dari jumlah dan kombinasi input misalnya
antara kapital (K) dan tenaga kerja (L) yang digunakan. Hubungan teknis antara
faktor — faktor produksi dengan jumlah produksi dinyatakan dalam suatu fungsi
produksi yang dapat ditulis sebagai berikut:

Q=f(K, L)
2.1.7 Teori Fungsi Produksi Cobb Douglas.

Cobb Douglas adalah fungsi produksi yang paling sering digunakan dalam
penelitian empiris. Fungsi ini dinyatakan sebagai berikut, (Salvatore 1996:200 dan
Gujarati, 2003:224)

Q=ALK?

Dimana :

Q = jumlah produksi/output

L = jumlah tenaga kerja

K = jumlah modal.

o = ratio persentase kenaikan Q (keluaran) akibat adanya kenaikan 1% L

(tenaga kerja) sementara K (modal) dipertahankan konstan.
B = ratio persentase perubahan keluaran terhadap persentase perubahan
jumlah modal.
Nilai o dan B pada persamaan Cobb Douglas masing — masing
menunjukkan elastisitas faktor input dari L dan K.
Pada persamaan Cobb Douglas jumlah dari elastisitas faktor input dapat
menunjukkan tingkat tambahan hasil dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Jika o + p = 1 terdapat tambahan hasil yang konstan atas segala produksi,
(Constant return to scale)
b. Jika o + f > 1 terdapat tambahan hasil yang meningkat atas skala produksi,
(Increasing return to scale).
Fungsi tersebut memperlihatkan bahwa jumlah maksimum barang atau
jasa yang dapat diproduksi dengan menggunakan kombinasi alternatif antara
modal (K) dan tenaga kerja (L) (Nicholson, 1995:200). Hasil kombinasi input
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tenaga kerja (L) dan modal (K) yang digunakan untuk menghasilkan sebesar

output tertentu ditunjukkan oleh kurva Isoquant.

Gambar 2.2 Kurva Isoquant

K1
K2

2.2 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Sektor industri merupakan salah satu sektor pendukung bagi
perkembangan perekonomian di suatu negara. Industri kecil di negara berkembang
memainkan peranan penting dalam menyerap tenaga kecil yang terutama dari
golongan yang berpendidikan rendah. Urgensi pentingnya pengembangan
ekonomi usaha kecil ini didasarkan pada dua pertimbangan utama, yaitu struktur
yang lebih kokoh sehingga mempunyai kemampuan untuk bertahan hidup yang
lebih besar Saputro (2000). Berikut akan disajikan pada tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
1 | Arwan, N. Kajian Profil | Analisis SWOT | Permasalahan UKM di Jawa
(2005) Investasi dan Timur  dibagi  beberapa
pengembangan aspek: aspek kewirausahaan,
Usaha bagi Usaha aspek kegiatan produksi,
Kecil Menengah di aspek manajemen, aspek
Jawa Timur kelembagaan dan aspek

pemberdayaan. Sebenarnya
terdapat kebutuhan bersama
untuk mempunyai pusat
informasi yang menyajikan
potensi UKM
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Hasan, I. Analisis Daya | Regresi Linier | Masih banyak UMKM di
(2010) Dukung UMKM | Berganda Aceh tengah memelukan
dan Koperasi perhatian dan sentuhan dari
Berbasis Agrobisnis pemerintah. Dengan
Pasca Konflik Aceh banyaknya UMKM dan
dan Dalam Koperasi  yang  sangat
Menghadapi memerlukan proteksi dari
ACFTA pemerintah  karena skala
usaha dan jangkauan
pemasaran sangat terbatas
oleh karena itu dibutuhkan
lintas sektor lain agar
diperoleh perlindungan dan
kekuatan  hukum dalam
me laksanakan aktivitasnya.
Panggabean, Kajian Regresi dan | Pengembangan UMKM
R. (2010) Pengembangan Tabel Silang mengalami penurunan
UMKM di sentra dikarenakan adanya krisis
Klaster Rotan global, teknologi  yang
Kabupaten Cirebon digunakan belum mengikuti
perkembangan pasar,
permodalan UKM masih
lemah karena bunga yang
tinngi serta jaminan. Pola
hubungan anatara UKM dan
pabrik rotan sifatnya jual
putus. Pola hubungan ini
perlu dipertimbangkan
dalam rangka
pengembangan UKM di
sentra rotan.
Wanty, E.E Analisis  Produksi | Regresi Linier | Faktor —  faktor yang
(2006) Batik Cap dari Ukm | Berganda berpengaruh positif terhadap

Batik
Pekalongan

Kota

produksi batik adalah faktor
tenaga kerja, diikuti obat
pewarna, lilin batik, tempat
dan kain. Faktor yang
berpengaruh paling besar
terhadap produksi  batik
adalah faktor tenaga kerja.
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Untuk mengetahui bagaimana pola pengembangan potensi UMKM di

sentra kerajinan batik Gajah Oling dapat dilihat dari kerangka berpikir (conseptual

framework) berikut:

Produksi <

Regresi Linear Berganda

Analisis SWOT

<
o
o
=

r

_________ s

Pendapatan Batik
gajah Oling

l

Sub Sektor Industri
Kecil

Kebijakan
Pemerintah untuk
meningkatkan
potensi UMKM di
sentra Batik gajah
Oling Kabupaten

Banyuwangi

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

Dapat dilihat berdasarkan gambar 2.3 diatas bahwa pengembangan

UMKM berdasarkan atas tenaga kerja dan modal. Kedua hal tersebut merupakan

poin utama dalam pengembangan UMKM di sentra kerajinan khususnya Batik

Gajah Oling di Kabupaten Banyuwangi. Secara langsung UMKM di sentra

kerajinan batik ini memberikan sumbangan pada pertumbuhan sektor industri.

Untuk itu bagaimana strategi pemerintah agar UMKM di sentra kerajinan batik

Gajah Oling ini dapat berkembang serta dapat meningkatkan kesejahteraan bagi

lingkungan sekitarnya maupun bagi pemilik UMKM tersebut.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian descriptive yaitu
jenis penelitian yang mampu menjelaskan pengembangan UMKM di sentra
kerajinan Batik Gajah Oling di Kabupaten Banyuwangi. Data yang digunakan
pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan teknik wawancara
langsung pada responden atas dasar pertanyaan yang telah dipersiapkan dan data
sekunder diperoleh secara tidak langsung atau melakukan pencatatan yang berasal

studi pustaka yang terkait dengan penelitian ini.

3.2 Tempat Penelitian

Lokasi atau daerah yang digunakan untuk penelitian ini adalah Kabupaten
Banyuwangi berdasarkan pertimbangan bahwa Batik Gajah Oling merupakan ciri
khas dari Banyuwangi serta dalam penelitian ini mempunyai misi dalam
mengangkat nilai kearifan lokal dari batik yang merupakan simbol dari

kebudayaan asli Indonesia.

3.3 Penentuan Pengambilan Data Populasi

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannnya (Sugiyono, 2003 : 45). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua Pengrajin Batik yang berada di Kabupaten
Banyuwangi. Berdasarkan data perindustrian Tahun 2013 Usaha Kerajinan Batik
Gajah Oling di Kabupaten Banyuwangi sebanyak 32 unit yang tersebar di seluruh
wilayah Kabupaten Banyuwangi.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode wawancara merupakan metode re-checking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Wawancara

mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan

17
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cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dengan informan dengan
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Afriani, 2009).
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan yang akan digunakan oleh periset untuk
memperoleh data dari sumbernya secara langsung melalui proses komunikasi
dengan mengajukan pertanyaan (Fajar, 2010).

Pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan cara
melakukan pencatatan yang berasal dari Kantor Dinas Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Disperindagtam Kabupaten Banyuwangi serta literatur penelitian sebelumnya
dan studi pustaka yang ada kaitannya dengan obyek penelitian.

3.4.1 Metode Analisis Data

Berdasarkan rumusan masalah maka metode analisis pada penelitian ini
akan menggunakan dua jenis analisis, yaitu regresi linier berganda dan analisis
SWOT. Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama terkait pengaruh
variabel independen terhadap pendapatan UMKM maka dianalisis menggunakan
metode analisis regresi linier berganda, sedangkan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua terkait dengan potensi dan pengembangan sektor kerajinan
batik gajah oling ini maka menggunakan analisis SWOT. Dengan menggunakan
kedua alat analisis tersebut diharapkan hasil dari penelitian ini nantinya menjadi
lebih signifikan. Dari uraian diatas maka alat analisis yang dipakai adalah
mengacu pada model penelitian Wanty, EE (2006) yakni pendekatan model fungsi
Cobb Douglas dengan 5 (lima) variabel yaitu penggunaan tenaga kerja, kain, lilin

batik, obat pewarna dan tempat sehingga spesifikasi modelnya sebagai berikut :

Prod = ay + B,TK + B,BK + B,LB + B,OP+ B,T +€ .cccoooevvurrrrrrrrrrcrrirs (3.1)
Dimana :

Prod : Produksi

TK : Tenaga Kerja

BK : Kain

LB : Lilin Batik
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OP : Obat Pewarna

T : Tempat

Lo B1 B2 B3 Pa : koefisien regresi
e : Gangguan

3.5 Uji Statistik
3.5.1 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel — variabel
bebas secara serempak (simultan) terhadap variabel terikat (Supranto, 2004:2003),
Uji F dilakukan dengan langkah — langkah sebagai berikut:

a. menentukan Fy;,,, denganrumus:

R%/(k—1)
~ (1-R2) (n-k)

Keterangan:

R? = koefisien determinasi

n = jumlah observasi

k = banyaknya variabel

b. perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Hp:B, = B,=B; =B, =B, =B,=0, artinya secara bersama — sama variabel
bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat;

2) H, : B, # B, # B, # B, # B, # B, # 0, artinya secara bersama — sama
variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

c. kriteria pengujian:

dengan menggunakan tingkat signifikasi (¢ = 1%, 5%, 10%) maka kriteria

pengujian adalah sebagai berikut:

1) jika probabilita Fy;q,,g > tingkat signifikansi (@ = 1%, 5%, 10%) maka Ho
diterima dan Ha ditolak berarti tidak terdapat pengaruh antar variabel bebas

secara bersama — sama terhadap variabel terikat;
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2) jika probabilita Fy;,ne < tingkat signifikansi (a = 1%, 5%, 10%) maka Ho
ditolak dan Ha diterima berarti terdapat pengaruh variabel bebas secara
bersama — sama terhadap variabel terikat.

3.5.2 Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Uji Determinasi Berganda (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa besar
proporsi variasi variabel dependen mampu dijelaskan seluruh variabel
independen. Widarjono, (2009) menyatakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam persamaan regresi digunakan

analisis koefisien regresi dengan rumus sebagai berikut:
RSS _ ESS

R2 = Lo = o e 0 i et sseeese et oe e e reene (3.3)
TSS TSS
T el

RZ=TSE— . WW V... . ...\ . T8 3.4
Ty} ¢4

Keterangan :

R? = koefisien regresi

ESS = jumlah kuadrat regresiVExplained Sum of Square

RSS = jumlah kuadrat kesalahan regresi/Residual Sum of Square

TSS =total jumlah kuadrat/Total Sum of Square

Batas nila R? adalah : 0 < R? < 1

Kriteria pengujian:

1. jika nilai R?> menghasilkan nilai yang mendekati 1, maka pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah positif, artinya apabila ada kenaikan
dalam variabel bebas akan menyebabkan kenaikan pada variabel terikat;

2. jika nilai R* menghasilkan nilai yang mendekati 0, maka pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat adalah kurang atau tidak ada hubungan, artinya
apabila ada kenaikan atau penurunan pada variabel bebas tidak akan
menyebabkan kenaikan pada variabel terikat;

3. jika nilai R? menghasilkan nilai yang mendekati -1, maka pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat sempurna dan negatif, artinya apabila ada
kenaikan dalam variabel bebas akan menyebabkan penurunan pada variabel
terikat.
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3.5.3 Uji Parsial (Uji t)

Adalah salah satu uji statstik yang digunakan dalam melihat tingkat
signifikansi pada masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,
dengan asumsi variabel independen yang lain adalah konstan.

a. menentukan t hitung dengan rumus:

Chiting = o el e (3.5)

Keterangan:
B, = koefisienregresi
Sg; = standart error dari koefisien regresi
b. menentukan perumusan hipotesis sebagai berikut:
1) Hy :B,=B,=B; =B, = B; = B,=0, artinya variabel bebas secara parsial tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat;
2) H, : B, # B, # B, # B, # B, # B, # 0, artinya variabel bebas secara
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
c. menentukan tingkat signifikansi sehingga diperoleh nilai t

d. membandingkan nilai ty;;n, dengan type (a =1%, 5%, 10%)

e. kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

1) jika probabilitas ty;,,, > tingkat signifikansi (a = 1%, 5%, 10%) maka Ho
diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat;

2) jika probabilitas ty;.,,, < tingkat signifikansi (a = 1%, 5%, 10%) maka Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa variabel bebas mempunyai

pengaruh terhadap variabel terikat.

3.6 Uji Asumsi Klasik
3.6.1 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji asumsi bahwa diantara
variabel — variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi satu dengan

yang lain. Hal ini dapat menyebabkan model regresi yang diperoleh tidak valid
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untuk menaksir variabel independen. Untuk mengetahui adanya multikolinieritas
didalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat beberapa indikasi, yaitu:
a. Jika statistik F signifikan tetapi statistik t tidak ada yang signifikan

b. jika R? relatif besar tetapi statistik t tidak ada yang signifikan.

Menurut Gujarati  (1995:166), untuk mengetahui adanya gejala
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat koefisien
korelasi. Koefisien korelasi yang melebihi 0,50 menunjukkan adanya
multikollinearitas, gejala multikolinieritas juga dapat dideteksi dengan
menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor). Dalam VIF melihat R?
secara parsial jika nila R mendekati 1 maka nilai VIF tak terhingga.

3.6.2 Uji Autokerelasi

Penggunaan data time series juga rentan terdapat masalah autokorelasi
akibat observasi yang dilakukan telah diurutkan secara kronologis terutama untuk
interval waktu pengamatan yang memiliki data sangat pendek, maka masalah
autokorelasi ini rentan terjadi (Gujarati, 1995:401; Widarjono, 2009:144-146).
Suatu asumsi penting dari model linier klasik adalah tidak ada autokorelasi.
Akibat adanya autokorelasi adalah parameter yang diamati menjadi bias dan
variansnya tidak minimum. Dengan menggunakan lambang : E(u;, u;) # 0 i # ]

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam
model digunakan uji Breusch — Godfrey (Breusch — Godfrey Test) (Insukindro et
al, 2001:91; Widarjono, 2009:147). Untuk menerapkan uji B-G, ada beberapa
langkah yang perlu dilakukan, yaitu (Gujarati, 1995):

a. melakukan regresi atau estimasi dengan menggunakan model empiris yang
sedang diestimasi, kemudian didapatkan nilai residual.

b. Melakukan uji hipotesis nol (Ho) : p; = p, =....=p, =0
Jika (n-p)*R? = X2-hitung melebihi nilai X?2-hitung, maka hipotesis nol
ditolak, dan sebaliknya bila X?-hitung lebih kecil dibandingkan nilai X2-
hitung maka hipotesis nol tidak dapat ditolak.

3.6.3 Uji Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi penting model regresi model linier klasik adalah tiap

unsur ketidaksamaan varian dari faktor pengganggu (disturbance error),
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tergantung pada nilai yang dipilih dari variabel yang menjelaskan adalah suatu
angka konstan yang sama dengan o 2. Ini merupakan asumsi homoskedastisitas
atau varians yang sama (Gujarati, 2003). Heteroskedastisitas muncul apabila
residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu
observasi yang lainnya. Artinya, setiap observasi mempunyai reliabilitas yang
berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang melatar belakangi tidak terangkum

dalam spesifikasi model. Hal tersebut dilambangkan sebagai berikut :

E(UIAIES"........p.. B W Weudl W . S (3.6)
Dimana
o? = varians | =1,2,3...N

Jika terjadi heteroskedastisitas maka walaupun penaksir tersebut tetap
tidak bias dan konsisten baik dalam sampel besar maupun kecil. Dalam pe nelitian
ini, untuk mengetahui ada atau tidaknya gangguan heteroskedastik pada model,
peneliti menggunakan uji Park (Park test) menurut Gujarati (1995) langkah-
langkah yang harus dilakukan :

a. Park menggunaan metode bahwa o2 merupakan fungsi dari variable —
variable bebas yang dinyatakan sebagai berikut :

o= aXf
b. persamaan ini dijadikan linear dalam bentuk persamaan logaritma sehingga
menjadi : Ln o = a + BX, +V,
c. karema o2 umumnya tidak diketahui, maka ini dapat ditaksir dengan
menggunakan u, sebagai proksi sehingga : Ln u? = a + BX; +V,

Hasil : jika variabel bebas signifikan mempengaruhi variabel terikat, berarti ada

heteroskedastisitas.

3.7 Analisis SWOT

Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui Pengembangan Potensi
Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Sentra Kerajinan Batik Gajah Oling
Kabupaten Banyuwangi. Analisis SWOT dapat digambarkan pada diagram
berikut ini (Rangkuti, 2003:19):


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Berbagai Peluang

Kelemahan Internal Kekuatan Internal

Kuadran 3 Kuadran 1

Kuadran 4 Kuadran 2

Berbagai Ancaman

Gambar 3.1 Kuadran SWOT

Kriteria penilaian dalam analsis SWOT adalah sebagai berikut:

1.

Posisi perusahaan pada kuadran satu menunjukkan bahwa suatu perusahaan
memiliki pengembangan potensi. Perusahaan didukung dengan adanya
kekuatan internal sehingga dapat memanfaatkan peluang eksternal yang ada.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif.

Posisi perusahaan pada kuadran dua menunjukkan bahwa suatu perusahaan
memiliki pengembangan potensi. perusahaan ini memiliki kekuatan internal
namun dilain pihak menghadapi beberapa ancaman eksternal. Strategi yang
diterapkan adalah menggunakan kekuatan internal untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang dengan cara strategi diversivikasi produk/pasar.
Posisi perusahaan pada kuadran tiga menunjukkan bahwa suatu perusahaan
memiliki pengembangan potensi. perusahaan ini memiliki peluang pasar
yang sangat besar namun dilain pihak mengalami beberapa kelemahan
internal.

Posisi perusahaan pada kuadran empat menunjukkan bahwa suatu
perusahaan tidak memiliki pengembangan potensi. perusahaan ini mengalami

berbagai ancaman eksternal dan memiliki kelemahan internal.
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3.8 Definisi Variabel Operasional

Definisi operasional yang dimaksud untuk memberikan pengertian yang

jelas dari unit penrelitian, dan untuk membatasi variabel yang diteliti perlu

dijelaskan pengertian — pengertian sebagai berikut:

a.

produksi dalam penelitian ini adalah jumlah produksi batik cap gajah oling
yang dihasilkan oleh pengusaha dalam bentuk satu kali proses produksi
dalam satuan rupiah (Rp)/bulan;

tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja (15-64 tahun) yang mampu
melakukan kegiatan ekonomi/memproduksi suatu barang dan jasa. Tenaga
kerja yang dimaksud masuk dalam lingkup UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah) yang bekerja pada sentra pengrajinan batik gajah oling dengan
upah/gaji dalam satuan rupiah (Rp)/bulan;

kain merupakan barang produksi yang diolah menjadi bentuk lain sesuai ciri
khas corak batik gajah oling, data dalam bentuk bulanan dan satuan
pengukuran yang digunakan adalah rupiah (Rp)/bulan;

lilin batik merupakan barang produksi yang digunakan untuk proses
produksi pembatikan, data dalam bentuk bulanan dan satuan pengukuran
yang digunakan dalam satuan rupiah (Rp)/bulan;

obat pewarna adalah merupakan barang produksi yang digunakan untuk
pewarna batik khas Banyuwangi/batik gajah oling selama satu bulan dalam
satuan rupiah (Rp)/bulan;

tempat merupakan biaya sewa tempat usaha yang digunakan pengusaha
batik untuk proses produksi batik, data yang digunakan dalam satuan rupiah
(Rp)/bulan.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Letak Geografis Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi merupakan satu kabupaten yang terletak di
Propinsi Jawa Timur di ujung timur Pulau Jawa dengan jarak sekitar 300 km dari
Kota Surabaya. Banyuwangi berada di selatan garis equator yang sebagian besar
wilayahnya berbatasan langsung dengan laut yaitu Selat Bali, dan Samudera
Indonesia, dimana secara astronomis terletak diantara 113°53°007-114°38°00”
Bujur Timur dan 7°43°00-8°46°00” Lintang Selatan. Sedangkan posisi
geografisnya, Kabupaten Banyuwangi berbatasan dengan Kabupaten Situbondo
disebelah Utara, disebelah Timur berbatasan dengan Selat Bali, disebelah Selatan
berbatasan dengan Samudera Hindia dan disebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Jember. Luas wilayah Kabupaten
Banyuwangi yang mencapai 5.782,50 km? terbagi menjadi 24 Kecamatan.
4.1.2 Topografi Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi berada di ketinggian wilayah pada kisaran 0-3000
mdpl yang mencakup dataran rendah hingga pegunungan. Sebanyak 20 dari 24
kecamatan di Kabupaten Banyuwangi berada pada ketinggian 0-600 mdpl baik
sebagian maupun seluruh bagian dari kecamatan tersebut dimana 8 kecamatan
diantaranya memiliki wilayah yang berbatasan langsung dengan laut yaitu
Kecamatan Pesanggaran, Purwoharjo, Tegaldlimo, Muncar, Rogojampi,
Banyuwangi, Kalipuro dan Wongsorejo. Selain itu Kabupaten Banyuwangi juga
memiliki wilayah Pegunungan ljen dengan ketinggian mencapai 3000 mdpl.

Ketinggian wilayah Kabupaten Banyuwangi yang cukup beragam
membuat kabupaten ini menjadi daerah yang potensial bagi segala jenis pertanian.
Pada dataran rendah dengan wilayah yang cukup panas, baik untuk ditanami padi,
jagung, kelapa, serta tebu. Sedikit naik pada wilayah yang lebih tinggi, 600-1500
mdpl merupakan wilayah yang sangat cocok untuk ditanami sayur-sayuran,
tembakau, coklat, dan juga tanaman dataran rendah seperti padi dan jagung. Pada

ketinggian 1500-2500 mdpl dengan hawanya yang sejuk banyak ditanami dengan
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tanaman perkebunan, seperti kopi serta beberapa jenis sayur-sayuran. Pada
ketinggian 2500 mdpl keatas, dengan hawanya yang dingin banyak ditumbuhi
dengan berbagai tanaman non budidaya. Ketinggian ini berada pada wilayah
Kecamatan Licin, Songgon, serta Kalibaru yang berada pada wilayah rangkaian
pegunungan ljen.

4.1.3 Daratan dan Lautan Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi selain mencakup wilayah daratan Pulau Jawa juga
memiliki sekitar 25 pulau-pulau kecil. Dari pulau-pulau tersebut sudah 18 pulau
yang telah memiliki nama. Beberapa pulau itu dikenal sebagai objek tujuan
wisata, sebut saja Pulau Merah yang terkenal dengan hamparan pasir putihnya dan
juga ombak Samudera Indonesia di sekitar pulau tersebut yang sangat digemari
bagi para peselancar, Pulau Tabuhan yang berada di Kecamatan Wongsorejo
dikenal dengan perairannya yang jernih sehingga dapat terlihat terumbu karang,
beberapa spesies ikan dan udang karang, sehingga sangat cocok bagi penggemar
kegiatan menyelam.

4.1.4 Sejarah Batik Banyuwangi

Sejarah batik Banyuwangi berawal ketika terjadi usaha penaklukan
Blambangan oleh Mataram yang pada saat itu dalam masa pemerintahan Sultan
Agung. Pada tahun 1633 Sultan Agung melakukan usaha penyerangan ke wilayah
timur, vyaitu wilayah Blambangan, Panarukan, dan Blitar. Pada upaya
penaklukannya yang kedua tahun 1636-1639, ujung Timur, Blambangan berhasil
ditaklukan.

Sejarah tentang penaklukan Blambangan oleh Mataram ini menjadi
hipotesa sejarah kemunculan batik khas Banyuwangi. Pada masa kekuasaan
Mataram di Blambangan ini, banyak kawula Blambangan yang dibawa ke pusat
Pemerintahan Mataram Islam di Plered, Kotagede, sehingga pada akhirnya tidak
mustahil para kawula Blambangan ini belajar membatik di Keraton Mataram.

Menurut data sejarah bahwa batik sudah dikenal oleh tradisi keraton Jawa
sejak abad 15 khususnya pada masa pemerintahan Sultan Agung. Seiring dengan
perkembangan jaman terjadi kepentingan politik yang mutualisme, yang akhirnya

menetapkan membatik sebagai identitas “Penguasaan” atau simbol penaklukan
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terhadap budaya yang dilingkupinya. Namun yang menarik dari sosok batik khas
Banyuwangi, pengaruh dari unsur batik Bali maupun Mataram tidak terlalu
nampak pada motif Batik Banyuwangi, berbeda dengan Batik Madura, ataupun
Batik Ponorogo, Pacitan, dan Trenggalek yang tampak sekali ‘“pengaruh”
Mataram.

Motif batik Gajah Oling ini dilatarbelakangi oleh sifat heroisme
masyarakat Blambangan untuk tidak ‘“Terjajah” sehingga kata “Sing” yang
menjadi sebutan etnis asli Banyuwangi yakni “Using” menjadikan mereka tidak
ingin sama dengan Mataram Islam ataupun Bali, sehingga memunculkan motif
dan warna batik yang berbeda baik dengan Mataram juga Bali yang pernah
menjajah Blambangan.

4.1.,5 Nilaidan Corak Batik Banyuwangi

Batik Banyuwangi kerap kali diidentikan dengan motif Gajah Oling.
Beberapa budayawan dan pemerhati Batik Banyuwangi meyakini bahwa corak
Gajah Oling merupakan corak Batik Banyuwangi yang asli atau yang tertua dari
corak-corak batik yang lain, namun sebagian lainnya berpendapat bahwa corak
lainya seperti paras gempal, kangkung setingkes, sembruk cacing, gedegan, ukel,
blarak semplah, Sumber dan moto pitik juga merupakan batik asli Banyuwangi.
Namun terlepas dari semua perdebatan itu, Batik Banyuwangi menyimpan
kekayaan motif.

Sampai saat ini baru 21 corak batik Banyuwangi yang telah dipatenkan
dan menjadi koleksi di Museum Batik Indonesia namun masih banyak corak batik
khas Banyuwangi lainnya yang belum dipatenkan. Dalam penciptaannya, motif
Batik Banyuwangi banyak dipengaruhi oleh kondisi alam, khususnya alam Bumi
Blambangan. Gajah Oling yang cukup dikenal itu, motifnya berupa hewan seperti
belut yang ukurannya cukup besar, sedangkan motif sembruk cacing juga
menyerupai cacing, dan motif gedegan juga menyerupai gedeg (anyaman bambu).

Batik merupakan sebuah wahana untuk mengekspresikan estetika, baik
dari motif-motif yang tertera maupun nuansa warna. Batik Banyuwangi
merupakan sebuah perwujudan nilai estetika ragam hias khas Banyuwangi. Motif-

motif batik yang tercetak pada Batik Banyuwangi tidak hanya merupakan sebuah
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perwujudan estetika dari ragam hias namun juga memiliki nilai-nilai yang dianut
oleh masyarakat Banyuwangi. ”Gajah Oling” berbentuk seperti tanda tanya, yang
secara filosofis merupakan bentuk belalai gajah dan sekaligus bentuk oling. Di
samping unsur utama itu, karakter batik tersebut juga dikelilingi sejumlah atribut
lain. Di antaranya, kupu-kupu, suluran (semacam tumbuhan laut), dan manggar
(bunga pinang atau bunga kelapa).

Motif Gajah Oling yang diyakini sebagai motif asli dari Batik Banyuwangi
melambangkan sesuatu kekuatan yang tumbuh dari dalam jati diri masyarakat
Banyuwangi. Pemaknaan Corak Gajah Oling berkaitan dengan karakter
masyarakat Banyuwangi yang bersifat religius dengan penyebutan “Gajah Eling”
yang memilki pengertian yaitu, gajah yang merupakan hewan bertubuh besar,
berarti maha besar, sedangkan oling berarti eling (ingat), secara utuh dapat
diartikan bahwa Batik Gajah Oling mengajak untuk selalu ingat kepada
kemahabesaran Sang Pencipta adalah dasar dari dari perjalanan hidup masyarakat

Banyuwangi.

4.2 Hasil Analisis Data

Hasil perelitian yang telah dilakukan terhadap 32 responden pemilik
UKM batik di Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan software eviews
yang diharapkan akan mampu menunjukkan pengaruh atau kekuatan dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Pada regresi ini yang menjadi variabel dependen adalah jumlah produksi
batik (YY) dan variabel independen adalah faktor tenaga kerja (X1), kain (X2), lilin
batik (X3), obat pewarna (X;) dan tempat (Xs). Alat analisis yang digunakan
adalah regresi linier berganda dengan tujuan mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Berikut ini dikemukakan hasil analisis

regresi tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1 :
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Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Dengan menggunakan Program
Eviews

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:19
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -10.32875 2.934264. -0.352005 0.7277
X1 0.283438 0.545075 0.519998 0.6075
X2 2.592869 0.324189 7.998021 0.0000
X3 2.884626 1.664330 1.733205 0.0949
X4 0.846688 1.136514 0.744987 0.4630
X5 5.154484 2.570641 2.005135 0.0555
R-squared 0.990002 Mean dependent var 59894531
Adjusted R-squared 0.988079  S.D. dependent var 48248403
S.E. of regression 5267859.  Akaike info criterion 33.95951
Sum squared resid 7.22E+14  Schwarz criterion 34.23433
Log likelihood -5637.3521  F-statistic 514.9029
Durbin-Watson stat 1.433365  Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : lampiran 2, (data diolah)
Berdasarkan Tabel 4.1, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :
= -10,32875 + 0,283438 X; + 2,592869 X, + 2,884626 X3 + 0,846688 X, +
5,154484 X5

1. Apabila variabel independent (tenaga kerja, kain, lilin batik, obat perwarna
dan tempat dianggap konstan maka produksi batik akan bertambah -10,32875.

2. Besarnya koefisien regresi variabel tenaga kerja sebesar 0,283438. Artinya
apabila jumlah tenaga kerja naik 1% maka jumlah produksi batik akan naik
sebesar 0,283438 % dengan asumsi variabel- variabel lain bersifat konstan.

3. Besarnya koefisien regresi kain sebesar 2,592869. Artinya apabila jumlah kain
naik 1% maka jumlah produksi batik akan naik sebesar 2,592869 % dengan
asumsi variabel-variabel lain bersifat konstan.

4. Besarnya koefisien regresi variabel lilin batik sebesar 2,884626. Artinya
apabila jumlah lilin naik sebesar 1% maka jumlah produksi batik akan naik

sebesar 2,884626 % dengan asumsi variabel-variabel lain bersifat konstan.
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5. Besarnya koefisien regresi variabel obat pewarna sebesar 0,846688. Artinya
apabila jumlah obat pewarna naik sebesar 1% maka jumlah produksi batik
akan naik sebesar 0,846688 % dengan asumsi variabel-variabel lain bersifat
konstan

6. Besarnya koefisien regresi variabel tempat sebesar 5,154484. Artinya apabila
lahan atau tempat bertambah 1% maka jumlah produksi batik akan naik
sebesar 5,154484 % dengan asumsi variabel-variabel lain bersifat konstan.

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai koefisien yang paling
besar adalah tempat (Xs), diikuti dengan lilin batik (X3), kain (X2), obat pewarna

(X4) dan tenaga kerja (X1). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang paling

berpengaruh terhadap produksi batik adalah tempat.

4.3 Uji Statistik
43.1 UjiF

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai F
sebesar 514,9029 dengan signifikansi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel
bebas tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna, dan tempat secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap produksi batik secara signifikan dengan tingkat
kepercayaan 514,902 %. Hasil pengolahan data uji F, faktor-faktor tenaga kerja,
kain, lilin batik, obat pewarna dan tempat yang mempengaruhi produksi secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.

4.3.2 Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Dari hasil pengolahan data (lihat tabel 4.1) diperoleh nilai R? (koefisien
determinasi) sebesar 0,990002 berarti besarnya pengaruh yang dijelaskan oleh
variabel tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna dan tempat terhadap produksi
sebesar 99 %, sedangkan sisanya yaitu 1 % dipengaruhioleh variabel lain.

433 Ujit

Uji t dalam penrelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh masing-

masing variabel independen tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna dan

tempat terhadap variabel dependen produksi batik.
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a. Uji tpengaruh tenaga kerja terhadap produksi batik

Dari hasil pengolahan data uji t pengaruh variabel bebas tenaga kerja
terhadap variabel terikat produksi batik diperoleh nilai koefisien regresi (1)
0,283438 nilai t-statistik 0,519998 dan nilai probabilitas 0,6075. Ternyata nilai
koefisiensi regresi variabel tenaga kerja adalah positif (0,283438) dan nilai
probabilitas 0,6075 > 0,05 berarti berada pada daerah penerimaan Hy atau Hj
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja tidak
berpengaruh positif secara signifikan terhadap produksi batik dengan tingkat
kepercayaan 60,8 %.
b. Ujit pengaruh kain terhadap produksi batik

Dari hasil pengolahan data uji t pengaruh variabel bebas kain terhadap
variabel terikat produksi batik diperoleh nilai koefisien regresi (/5,) 2,592869 nilai
t-statistik 7,998021 dan nilai probabilitas 0,0000. Ternyata nilai koefisien nilai
regresi variabel kain adalah positif (2,592869) dan nilai signifikansi 0,0000 < 0,05
berarti pada daerah penerimaan Ho atau H; ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kain berpengaruh positif secara signifikan terhadap produksi
batik dengan tingkat kepercayaan 0,00 % atau di bawah 10%.
c. Ujitpengaruh lilin batik terhadap produksi

Dari hasil pengolahan data uji t pengaruh variabel bebas lilin batik
terhadap variabel terikat produksi batik diperoleh nilai koefisien regresi (f3)
2,884626 nilai t-statistik 1,733205 dan nilai probabilitas 0,0949. Ternyata nilai
koefisien nilai regresi variabel kain adalah positif (2,884626) dan nilai signifikansi
0,0949 > 0,05 berarti pada daerah penerimaan Hp atau H; ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa lilin batik berpengaruh positif secara

signifikan terhadap produksi batik dengan tingkat kepercayaan 9,5 %.

d. Ujitpengaruh obat pewarna terhadap produksi batik

Dari hasil pengolahan data uji t pengaruh variabel bebas obat pewarna
terhadap variabel terikat produksi batik diperoleh nilai koefisien regresi (f54)
0,846688 nilai t-statistik 0,744987 dan nilai probabilitas 0,4630. Ternyata nilai
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koefisien nilairegresi variabel kain adalah positif (0,846688) dan nilai signifikansi
0,4630 > 0,05 berarti pada daerah penerimaan Hp atau H; ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa obat pewarna berpengaruh positif secara
signifikan terhadap produksi batik dengan tingkat kepercayaan 46,3 %.
e. Ujitpengaruh tempat terhadap produksi batik

Dari hasil pengolahan data uji t pengaruh variabel bebas tempat terhadap
variabel terikat produksi batik diperoleh nilai koefisien regresi (fSs) 5,154484 nilai
t-statistik 2,005135 dan nilai probabilitas 0,0555. Ternyata nilai koefisien nilai
regresi variabel kain adalah positif (5,154484) dan nilai signifikansi 0,0555 > 0,05
berarti pada daerah penerimaan Hp atau H; ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tempat berpengaruh positif terhadap produksi batik dengan

tingkat kepercayaan 5,6 %.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik dengan bantuan program
Eviews yang dilakukan pada penelitian ini meliputi :
4.4.1 Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah uji ekonometrik yang digunakan untuk menguji
apakah terjadi hubungan linier antara variabel-variabel bebas yang digunakan
dalam model. Sehingga sulit untuk memisahkan variabel-variabel tersebut secara
individu terhadap variabel terikat. Untuk mendeteksi apakah dalam model terjadi
multikolinieritas adalah dengan menguji koefisien korelasi (r) antar variabel
independen. Jika koefisien korelasi cukup tinggi, maka diduga ada
multikolinieritas. Sebaliknya jika koefisien korelatif relatif rendah maka diduga
model tidak mengalami multikolinieritas. Koefisien korelasi dikatakan cukup
tinggi apabila nilainya mendekati 1, tetapi banyak yang berpendapat bahwa
koefisien korelasi cukup tinggi apabila melebihi 0,8 (Widarjono, 2005 : 135).
Nilai koefisien korelasi dapat dilihat dari Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:30
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Sample: 1 32
Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 44.66254 5.783664 7.722187 0.0000
X2 0.051944 0.114024 0.455556 0.6524
X3 1.264603 0.534859 2.364367 0.0255
X4 0.632582 0.382357 1.654430 0.1096
X5 1.844924 0.835288 2.208728 0.0359
R-squared 0.936216 Mean dependent var 13103125
Adjusted R-squared 0.926767  S.D. dependent var 6872924.
S.E. of regression 1859926.  Akaike info criterion 31.85257
Sum squared resid 9.34E+13  Schwarz criterion 32.08159
Log likelihood -504.6412  F-statistic 99.07621
Durbin-Watson stat 2.109254  Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:33
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.865010 1.150805 0.068344 0.9460
X3 5.327864 0.308612 17.26394 0.0000
R-squared 0.908549  Mean dependent var 15690625
Adjusted R-squared 0.905500 S.D. dependent var 13097288
S.E. of regression 4026209.  Akaike info criterion 33.31501
Sum squared resid 4.86E+14  Schwarz criterion 33.40662
Log likelihood -531.0402  F-statistic 298.0437
Durbin-Watson stat 1.853765  Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: X3
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:33
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
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C 3.134367 2.130249 1.471362 0.1516

X4 0.703799 0.044004 15.99384 0.0000
R-squared 0.895033 Mean dependent var 2930250.
Adjusted R-squared 0.891534  S.D. dependent var 2343162.
S.E. of regression 771702.3  Akaike info criterion 30.01105
Sum squared resid 1.79E+13  Schwarz criterion 30.10266
Log likelihood -478.1768  F-statistic 255.8029
Durbin-Watson stat 1.050482  Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Lampiran 3, (data diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai R® untuk persamaan 1 (X1
sebagai variabel independen) adalah sebesar 0,936216, persamaan 2 (X, sebagai
variabel independen) adalah sebesar 0,908549 dan persamaan 3 (X3 sebagai
variabel independen) sebesar 0,895033. Karena nilai R?1 > R*2 > R?3 > R?4,
maka tidak terjadi multikolinieritas antara variabel independen.
4.4.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji autokorelasi
menggunakan uji LM dengan leg 1. Hasil uji LM ditampilkan dalam tabel 4.3
Nilai Chi square hitung sebesar 3,121415. Berdasarkan nilai probabilitas Chi
squares sebesar 0,077270 kita menerima hipotesis nol karena tingkat signifikansi
a lebih besar dari 10% yaitu 15%. Berdasarkan yji LM ini berarti model tidak
mengandung masalah autokorelasi karena probabilitas 0,07 > a 5% > o 10%, serta
R®=5%

Tabel 4.3 autokorelasi menggunakan uji LM dengan leg 1

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.702188 Prob. F(1,25) 0.112730
Obs*R-squared 3.121415  Prob. Chi-Square(1) 0.077270

Sumber : Lampiran 4, (data diolah)
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila distribusi probabilitas tidak sama dalam
semua observasi dan variasi setiap residual adalah tidak sama untuk semua nilai

variabel bebas. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas
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adalah dengan melakukan uji white no cross terms yang dapat dilihat pada Tabel
4.4 sebagai berikut :
Tabel 4.4 Heteroskedastisitas menggunakan uji white

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 5.614060  Prob. F(10,21) 0.000438
Obs*R-squared 23.28863  Prob. Chi-Square(10) 0.009730

Sumber : Lampiran 5, (data diolah)
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,727770. Nilai chi square hitung

sebesar 23,28863 diperoleh dari informasi Obs*R-squared yaitu jumlah observasi
dikalikan dengan koefisien determinasi. Sedangkan nilai kritis chi squares (xz)
pada a = 5%. Dengan df sebesar 14 adalah 23,6848. Karena nilai Chi squares
hitung (x°) lebih kecil dari nilai kritis chi squares (x?) maka dapat disimpulkan
tidak ada masalah heteroskedastisitas. Tidak ada heteroskedastisitas juga bisa

dilihat dari nilai probabilitas Chi squares sebesar 0,009730 atau pada o = 0,09 %.

4.5 Analisis SWOT

Untuk mengetahui potensi pengembangan usaha UKM batik di Kabupaten
Banyuwangi digunakan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah suatu analisis
yang digunakan untuk mencari rencana strategis dengan menggunakan kerangka
kerja kekuatan dan kelemahan, serta faktor eksternal yaitu peluang dan ancaman
pada usaha kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi. Hasil analisis SWOT usaha
kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai berikut.
45.1 Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal
a. ldentifikasi faktor-faktor internal

Usaha kerajinan batik secara internal memiliki faktor kekuatan (strenght)
dan kelemahan (weakness) yang dapat mempengaruhi bahkan menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuannya. Identifikasi faktor-faktor internal usaha
kerajinan diperoleh berdasarkan informasi dari lembaga terkait (Disperindagtam)
di Kabupaten Banyuwangi kemudian diolah. Berikut merupakan beberapa faktor

kekuatan dan kelemahan dalam usaha kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi:
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Tabel 4.5 IFAS (Internal Faktor Analysis Summary)

No. S (Strenghts/kekuatan) No. W (Weakness/Kelemahan)
1 [Terdapat sentra industri 1 | Kurangnya aksesbilitas modal usaha
2 [Tenaga kerja cukup melimpah 2 | Penguasaan teknologi masih rendah
3 |Harga input relatif stabil Produksi tidak berdasarkan
4 |Adanya kemitraan permintaan pasar
5 [Keterampilan kerja sederhana 4 | Rendahnya tingkat pendidikan dan
6 [Proses produksi sederhana kapasitas manajerial
7 |Potensi pengembangan pasar | 5 | Kurangnya akses informasi pasar
tinggi 6 | Produksi belum intensif
8 [Ketersediaan input cukup 7 | Etos kerja dan profesionalitas rendah
9 |Dapat dijadikan usaha | 8 | Tidak ada dukungan finansial dari
sampingan Bank
9 | Rendahnya inovasi

Sumber : Disperindagtam Kabupaten Banyuwangi (diolah)

b. Identifikasi faktor-faktor eksternal

Usaha kerajinan batik secara eksternal memiliki peluang dan ancaman.

Identifikasi faktor-faktor eksternal usaha kerajinan batik diperoleh berdasarkan

informasi dari lembaga terkait (Disperindagtam) dan pelaku usaha di Kabupaten

Banyuwangi kemudian diolah. Berikut merupakan beberapa faktor peluang dan

ancaman dalam usaha kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi:
Tabel 4.6 EFAS ( Eksternal FactorAnalysis Summary)

No. O (oportunity/peluang) No. T (Threat/ancaman)

1 | Kondisi ekonomi nasional semakin | 1 | Masuknya pengusaha luar
membaik daerah

2 | Dukungan sistem Infrastruktur, sistem | 2 | Jumlah pesaing meningkat
informasi  dan  komunikasi yang | 3 | Ada hambatan masuk pasar
memadai 4 | Harga output fluktuatif
Populasi penduduk semakin meningkat | 5 | Produk pesaing

4 | Dukungan  pemerintah  terhadap | 6 | Akses pasar terbatas
eksistensi usaha tinggi 7 | Inflasi

5 | Usaha dapat bersaing dipasar nasional 8 | Globalisasi

Sumber: Disperindagtam (diolah)
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4.5.2 Kuadran Analisis SWOT
Setelah mengetahui faktor internal dan eksternal usaha kerajinan batik,
komponen diinteraksikan dengan metode SWOT. Hasil dari interaksi tersebut

dapat ditunjukkan pada kuadran SWOT dalam gambar 4.1:
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Gambar 4.1. kuadran SWOT Usaha Kerajinan Batik Gajah Oling
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 19 orang reponden yang berada
pada kuadaran satu, 12 orang responden pada kuadran dua, dan satu orang
responden pada kuadran empat. Sebagian besar responden berada pada kuadran
satu yang artinya bahwa usaha kerajinan batik memiliki potensi ekonomi yang
sangat besar untuk dikembangkan karena memiliki kekuatan intenal dan peluang
eksternal. Kekuatan internal yang dianggap penting adalah adanya kemitraan,
ketersediaan input cukup, dan potensi pengembangan pasar tinggi. Peluang
ekternal yang dapat dicapai adalah usaha dapat bersaing di pasar nasional.
Di lain sisi terdapat beberapa orang responden yang berada pada kuadran
dua dan empat. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam pengembangan usaha

kerajinan batik terdapat beberapa kendala yaitu adanya kelemahan internal dan
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ancaman eksternal. Kelemahan internal yang dianggap penting oleh sebagian
besar responden adalah kurangnya aksesbilitas modal usaha, tidak ada dukungan
finansial dari bank, dan produksi yang dilakukan belum intensif. Kelemahan
internal ini dapat menjadi kendala dalam pengembangan usaha kerajinan batik.
Selain itu ancaman ekternal yang dianggap sangat penting adalah harga output
berfluktuatif.

Setelah masing-masing komponen diinteraksikan dalam metode SWOT,
maka langkah strategis yang mutlak diperlukan adalah melakukan optimalisasi
potensi ekonomi. Strategi yang akan diimplementasikan sesuai dengan letak atau
posisi dari hasil input SWOT setiap responden (pengusaha) yang terletak pada
kuadran SWOT. Terkait dengan hal itu, pembahasan yang dilakukan dalam sub
bab ini adalah implementasi strategi yang akan direkomendasikan dalam rangka
pengembangan usaha kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi adalah sebagai
berikut:

a. Strategi S-O (kuadran I)

Stratergi S-O digunakan untuk menggunakan seluruh kekuatan agar dapat
memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya. Kekuatan yang dimilikioleh usaha
kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi antara lain tenaga kerja yang
melimpah, keterampilan kerja yang sederhana, potensi pengembangan pasar yang
tinggi, dan ketersediaan input. Kekuatan tersebut dimaksimalkan untuk
mendapatkan peluang vyaitu kondisi ekonomi yang semakin membaik dan
dukungan pemerintah atas eksistensi usaha sangat tinggi. Strategi ekonomi yang
dapat dilakukan adalah UKM Batik Gajah Oling harus meningkatkan kemitraan
dengan perusahaan besar atau lembaga keuangan yang ada di Kabupaten
Banyuwangi.

Strategi ekonomi yang telah dipaparkan tersebut bertujuan menyelesaikan
permasalahan-permasalahan dalam usaha kerajinan batik di Kabupaten
Banyuwangi. Hubungan kemitraan antara perusahaan dan pengrajin batik sangat
dibutuhkan dalam usaha kerajinan batik agar pengrajin batik dapat lebih
berorientasi pada bisnis. Banyak pengrajin batik masih berada pada skala usaha

kecil karena modal yang sangat terbatas. Menurut Saptana et.al (dalam Suryana,
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2008:34) kemitraan merupakan kerja sama antara kedua belah pihak yang bersifat
vertikal sehingga kedua belah pihak itu dapat memperoleh keuntungan dan
manfaat. Dengan meningkatkanya kemitraan diharapkan pengrajin yang berada
pada skala kecil dapat terserap, sehingga membuka peluang dan kesempatan kerja
yang sangat besar bagi masyarakat

b. Strategi S-T (kuadran II)

Strategi S-T digunakan untuk menghindari, paling tidak memperkecil
dampak negatif dari ancaman atau tantangan eksternal seperti adanya produk
pesaing, masuknya pengusaha dari luar daerah, namun usaha kerajinan batik di
Kabupaten Banyuwangi masih memiliki kekuatan dari segi internal. Jumlah
responden yang berada di kuadran dua ini adalah 12 orang pengrajin. Strategi
yang diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
jangka panjang, strategi yang dapat diterapkan adalah:

1. menetapkan peraturan perdagangan batik dalam hal penentuan harga batik dan
penetapan sistem transaksi perdagangan.
2. mengawasidan mengontrol kualitas batik yang akan dipasarkan.

Strategi tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam
pengembangan usaha kerajinan Batik Gajah Oling, ketimpangan peranan antara
pelaku usaha yang terlibat dalam usaha kerajinan batik menyebabkan harga dapat
dikendalikan oleh beberapa pihak atau pelaku tertentu. Hal itu berdampak pada
harga batik di tingkat pengrajin berfluktuatif. Oleh karena itu sangat diperlukan
campur tangan dari pemerintah daerah untuk mengawasi perdagangan batik.

c. Strategi W-T (kuadran V)

Usaha kerajinan batik ini mengalami berbagai ancaman eksternal dan
memiliki kelemahan internal. Jumlah responden yang berada dalam kuadran
empat ini adalah satu orang pengrajin. Strategi W-T bertujuan untuk mengatasi
hambatan serta meminimalkan dampak dari ancaman yang ada. Strategi yang
dapat dilakukan adalah:

1. melakukan pembinaan terhadap pengrajin dalam pengolahan yang intensif dan
membenahi kapasitas manajerial para pengrajin melalui peningkatan peran

penyuluh dari intansi terkait sehingga dapat meningkatkan kualitas batik.
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2. memberikan bantuan modal lunak terhadap pengrajin (terutama bagi pengrajin
yang berskala kecil).

Strategi tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalam
pengembangan usaha kerajinan batik antara lain:

1. proses produksi yang kurang intensif menyebabkan kualitas batik menjadi
rendah. Semakin tingginya populasi penduduk berdampak pada peningkatan
permintaan batik. Strategi W-T diharapkan dapat memperbaiki kualitas batik
sehingga dapat menghasilkan batik berkualitas tinggi dan meningkatkan
permintaan batik.

2. pengrajin memiliki kapasitas manajerial yang rendah sehingga keuntungan dan
kerugian tidak dapat dikalkulasi dengan tepat dan akurat. Peran penyuluh dari
instansi terkait khususnya dari Disperindagtam Kabupaten Banyuwangi selama
ini masih kurang optimal.

Dari hasil strategi diatas maka rekomendasi strategi yang diberikan adalah
strategi bertahan, artinya kondisi internal perusahaan berada pada pilihan
dilematis. Oleh karenanya perusahaan disarankan untuk menggunakan strategi
bertahan, mengendalikan Kinerja internal agar tidak semakin terperosok. Strategi

ini dipertahankan sambil terus berupaya membenahi diri.

4.6 Pembahasan

Berdasarkan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil estimasi regresi
secara keseluruhan menunjukkan angka R? sebesar 99%, F-statistik = 514,9029,
dengan taraf signifikansi kurang dari 0,05 untuk variabel tenaga kerja, lilin batik,
obat pewarna dan tempat. Sedangkan pada taraf signifikan 10% untuk variabel
kain. Berarti variasi perubahan jumlah produksi batik dijelaskan oleh variabel
tenaga kerja, kain, lilin batik, obat pewarna dan tempat sebesar 99%.

Sehubungan dengan estimasi tersebut maka pembahasan pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut :
a) Pengaruh tenaga kerja terhadap produksi batik

Berdasarkan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pengaruh tenaga kerja

tidak berpengaruh positif dan signifikan (0,6075) terhadap produksi batik, dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

nilai elastisitas 0,283438 sehingga dapat dinyatakan bahwa jika tenaga kerja yang
digunakan pengusaha dengan jumlah yang tepat berpengaruh terhadap jumlah
produksi batik. Nilai elastisitas tenaga kerja terhadap produksi batik sebesar
0,283438 menunjukkan bahwa perubahan produksi batik sebesar 0,28%, apabila
faktor-faktor lainnya konstan.
b) Pengaruh kain teradap produksi batik

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kain tidak berpengaruh secara
signifikan (0,0000) pada taraf 10% terhadap jumlah produksi batik dengan nilai
elastisitas 2,592869. Nilai elastisitas kain terhadap produksi batik sebesar
2,592869. Menunjukkan bahwa perubahan 1% kain yang ada akan mengakibatkan
perubahan produksi batik sebesar 2,6% apabila faktor-faktor lainnya konstan.
c) Pengaruh lilin batik terhadap produksi batik

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa lilin batik berpengaruh positif
dan signifikan (0,0949) terhadap jumlah produksi batik dengan nilai elastisitas
2,884626. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa banyaknya lilin batik
berpengaruh terhadap jumlah produksi batik. Nilai elastisitas lilin batik terhadap
produksi batik sebesar 2,884626. Menunjukkan bahwa perubahan 1% lilin batik
yang ada akan mengakibatkan perubahan produksi batik sebesar 2,9% apabila
faktor-faktor lainnya konstan.
d) Pengaruh obat pewarna terhadap produksi batik

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa obat pewarna berpengaruh
positif dan signifikan (0,4630) terhadap jumlah produksi batik dengan nilai
elastisitas 0,846688. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa banyaknya obat
pewarna berpengaruh terhadap jumlah produksi batik. Nilai elastisitas obat
pewarna terhadap produksi batik sebesar 0,846688. Menunjukkan bahwa
perubahan 1% obat pewarna yang ada akan mengakibatkan perubahan produksi
batik sebesar 0,85% apabila faktor-faktor lainnya konstan.
e) Pengaruh tempat terhadap produksi batik

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tempat berpengaruh positif
dan signifikan (0,0555) terhadap jumlah produksi batik dengan nilai elastisitas
5,154484. Menunjukkan bahwa perubahan 1% tempat yang ada akan
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mengakibatkan perubahan produksi batik sebesar 5,2% apabila faktor-faktor
lainnya konstan.

Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai koefisien yang paling
besar adalah tempat, diikuti lilin batik, kain, obat pewarna dan tenaga Kkerja.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang paling berpengaruh terhadap
produksi batik adalah tempat.

Hasil penelitian membuktikan pengaruh variabel input tempat terhadap
produksi batik adalah positif. Dari penelitian terdahulu pada penelitian Efie Elfa
Wanty (2006) yang meneliti perkembangan industri kecil di Kota Pekalongan
menghasilkan pengaruh tenaga kerja dengan nilai produksi adalah positif,
sehingga hasil penelitian pada produksi batik dengan produksi industri kecil di
Kota Pekalongan adalah tidak sama. Variabel input bahan baku kain, lilin batik,
obat pewarna dan tempat berpengaruh positif yang menyatakan hubungan bahan
baku dengan jumlah produksi adalah positif sehingga hasil penelitian menyatakan
sama. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil produksi Batik Gajah Oling

Kabupaten Banyuwangi mengalami increasing return to scale. Hal ini

ditunjukkan dari :
bi+by+bs+.....+ by >1
(-10,32875) + 0,283438 + 2,592869 + 2,884626 + 0,846688 + 5,154484 > 1
1,433355>1

Menurut Gujarati (2003:224) jika b; + by + ... + by, > 1 maka kondisi
elastisitas produksi adalah increasing return to scale, hal ini ditunjukkan dari nilai
1,433355 > 1. Dalam kondisi ini, tambahan sejumlah output diimbangi secara
proposional oleh tambahan output yang diperoleh. Maka perusahaan akan untung
jika sejumlah output masih terus ditambah.

Pada analisis SWOT, usaha kerajinan batik memiliki potensi ekonomi
yang sangat besar karena posisi atau letak sebagian besar responden berada di
kuadran I. Kuadran | mencerminkan usaha kerajinan batik di Kabupaten

Banyuwangi memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal sehingga strategi
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yang harus diterapkan adalah strategi ekonomi agresif. Strategi ekonomi yang

dapat direkomendasikan adalah peningkatan kemitraan antara pengusaha baik

dengan perusahaan yang berskala besar atau lembaga keuangan. Oleh karena itu
kemitraan sangat dibutuhkan dalam mendukung pengembangan usaha kerajinan
batik.

Dalam mendukung strategi yang akan diterapkan sangat diperlukan kajian
mengenai seberapa besar pelaku usaha dapat mengoptimalkan potensi dan
menjalankan peranannya sesuai fungsinya masing-masing. Salah satu kendala
dalam pengembangan usaha kerajinan batik adalah adalah timbulnya ketimpangan
peranan antar pelaku usaha.

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Pertambangan (Disperindagtam)
Banyuwangi mengajukan motif-motif batik khas Banyuwangi-an, Gajah Uling,
untuk ditetapkan melalui Surat Keputusan Bupati. Dengan demikian, setidaknya
sudah ada “dasar hukum” bagi motif batik khas Gajah Oling sebelum nantinya
resmi dipatenkan.

Kepala Disperindagtam Kabupaten Banyuwangi mengatakan, penetapan
motif batik Gajah Oling sangat perlu dilakukan mengingat potensi batik
Banyuwangian dengan ciri khasnya Gajah Oling sudah sangat terkenal. Meski saat
ini pengembangan motif batik Bamyuwangian tengah mengalami stagnan design,
namun pihaknya telah mencatat ada sebanyak 21 motif batik Gajah Oling yang
telah diproduksi oleh para pengrajin batik di Banyuwangi. Pemerintah Kabupaten
Banyuwangi juga mempunyai beberapa kebijakan khusus untuk Batik Gajah
Oling agar tetap terjaga kelestariannya, diantaranya sebagai berikut :

1. menyelenggarakan festival batik yang diselenggarakan setiap tahun dengan
tujuan ingin memperkenalkan dan mempromosikan Batik Gajah Oling kepada
masyarakat luas;

2. setiap HUT Kabupaten Banyuwangi, setiap PNS, anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah dan pegawai perusahaan swasta, termasuk kalangan perbankan
wajib memakai pakaian Batik Gajah Oling, selain itu juga menggunakan

udeng (ikat kepala) yang juga berbahan batik serupa.
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3. memajang motif Batik Gajah Oling di Museum Budaya Banyuwangi,
bertujuan untuk mengenalkan kearifan lokal kepada setiap pengunjung;

Dengan beberapa kebijakan diatas diharapkan permintaan terhadap batik

semakin bertambah dan pengrajin batik dapat mempunyai pendapatan dan

produksi yang semakin besar sehingga dapat menumbuhkan ekonomi daerah.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a.

1)

2)

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat
dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap produksi batik adalah faktor
kain, lilin batik, obat pewarna dan tempat. Sedangkan faktor tenaga kerja tidak
berpengaruh positif. Faktor yang paling berpengaruh besar terhadap produksi
batik adalah faktor tempat;

disimpulkan bahwa hasil produksi batik di Kabupaten Banyuwangi mengalami
increasing return to scale. Hal ini ditunjukkan dari nilai 1,433355 > 1.

Usaha kerajinan batik di Kabupaten Banyuwangi juga memiliki potensi
ekonomi karena berada pada kuadran satu dan dua, sehingga dapat
dioptimalkan dengan melakukan beberapa strategi sebagai berikut:

strategi S-O yaitu mendukung kebijakan yang agresif dengan meningkatkan
hubungan kemitraan antara pengusaha kecil dengan perusahaan atau lembaga
keuangan yang terdapat di Kabupaten Banyuwangi.

strategi S-T dapat diterapkan dengan mengimplementasikan strategi
diversivikasi produk/pasar, yaitu menetapkan suatu peraturan dalam
perdagangan batik sehingga pemerintah daerah dapat mengawasi dan
mengendalikan perdagangan batik. Agar didalam skema pasar para pengusaha
batik tidak dirugikan.

strategi W-T dapat diimplementasikan dengan Melakukan pembinaan dalam
perberdayaan batik yang intensif dan membenahi kapasitas manajerial
terhadap para pengrajin batik melalui peningkatan peran penyuluh dari
instansi terkait yang bertujuan mengatasi hambatan serta meminimalkan

dampak dari ancaman yang ada.

46
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5.2 Saran

Bagi pengusaha batik diharapkan dapat mempertahankan corak dan motif
khas lokal dan mampu menjaga mutu batik khususnya, mulai dari proses
pemilihan kain, desain, menggoreskan lilin batik, proses pewarnaan, dan
pencelupan sehingga kualitas pembatikan akan selalu meningkat tanpa kehilangan
ciri khas daerahnya.

Menyikapi era globalisasi dan seiring dengan perubahan itu sendiri, perlu
adanya terobosan dalam pemasaran batik (Act lacally think globally). Antara lain
dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam rangka pemasaran yaitu dengan

memanfaatkan media internet untuk media promosi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Tabulasi Regresi Linier Berganda dalam satuan rupiah (Rp)

No Produksi Tigfjga Kain Lilin Batik Pe(\?vt;antwa Tempat
Y X1 Xz X3 Xa Xs

1 75000000 | 14000000 [ 20000000 3600000 4800000 1600000
2 15000000 6300000 4000000 720000 1200000 250000
3 5625000 4900000 1500000 120000 240000 500000
4 75000000 | 16800000 | 20000000 4080000 6000000 1500000
5 4500000 2100000 1200000 96000 180000 100000
6 225000000 | 35000000 [ 60000000 9600000 | 12000000 4000000
7 112500000 | 18900000 | 30000000 6000000 6000000 1250000
8 37500000 | 10500000 1000000 1800000 1920000 925000
9 168750000 | 22400000 | 45000000 7800000 | 10800000 1500000
10 18750000 [ 10500000 5000000 1080000 960000 850000
11 112500000 | 21000000 | 30000000 4800000 8400000 2500000
12 93750000 | 21000000 | 25000000 3840000 7200000 1500000
13 112500000 | 21700000 | 30000000 6000000 9600000 850000
14 19500000 7000000 5200000 960000 1200000 850000
15 13125000 5600000 3500000 384000 720000 700000
16 49500000 | 11200000 | 13200000 1080000 2400000 850000
17 56250000 | 14000000 | 15000000 1920000 2400000 750000
18 22500000 6300000 6000000 1008000 1200000 500000
19 22500000 7000000 6000000 960000 1680000 550000
20 48750000 | 10500000 | 13000000 2400000 2160000 450000
21 56250000 | 11200000 [ 15000000 3600000 2400000 875000
22 18750000 7000000 5000000 1200000 1440000 550000
23 37500000 | 11200000 | 10000000 1800000 2160000 750000
24 54375000 | 10500000 | 14500000 2400000 2880000 750000
25 60000000 | 15400000 | 16000000 3600000 3600000 850000
26 93750000 | 22400000 | 25000000 6000000 7200000 900000
27 56250000 | 12600000 | 15000000 2400000 2400000 850000
28 75000000 | 17500000 [ 20000000 4800000 4800000 1200000
29 67500000 | 14700000 [ 18000000 4800000 4800000 600000
30 50625000 | 11200000 [ 13500000 1920000 2640000 500000
31 43125000 | 12600000 | 11500000 2400000 2160000 450000
32 15000000 6300000 4000000 600000 1440000 350000
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Lampiran 2. Tabel Hasil Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Date: 03/09/15 Time: 19:19

Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -10.32875 2.934264. -0.352005 0.7277
X1 0.283438 0.545075 0.519998 0.6075
X2 2.592869 0.324189 7.998021 0.0000
X3 2.884626 1.664330 1.733205 0.0949
X4 0.846688 1.136514 0.744987 0.4630
X5 5.154484 2.570641 2.005135 0.0555
R-squared 0.990002 Mean dependent var 59894531
Adjusted R-squared 0.988079  S.D. dependent var 48248403
S.E. of regression 5267859.  Akaike info criterion 33.95951
Sum squared resid 7.22E+14  Schwarz criterion 34.23433
Log likelihood -537.3521  F-statistic 514.9029
Durbin-Watson stat 1.433365  Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 3. Tabel Uji Multikolinieritas

Dependent Variable: X1
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:30
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 44.66254 5.783664 7.722187 0.0000
X2 0.051944 0.114024 0.455556 0.6524
X3 1.264603 0.534859 2.364367 0.0255
X4 0.632582 0.382357 1.654430 0.1096
X5 1.844924 0.835288 2.208728 0.0359
R-squared 0.936216 Mean dependent var 13103125
Adjusted R-squared 0.926767  S.D. dependent var 6872924.
S.E. of regression 1859926.  Akaike info criterion 31.85257
Sum squared resid 9.34E+13  Schwarz criterion 32.08159
Log likelihood -504.6412  F-statistic 99.07621
Durbin-Watson stat 2.109254  Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:33
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 7.865010 1.150805. 0.068344 0.9460
X3 5.327864 0.308612 17.26394 0.0000
R-squared 0.908549 Mean dependent var 15690625
Adjusted R-squared 0.905500 S.D. dependent var 13097288
S.E. of regression 4026209.  Akaike info criterion 33.31501
Sum squared resid 4.86E+14  Schwarz criterion 33.40662
Log likelihood -531.0402  F-statistic 298.0437
Durbin-Watson stat 1.853765  Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: X3
Method: Least Squares
Date: 03/09/15 Time: 19:33
Sample: 1 32

Included observations: 32

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.134367 2.130249 1.471362 0.1516
X4 0.703799 0.044004 15.99384 0.0000
R-squared 0.895033 Mean dependent var 2930250.
Adjusted R-squared 0.891534  S.D. dependent var 2343162.
S.E. of regression 771702.3  Akaike info criterion 30.01105
Sum squared resid 1.79E+13  Schwarz criterion 30.10266
Log likelihood -478.1768  F-statistic 255.8029
Durbin-Watson stat 1.050482  Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 4. Tabel Uji autokorelasi menggunakan uji LM dengan leg 1

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.702188  Prob. F(1,25) 0.112730

Obs*R-squared 3.121415  Prob. Chi-Square(1) 0.077270

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 03/12/15 Time: 19:51

Sample: 1 32

Included observations: 32

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -4.594779 2856395. -0.160859 0.8735
X1 0.194206 0.541118 0.358897 0.7227
X2 -0.128945 0.323718 -0.398325 0.6938
X3 -0.374028 1.628362 -0.229696 0.8202
X4 0.136638 1.104177 0.123746 0.9025
X5 0.539977 2.511982 0.214961 0.8315
RESID(-1) 0.350260 0.213075 1.643833 0.1127

R-squared 0.097544  Mean dependent var 4.38E-09

Adjusted R-squared -0.119045  S.D. dependent var 4824363.

S.E. of regression 5103449.  Akaike info criterion 33.91937

Sum squared resid 6.51E+14  Schwarz criterion 34.24000

Log likelihood -535.7099  F-statistic 0.450365

Durbin-Watson stat 1.756800 Prob(F-statistic) 0.837791
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Lampiran 5. Tabel Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji White

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 5.614060  Prob. F(10,21) 0.000438
Obs*R-squared 23.28863  Prob. Chi-Square(10) 0.009730
Test Equation:
Dependent Variable: RESID”2
Method: Least Squares
Date: 03/12/15 Time: 20:00
Sample: 1 32
Included observations: 32
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -8.53E+13 5.56E+13 -1.533044 0.1402
X1 22925398 17058264 1.343947 0.1933
X112 -0.558703 0.571722 -0.977229 0.3396
X2 -43189130 6339583. -6.812614 0.0000
X212 0.801928 0.180665 4.438769 0.0002
X3 95443602 49410128 1.931661 0.0670
X372 -12.74855 7.165229 -1.779225 0.0897
X4 67865019 37389594 1.815078 0.0838
X4n2 -4.285631 2.905656 -1.474927 0.1551
X5 74313152 77422667 0.959837 0.3481
X572 -34.55414 27.89066 -1.238914 0.2290
R-squared 0.727770 Mean dependent var 2.25E+13
Adjusted R-squared 0.598136  S.D. dependent var 8.01E+13
S.E. of regression 5.08E+13  Akaike info criterion 66.22003
Sum squared resid 5.41E+28  Schwarz criterion 66.72388
Log likelihood -1048.520  F-statistic 5.614060
Durbin-Watson stat 2.112358  Prob(F-statistic) 0.000438

56


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6. Identitas Responden

Kode Responden Nama Responden Umur(Tahun)
1 Endang 65
2 Haryono 27
3 Firman 44
4 Deasy Lugman 42
3 Edi Fitriyanto 26
6 H. Suyadi 46
7 Buhani 42
8 Hj. Ana Nemi Belqgis 38
9 Umi Sukasih 48
10 Susiyati <7/
11 Saihu 49
12 H. Nursalim 39
13 Widodo 35
14 Nanang 42
15 Fredi Arif 33
16 Pak Kebo 37
17 Jacky 43
18 Nanang 35
19 Budi Hartono 42
20 Anrin 36
21 Ajeng 37
22 Atmojo 33
23 Purwanto 48
24 Rudi 43
25 H. Hanadi 38
26 Amrin 52
27 Dewi Sinta 38
28 Mawardi 45
29 Ir. Iriane Rolla A.Md 43
30 Tulus Bachtiar 28
31 Erwin Martha S. 29
32 Diah AyuW. R. 30
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Lampiran 7. Hasil Analisis SWOT
Kode Responden : 1

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh * Pengaruh
No Kekuatan - g Bobot Peringkat Bobgt No Kelemahan - g Bobot Peringkat EOb.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kurangnya
Terdapat sentra 0,0697 0,0697 e

1 industri 3 6744 1 6744 1 aksesibilitas 0 0 2 0

modal usaha

, | Tenag kera 5 0,0697 X 0,1395 , | iﬁ"lg”a.saa”.h 5 0,06976 R 0,1395
cukup melimpah 6744 3488 eknologimasl 744 3488

rendah

5 | Harea output . 0,0930 5 0,1860 . Pg°‘::k" tl'gak L 0,02325 L 0,0232

relatifstabil 2326 4651 " 581 5581
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya A 0,0930 1 0,0930 4 pendidikan dan 3 0,06976 1 0,0697
kemitraan 2326 2326 Kapasitas 744 6744
manejerial SDM
Ketrampilan . .
- 0,0232 0,0232 Akses informasi
5 k 1 ! 1 - 5 0 0 1 0
efayang 5581 5581 pasar kurang
sederhana
6 Proses produksi 3 0,0697 1 0,0697 6 produksi belum 3 0,06976 ) 0,1395
sederhana 6744 6744 intensif 744 3488
. Pmeg‘s' . 0,0930 . 0,0930 L et°fs peria l‘?'ta" X 0,06976 , 0,0697
pengembangan 2326 2326 profesionalitas Ja4 6744
pasar tingg rendah
) tidakada
3 Ketersediaan 3 0,0697 1 0,0697 8 dukungan 1 0,02325 2 0,0465
input cukup 6744 6744 R e 581 1163
finansial bank
3 dapajifad'ka” 5 0,0697 5 0,1395 : Rendahnya L 0,02325 " 0,0465
. 6744 3488 inovasi 581 1163
sampingan
0,6511 0,8837 0,34883 0,5348
Total 28 6279 2093 Total 15 721 8372
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,34883721 Total Agregat 43 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
N Pengaruh Peri B *p N Pengaruh Peri B *
X Peluang — bobot ek Ob.Ot o Ancaman — Bobot eringka Ob(.)t
Nilai (0-4) at oin Nilai (0-4) t Poin

. o | EkO"Ok'T“ . 0,08333 1 0,08333 . mas“':‘yl’" . 0,0833 . 0,0833
nasional  semakin 333 333 pengusaha luar 3333 3333
baik daerah
Infrastruktur -

2 komunikasi dan 3 0,08333 1 0,08333 2 Jumlah pesaing 3 0,0833 1 0,0833
. . 333 333 meningkat 3333 3333
informasi

3 Jumlah  penduduk 3 0,08333 2 0,16666 3 Hambatan 3 0,0833 2 0,1666
semakin meningkat 333 667 masuk pasar 3333 6667
Dukungan

4 pemerintah atas 3 0,08333 5 0,16666 4 harga output 3 0,0833 5 0,1666
eksistensi UKM 333 667 fluktuatif 3333 6667
tingg

. EKM. y Ik ; 008333 | 008333 P e ook oo ; 0,0833 . 0,0833

ersaing di - pasar 333 333 roduk pesaing 3333 3333
nasional
0,41666 0,58333 akses pasar

Total L2 667 333 6 terbatas 0 0 ! 0
Selisih Peluang dan . 0,0833 0,1666
Ancaman (EFE) 0,33333 / Inflasi 3 3333 2 6667
— 0,0833 0,1666
8 Globalisasi 3 3333 2 6667
0,5833 0,9166

Total 21 3333 67

Total Agregat 36 1
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Kode Responden : 2

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Peri Bobot*P Pengaruh Peri Bobot
No Kekuatan — Bobot eringka © .o No Kelemahan — Bobot eringka *O .0
Nilai (0-4) t oin Nilai (0-4) t Poin
Kurangnya
Terdapat 0,05660 0,05660 e 0,1132
1 sentra industri 3 377 1 377 1 aksesibilitas 3 0,05660377 2 0755
modal usaha
Tenaga kerja Penguasaan
0,07547 0,07547 R . 0,1132
2 cukup 4 1 2 teknologi masih 3 0,05660377 2
. 17 17 0755
melimpah rendah
Produksi tidak
Harga output 0,07547 0,07547 berdasarkan 0,1132
3 relatifstabil 4 17 L 17 s permintaan 3 0,05660377 2 0755
pasar
rendahnya
adanya 0,07547 0,15094 pendidikan dan 0,0566
4 kemitraan 4 17 . 34 4 Kapasitas . 0,05660377 1 0377
manejerial SDM
Ketrampilan h :
N 0,05660 0,05660 Akses informasi 0,1132
5 kerja yang 3 377 1 377 5 pasar kurang 3 0,05660377 2 0755
sederhana
Proses produksi 0,01886 0,01886 produksi belum 0,1132
1 ! 1 ! 2 !
6 sederhana 792 792 . intensif . 00366075 0755
Potensi etos kerja dan
7 | pengembangan 3 875660 1 & 0 7 profesionalitas 3 0,05660377 1 00566
L 377 377 0377
pasar tinggi rendah
. tidakada
Ketersediaan 0,05660 0,11320 0,0566
8 inputicukud 3 377 2 755 8 . dukL.Jngan 3 0,05660377 1 0377
finansial bank
dapat dijadikan
0,01886 0,03773 Rendahnya 0,0566
9 usa.ha 1 792 2 585 9 novasi 3 0,05660377 1 0377
sampingan
0,49056 0,64150 0,7924
Total 26 604 943 Total 27 0,50943396 5283
Selisih -
Kekuatan&Kelemaha 0,150943 Total Agregat 53 1
n (IFE) 4
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang 2 bobot Peringkat BOb,Ot No. Ancaman 5 Bobot Peringkat Bobgt
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ek i k
. n:s?olrj;seor::?; s 0,069767 . 0,0697 L g;a:;us:g 3 0,069767 4 0,13953
> 44 6744 44 488
baik luar daerah
Infrastrukt Jumlah
, | YR 3 0,069767 ’ 0,0697 5 p‘;s"; ?ng . 0,093023 4 0,09302
; . 44 6744 : 26 326
informasi meningkat
Jumlah
3 penduduk 3 0,069767 1 0,0697 3 Hambatan 3 0,069767 1 0,06976
semakin 44 6744 masuk pasar 44 744
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 3 0,069767 ) 0,1395 4 harga output 3 0,069767 2 0,13953
eksistensi UKM 44 3488 fluktuatif 44 488
tingg
UKM dapat
5 bersaing d?r:)aasar 4 0,093023 1 0,0930 5 Produk 4 0,093023 1 0,09302
: 26 2326 pesaing 26 326
nasional
0,372093 0,4418 akses pasar 0,093023 0,09302
Total 16 02 6047 ; terbatas 4 26 ! 326
Selisih Peluang dan - . 0,069767 0,06976
7 Infl 3 ! 1 !
Ancaman (EFE) 0,3953488 ntias! 44 744
- 0,069767 0,13953
8 Globalisasi 3 a4 2 488
0,627906 0,83720
Total 27 o8 03
Total Agregat 43 1
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Kode Responden : 3

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Pengaruh
No Kekuatan - g Bobot Peringkat EOb_Ot No Kelemahan - g Bobot Peringkat EOb_Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kurangnya
Terdapat sentra 0,08108 0,081 e 0,0810 0,081
! industri 3 108 ! 08108 1| alsesibilitas modal 3 8108 ! 08108
usaha
5 Tenaga kerja 3 0,08108 L 0,081 5 . E”F“ésaa”_h . 0,0270 . 0,027
cukup melimpah 108 08108 einologimasi 2703 02703
rendah
Produksi tidak
Harga output 0,08108 0,081
3 relatifstabil 3 108 ) 08108 3 perdasarian 0 0 2 0
permintaan pasar
rendahnya
adanya 0,10810 0,108 pendidikan dan
4 kemitraan 4 811 . 10811 4 Kapasitas manejerial 0 0 ! 0
SDM
Ket il
s kee?amp'nan 3 0,08108 5 0,162 s Akses informasi ) 0,0270 5 0,054
1ayang 108 16216 pasar kurang 2703 05405
sederhana
6 Proses produksi 3 0,08108 5 0,162 6 produksi belum 1 0,0270 1 0,027
sederhana 108 16216 intensif 2703 02703
; Potet:m ; 0,08108 . 0,081 ; eto: kgrja Flfn . . : .
pengembangan 108 08108 profesionalitas
pasar tinggi rendah
3 Ketersediaan 3 0,08108 1 0,081 3 tidakada dukungan 1 0,0270 ) 0,054
input cukup 108 08108 finansial bank 2703 05405
dapat dijadikan
9 P usa:1a 4 Lo 1 D 9 Rendahnyainovasi 1 S’ 2 Do
. 811 10811 2703 05405
sampingan
0,78378 0,945 0,2162 0,297
Total 29 378 94595 fota 8 1622 2973
Selisih
0,648648
Kekuatan&Kelemahan ! 65 Total Agregat 37 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh
No. Peluang bobot Peringkat BOb,Ot No. Ancaman Bobot Peringkat EOb,Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ekonomi masuknya
1 nasional semakin 4 e 1 g 1 pengusaha luar 1 Wiopery 2 0,057
. 571 8571 143 14286
baik daerah
, :(“fras“_“k';t‘_” g . 0,11428 . 01142 , | umiah pesaing . 0,02857 4 0,057
N Ly a@staan 571 8571 meningkat 143 14286
informasi
Jumlah
3 penduduk 1 0,02857 1 0,0285 3 Hambatan masuk 5 0,05714 1 0,057
semakin 143 7143 pasar 286 14286
meningkat
Dukungan
4 pemerintah atas 4 0,11428 1 0,1142 4 harga output 3 0,08571 1 0,085
eksistensi  UKM 571 8571 fluktuatif 429 71429
tinggi
UKM dapat
5 bersaing di pan)ar 4 22 1 O 5 Produk pesaing 3 y 1 0,085
. 571 8571 429 71429
nasional
0,48571 0,4857 akses pasar
Total 17 429 1429 6 terbatas 0 0 2 0
Selisih Peluang dan - . 0,11428 0,114
Ancaman (EFE) 0,0857143 / Inflasi 4 571 ! 28571
- 0,11428 0,114
8 Globalisasi 4 571 1 28571
0,51428 0571
Total 18 571 42857
Total Agregat 35 1
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Kode Responden : 4

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot
No Kekuatan Bobot Peringkat g .O No Kelemahan Bobot Peringkat *g .O
Nilai (0-4) oin Nilai (0-4) oin
Kurangnya
Terdapat sentra 0,04761 0,0476 . 0,04761 0,047
1 industri 2 905 1 1905 1| aksesibilitas modal 2 905 ! 61905
usaha
X Tenaga kerja 5 0,04761 L 0,0476 | i;*”lg“"’fsaa",h 5 0,04761 5 0,095
cukup melimpah 905 1905 eknologimasi 905 2381
rendah
P i tidak
5 | Harga output 3 0,07142 L 0,0714 . gﬁ:a'f;:gi R 0,07142 5 0,142
relatifstabil 857 2857 . 857 85714
permintaan pasar
rendahnya
adanya pendidikan dan 0,04761 0,095
4 kemitraan 0 9 . Y 4 Kapasitas 2 905 2 2381
manejerial SDM
s Kketrf“mp"a” ’ 0,04761 L 0,0476 s | Aksesinformasi 5 0,04761 1 0,047
enayang 905 1905 pasar kurang 905 61905
sederhana
6 Proses produksi 2 0,04761 2 0,0952 6 produksi belum 3 0,07142 2 0,142
sederhana 905 381 intensif 857 85714
. Pmeg‘s' " 0,09523 . 0,0952 , ew: il ﬁi‘a” . 0,02380 \ 0,047
pengembangan 31 381 profesionalitas 952 61905
pasar tinggi rendah
g | Ketersedaan A 0,09523 A 0,1904 g | duk t'dak?,da ” 5 0,04761 1 0,047
input cukup 81 7619 ukungan Tansie 905 61905
bank
dapat dijadika
9 apausalfa e 3 gL 2 0,138 9 Rendahnya inovasi 3 WO 1 oS
. 857 5714 857 42857
sampingan
0,52380 0,7380 0,47619 0,738
Total 22 952 9524 Total 20 048 09524
Selisih
Kekuatan&Kelemahan 0 Total Agregat 42 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh i * Pengaruh i *
NS Peluang 2 bobot Relnets BOb_Ot No. Ancaman 2 Bobot G- BOb.Ot
Nilai (0-4) t Poin Nilai (0-4) t Poin
Kondisi ekonomi masuknya
1 nasional semakin 3 0,075 1 0,075 1 pengusaha luar 2 0,05 1 0,05
baik daerah
L B Jumlah pesain
2 komunikasi dan 3 0,075 1 0,075 2 - 4 01 1 01
A . meningkat
informasi
3 Jumla.h pend‘uduk 3 0,075 1 0,075 3 Hambatan masuk 2 0,05 2 01
semakin meningkat pasar
Dukungan
pemerintahatas harga output
4 eksistensi UKM 4 gL ! P ¥ fluktuatif 3 QR 2 015
tinggi
UKM dapat b i
5 v capat beleln s 4 01 1 01 5 Produk pesaing 3 0,075 1 0,075
di pasar nasional
Total 17 0425 0425 6 SfSes pasap 2 0,05 1 0,05
terbatas
Selisih Peluang dan .
Ancarman (EFE) 0,375 7 Inflasi 4 0,1 2 0,2
8 Globalisasi 3 0,075 1 0,075
Total 23 0,575 0,8
Total Agregat 40 1
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Kode Responden : 5

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh * Pengaruh *
No Kekuatan - g Bobot | Peringkat BOb,Ot No Kelemahan - g Bobot | Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
L | Terdapatsentra . 0,0784 L 0,0784 L Kk:"af‘bg,'l’_f L 0,0196 L 0,0196
industri 3137 3137 arsesibilitas 0784 0784
modal usaha
- Penguasaan
T ki
2 cnaga kera 3 0,088 1 00588 2 | teknologimasih 0 0 1 0
cukup melimpah 2353 2353
rendah
Produksi tidak
Harga output 0,0784 0,0784
3 relatifstabil 4 3137 ! 3137 3 jpgroasarian 0 0 2 0
permintaan pasar
rendahnya
. 0,0784 0,0784 pendidikan dan
4 adanya kemitraan 4 3137 1 3137 4 Kapasitas 0 0 1 0
manejerial SDM
5 Ketrampilan kerja 1 0,0196 2 0,0392 5 Akses informasi 4 0,0784 1 0,0784
yangsederhana 0784 1569 pasar kurang 3137 3137
6 Proses produksi 4 0,0784 2 0,1568 6 produksi belum 4 0,0784 2 0,1568
sederhana 3137 6275 intensif 3137 6275
. P"teg‘s' A 00784 ) 00784 , e“’: kerja ﬁf” . 0,0784 ) 0,1568
Bg#e-r)Pngan 3137 3137 profesionalitas 3137 6275
pasar tinggi rendah
) tidakada
g Ketersediaan 4 0,0784 1 0,0784 8 T oA 3 0,0588 1 0,0588
input cukup 3137 3137 . . & 2353 2353
finansial bank
9 dapat dijadikan 3 0,0588 5 0,1176 9 Rendahnya 4 0,0784 1 0,0784
usaha sampingan 2353 4706 inovasi 3137 3137
0,6078 0,7647 0,3921 0,5490
el 31 4314 0588 el 20 5686 1961
Selisih
Kekuatan&Kelemahan 0,21568627 Total Agregat 51 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh i * Pengaruh *
e Peluang 2 bobot Al BObF’t g No. Ancaman 5 Bobot Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) t oin Nilai (0-4) Poin
Kondisi K
. ekonomi ) 0,09090 . 0,09090 4 masu hnyla R 0,06818 . 0,0681
nasional 909 909 B 182 8182
) . daerah
semakin baik
Infi k
5 korr;frfitkr:sité’;n . 0,09090 . 0,09090 , | Jumiah pesaing 4 0,06818 J 0,0681
1 . 909 909 meningkat 182 8182
informasi
Jumlah
3 penduduk 4 0,09090 1 0,09090 3 Hambatan 3 0,06818 1 0,0681
semakin 909 909 masuk pasar 182 8182
meningkat
Dukungan
4 pemerintah 4 0,09090 1 0,09090 4 harga output 3 0,06818 1 0,0681
atas eksistensi 909 909 fluktuatif 182 8182
UKM tinggi
UKM dapat
5 bersai:gp?:ii 4 o 1 0 5 Produk pesaing 4 P 1 0,0909
- 909 909 909 0909
pasar nasional
0,45454 0,45454 akses pasar
Total 20 545 545 & terbatas a 0 2 0
Selisih Peluang dan . 0,09090 0,1818
-0,272727 7 Infl 4 ! 2 !
Ancaman (EFE) ’ nriast 909 1818
- 0,09090 0,1818
8 Globalisasi 4 900 2 1818
0,54545 0,7272
Total 24 455 727
Total Agregat 44 1
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Kode Responden : 6

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot
No Kekuatan Bobot Peringkat ° . No Kelemahan Bobot Peringkat *0 .o
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kurangnya
Terdapat 0,0701 0,0701 . 0,05263 0,052
1| sentra industi 4 7544 7544 1| alsesibilitas modal 3 158 ! 63158
usaha
X Te”agi kerja . 0,0701 0,1403 5 . i:”lg“"",saa”,h 3 0,05263 1 0,052
cukup 7544 5088 eknologimasi 158 63158
melimpah rendah
Produksi tidak
5 | Harga output 3 0,0526 0,1052 3 gzr;as;”'(ai 3 0,05263 1 0,052
relatifstabil 3158 6316 . 158 63158
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,0526 0,1052 A pendidikan dan 3 0,05263 ) 0,105
kemitraan 3158 6316 Kapasitas manejerial 158 26316
SDM
s Klft'?mp"a” . 0,0526 0,0526 s Akses informasi r 0,05263 1 0,052
enayang 3158 3158 pasar kurang 158 63158
sederhana
. Pr?ell. 5 0,0526 0,0526 . produksi belum . 0,05263 . 0,052
produis 3158 3158 intensif 158 63158
sederhana
B ISR B Y oaws| [ e oo |, | onm
peOgemBang 7544 5088 : 158 63158
n pasar tingg rendah
3 Ketersediaan 3 0,0526 0,0526 3 tidakada dukungan 3 0,05263 2 0,105
input cukup 3158 3158 finansial bank 158 26316
s dapatd':‘ad'ka” 3 0,0526 0,0526 ol pengant ) 3 0,05263 1 0,052
usaha 3158 3158 endahnyziovast 158 63158
sampingan
0,5263 0,7719 0,47368 0,578
Leie] 30 1579 2982 UJEL 27 421 94737
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,19298246 Total Agregat 57 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot
No. Peluang bobot | Peringkat : .O No. Ancaman Bobot Peringkat *g .0
Nilai (0-4) o Nilai (0-4) oin
Kondisi ek i k
1 n :?s?o :;Iieomn: rl:rlw 3 LT 1 s 1 per:;ssl; hr;ylauar 3 W STEE. 2 0,142
. 2857 2857 2857 85714
baik daerah
, k'”fras_tgk_tsr ; 00714 , 0,1428 , | Jumiah pesaing ; 00714 . 0,071
gminikasi can 2857 5714 meningkat 2857 42857
informasi
3 Jumlah penduduk 4 0,0952 2 0,1904 3 Hambatan 3 0,0714 1 0,071
semakin meningkat 381 7619 masuk pasar 2857 42857
Dukungan 0,0952 0,1904 harga output 00714 0,071
4 pemerintahatas 4 4 2 ! 4 . 3 A 1 4
eksistensi UKM tinggi 381 7619 fluktuatif 2857 42857
UKM dapat bersaing 0,0714 0,0714 . 0,0714 0,142
> di pasar nasional : 2857 . 2857 S LG = 2 2857 2 85714
0,4047 0,6666 akses pasar 0,0714 0,071
Total 17 619 6667 6 terbatas 3 2857 ! 42857
Selisih Peluang dan . 0,0714 0,071
Ancaman (EFE) -0,071429 / Inflasi 3 2857 1 42857
- 0,0952 0,095
8 Global 4 ! 1 g
obalisasi 381 2381
0,5952 0,738
Total 25 g !
o 381 0952
Total Agregat 42
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Kode Responden : 7

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh * Pengaruh *
No Kekuatan Bobot Peringkat BOb,Ot No Kelemahan Bobot | Peringkat BOb,Ot Po
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) in
Kurangnya
Terdapat sentra 0,06521 0,0652 s 0,0434 0,043478
1 industri 3 739 1 1739 1 | aksesibilitas modal 2 7826 1 26
usaha
X Te"af kerja 3 0,06521 . 0,0652 , | iﬁ"lg“a,saa”‘h L 0,0217 5 0,043478
cukup 739 1739 eknologimasi 3913 26
melimpah rendah
Produksi tidak
5 | Harga output 3 0,06521 . 0,0652 3 gzr;asa'm'(ai X 0,0434 . 0,043478
relatifstabil 739 1739 . 7826 26
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya A 0,08695 ) 0,1739 4 pendidikan dan 3 0,0652 1 0,065217
kemitraan 652 1304 Kapasitas 1739 39
manejerial SDM
s Klft’?mp"a” 3 0,06521 . 0,0652 s | Aksesinformasi 5 0,0434 . 0,043478
€nayang 739 1739 pasar kurang 7826 26
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06521 1 0,0652 6 produksi belum 3 0,0652 ) 0,130434
sederhana 739 1739 intensif 1739 78
. P°te|:5' s 0,06521 - 0,0652 ) et°fs kerja Ifjta” 5 0,0652 ) 0,065217
pengembangan 739 1739 profesionalitas 1739 39
pasar tinggi rendah
) tidakada
g Ketersediaan 3 0,06521 2 0,1304 8 dukun o 2 0,0434 1 0,043478
input cukup 739 3478 S 7826 26
bank
dapat dijadika
9 apausaILaa o 2 e 1 008 9 | Rendahnyainovasi 1 L 2 00y
. 826 7826 3913 26
sampingan
0,58695 0,7391 04130 0,521739
Total 27 652 3043 Total 19 4348 13
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,2173913 Total Agregat 46 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No. Peluang — bobot Peringkat 2 9 No. Ancaman — Bobot Peringkat ° (.)
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
. Kof‘d's'lekonoz_"' . 0,07317 1 0,1463 ) mas“k”‘h@ : 0,073170 . 00731
nasional semakin 073 4146 pengusaha 73 7073
baik luar daerah
2 klnfras?ckr:Iftzr 4 0,09756 2 0,1951 2 Juml.ah 3 0,073170 1 0,0731
gmipikast aan 098 2195 pesaing 73 7073
informasi meningkat
Jumlah penduduk
3 m  Nin a 0,09756 2 0,1951 3 Hambatan 2 0,048780 2 0,0975
. 098 2195 masuk pasar 49 6098
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,09756 2 0,1951 4 harga output 2 0,048780 1 0,0487
eksistensi UKM 098 2195 fluktuatif 49 8049
tingg
s | UKM dj,pat . 0,09756 A 0,1951 e Produk 3 0,073170 L 0,0731
ersaing di pasar 098 2195 pesaing 73 7073
nasional
0,46341 0,9268 akses pasar 0,048780 0,0487
Total 19 463 2927 6 terbatas 2 49 ! 8049
Selisih Peluang dan . 0,073170 0,1463
Ancaman (EFE) 0,268293 7 Inflasi 3 73 2 4146
- 0,097560 0,0975
8 Globalisasi 4 98 1 6008
0,536585 0,6585
Total 22 ’ !
ota 37 366
Total Agregat 41 1
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Kode Responden : 8

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

N Pengaruh Bobot Pengaruh Peri Bobot*
Kekuatan Bobot Peringkat *o © Kelemahan Bobot eringka obo
o Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) t Poin
L | Terdapat sentra 3 0,06976 L 0,069 aKIZZingl‘iEs . 0,02325 1 0,0232
industri 744 76744 581 5581
modal usaha
5 Tenaga kerja . 0,09302 X 0,186 . i:”f”?saa”‘h 5 0,04651 L 0,0465
cukup melimpah 326 04651 eknologimasi 163 1163
rendah
Produksi tidak
3 Harga' outplljt 3 0,06976 2 0,139 berdasarkan 0 0 1 0
relatifstabil 744 53488 .
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,09302 ) 0,186 pendidikan dan 1 0,02325 1 0,0232
kemitraan 326 04651 Kapasitas 581 5581
manejerial SDM
s Klft’f"mp"a” 5 0,04651 L 0,046 Akses informasi . 0,04651 5 0,0930
erjayang 163 51163 pasar kurang 163 2326
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06976 2 0,139 produksi belum 2 0,04651 2 0,0930
sederhana 744 53488 intensif 163 2326
Potensi tos kerja d
7 pe ng:mebr;srlw gan 3 RA676 2 0> Srsis’es?;aa Ii'?ans 3 WS 1 0,0697
L 744 53488 744 6744
pasar tinggi rendah
g | Ketersedaan 1 0,06976 1 0,069 ;'dlfkada 5 0,04651 5 0,0930
input cukup 744 76744 SNl 163 2326
finansial bank
| CELIS d";‘d'ka” 3 0,06976 5 0,139 Rendahnya 5 0,04651 1 0,0465
usana 744 53488 inovasi 163 1163
sampingan
0,65116 1,116 0,34883 0,4883
e 28 279 27907 el 15 721 7209
Selisih
27
Kekuatan&Kelemahan 06 89069 Total Agregat 43 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Pengaruh i *
A° Peluang : g bobot Peringkat EOb,Ot No Ancaman : g Bobot Peringed Bob.ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) t Poin
; 308 84615 " 308 2308
baik luar daerah
X k'nfras.tkr;k.t:r 5 0,07692 p 0,153 S Jurmiah 5 0,07692 4 0,0769
Pmyniiasl dan 308 84615 pesaing 308 2308
informasi meningkat
3 Jumlah penduduk 3 0,07692 ) 0,153 3 Hambatan ) 0,05128 1 0,0512
semakin meningkat 308 84615 masuk pasar 205 8205
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,10256 ) 0,205 4 harga output ) 0,05128 2 0,1025
eksistensi UKM 41 12821 fluktuatif 205 641
tingg
5 UKM dapat bersaing 3 0,07692 1 0,076 5 Produk 3 0,07692 1 0,0769
di pasar nasional 308 92308 pesaing 308 2308
0,41025 0,743 akses pasar 0,07692 0,0769
Total 16 ’ ] 6 3 J 1 ’
ot 641 58974 terbatas 308 2308
Selisih Peluang dan ) ) 0,07692 0,1538
Ancaman (EFE) 0'075923 7 Inflasi 3 308 2 4615
- 0,10256 0,2051
8 Globalisasi 4 a1 2 2821
11,5897 0,8205
Total 23 436 128
Total Agregat 39 12
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Kode Responden : 9

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot
No Kekuatan Bobot | Peringkat g o No Kelemahan Bobot Peringkat *s °
Nilai (0-4) omn Nilai (0-4) oin
Kurangnya
Terdapat sentra 0,0909 0,0909 . 0,04545 0,045
1 industri 4 0909 1 0909 1| alsesibilitas modal 2 455 1 45455
usaha
, | Tenagakerja 3 0,0681 X 0,1363 , | Flzsnlguésaa",h L 0,02272 . 0,022
cukup melimpah 8182 6364 eknologimasi 727 72727
rendah
P i tidak
5 | Harga output 3 0,0681 g 0,1363 3 gﬁ;af;:gi " 0,04545 . 0,045
relatifstabil 8182 6364 . 455 45455
permintaan pasar
rendahnya
adanya 0,0909 0,1818 pendidikan dan
4 kemitraan 4 0909 . 1818 4 Kapasitas v 0 1 0
manejerial SDM
s Kketr?mp"a” g 0,0681 A 0,1363 s | Aksesinformasi X 0,04545 . 0,045
enayang 8182 6364 pasar kurang 455 45455
sederhana
6 Proses produksi 2 0,0454 1 0,0454 6 produksi belum 1 0,02272 1 0,022
sederhana 5455 5455 intensif 727 72727
. P°teb';5' g 0,0681 . 0,0681 , em: A7 ﬁi‘a” - 0,06818 \ 0,068
b nesmuangan 8182 8182 RO L 182 18182
pasar tinggi rendah
8 Ketersediaan 3 0,0681 ) 0,1363 3 tidakada dukungan ) 0,04545 1 0,045
input cukup 8182 6364 finansial bank 455 45455
dapat dijadika
9 apausa:faI " 4 G ™ 1 00508 9 Rendahnya inovasi 2 D 2 P
) 0909 0909 455 90909
sampingan
0,6590 1,0227 0,34090 0,386
Total 29 9091 2727 Total 15 909 36364
Selisih
Kekuatan&Kelemahan 0,63885 Total Agregat 44 1
64
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang E bobot | Peringkat BOb,Ot No. Ancaman & Bobot | Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ekonomi masuknya
1 nasional semakin 3 0,075 2 0,15 1 pengusaha luar 3 0,075 1 0,075
baik daerah
jfreetruktur Jumlah pesain
2 | komunikesi dan 4 01 2 02 2 el 3 0,075 1 0,075
. . meningkat
informasi
Jumlah penduduk Hambat K
3 semakin 3 0,075 2 0,15 3 | Mambatanmasu 9 0,05 2 01
. pasar
meningkat
Dukungan
pemerintahatas harga output
4 eksistensi UKM & L = ot 4 fluktuatif . g0z 2 01
tingg
UKM dapat
5 bersaing di pasar 3 0,075 2 0,15 5 Produk pesaing 3 0,075 1 0,075
nasional
Total 17 0,425 0,75 6 sl 4 01 1 01
terbatas
Selisih Peluang dan .
Ancaman (EFE) 0,675 7 Inflasi 3 0,075 1 0,075
8 Globalisasi 3 0,075 1 0,075
Total 23 0,575 0,675
Total Agregat 40 1
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A. Faktor Kekuatan

Kode Responden : 10

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No Kekuatan Bobot Peringkat ° .o No Kelemahan Bobot Peringkat ° .0
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
K
. Terdapat . 0,08888 5 01777 1 ab”:;?gl‘i}gs 5 0,04444 L 0,0444
sentra industri 889 7778 444 4444
modal usaha

X Te”aglf kerja 3 0,06666 X 0,1333 S| iﬁ”lg“afaa”,h 5 0,04444 L 0,0444

cukup 667 3333 exnologi masl 444 4444
melimpah rendah
Produksi tidak
3 Harga output 3 0,06666 1 0,0666 3 berdasarkan 2 0,04444 2 0,0888
relatifstabil 667 6667 permintaan 444 8889
pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,08888 1 0,0888 4 pendidikan dan 1 0,02222 1 0,0222
kemitraan 889 8889 Kapasitas 222 2222
manejerial SDM
Ket il
s o ?amy’;'nag” 4 0,06666 L 0,0666 5 | Aksesinformasi 3 0,06666 L 0,0666
667 6667 pasar kurang 667 6667
sederhana
Proses .
. 0,06666 0,1333 produksi belum

6 RIS S) 3 667 2 3333 6 intensif & Y 2 0

sederhana

. P°tet')‘5' , 0,08388 , 01777 , etofs el I‘,j;” ’ 0,04444 ) 0,0444

pengembangan 389 7778 profesionalitas 244 2444
pasar tinggi rendah
) tidakada
3 Ketersediaan 3 0,06666 2 0,1333 3 dukungan 2 0,04444 1 0,0444
input cukup 667 3333 finansial bank 444 4444
dapat dijadika
d apaus‘_;:‘aa ran 5 0,04444 5 0,0888 . Rendahnya 5 0,04444 5 0,0888
. 444 8889 inovasi 444 8889
sampingan
0,64444 1,0666 0,35555 04444
Total 29 441 6667 Total 16 556 4444
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,62222222 Total Agregat 45 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No. Peluang — bobot Peringkat S .O No. Ancaman — Bobot Peringkat ° .0
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ekonomi masukn
1 nasional semakin 3 ke 2 eSS 1 pengusa haylauar 3 LR 1 00833
K 3333 6667 333 3333
baik daerah
Infrastruktur .

) komunikasi dan 4 0,1111 2 0,2222 ) Jumlah pesaing 2 0,05555 1 0,0555
. K 1111 2222 meningkat 556 5556
informasi

5 Jumigh pequ‘,d”d“k A 0,0833 L 0,0833 g Hambatan 5 0,05555 4 0,0555
e N 3333 3333 masuk pasar 556 5556
meningkat
Dukungan

4 pemerintahatas 4 0,1111 2 0,2222 4 harga output 2 0,05555 2 0,1111

eksistensi UKM 1111 2222 fluktuatif 556 1111
tingg

UKM dapat
5 bersaing dippasar 4 W 2 L2 5 Produk pesaing 3 Vg 1 00833
- 1111 2222 333 3333

nasional
0,9166 akses pasar 0,05555 0,0555
Total 18 05 6667 e terbatas 2 556 ! 5556
Selisih Peluang dan . 0,05555 0,1111
0,25 7 Infl 2 ! 2 !
Ancaman (EFE) ntias! 556 1111
- 0,05555 0,1111
8 Globalisasi 2 556 2 1111
0,6666
Total 18 0,5 667
Total Agregat 36 1
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Kode Responden : 11

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh B ® Pengaruh B *
No Kekuatan - g Bobot Peringkat Ob(.)t No Kelemahan - g Bobot Peringkat Ob.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kurangnya
Terdapat sentra 0,0810 0,0810 e
1 industri 3 3108 1 3108 1 aksesibilitas 0 0 1 0
modal usaha
, | Tenagakera . 0,1081 L 0,1081 , | is”f“a,saa"_h L 0,02702 L 0,0270
cukup melimpah 0811 0811 enologimasi 703 2703
rendah
P itidak
5 | Harga output . 0,1081 " 02162 . gﬁ;af;:gi L 0,02702 " 0,0540
relatifstabil 0811 1622 . 703 5405
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,1081 1 0,1081 4 pendidikan dan 3 0,08108 1 0,0810
kemitraan 0811 0811 Kapasitas 108 8108
manejerial SDM
s Klftrf"mp"a” 3 0,0810 1 0,0810 5 | Aksesinformasi p 0,10810 1 0,1081
erayang 8108 8108 pasar kurang 811 0811
sederhana
6 Proses produksi 1 0,0270 2 0,0540 6 produksi belum 3 0,08108 1 0,0810
sederhana 2703 5405 intensif 108 8108
Potensi etos kerja dan
7 pengembangan 2 00558 2 D108L 7 profesioLaIitas 1 g0 2 0,540
L 5405 0811 703 5405
pasar tingg rendah
) tidakada
Ketersediaan 0,0270 0,0540
P input cukup . 2703 Z 5405 . Qoukisiean y 2 . v
finansial bank
4 e[ d":d'ka” 4 0,0270 X 0,0270 o Rendahnya 1 0,02702 L 0,0270
usaha 2703 2703 inovasi 703 2703
sampingan
0,6216 0,8378 0,37837 0,4324
sl & 2162 3784 UlE] 14 838 3243
Selisih
Kekuatan&Kelemahan 040588 Total Agregat 37 1
41
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot Pengaruh Bobot*
No. Peluang bobot | Peringkat *E .0 No. Ancaman Bobot Peringkat z .0
Nilai (0-4) oLn Nilai (0-4) oin
Kondisi ekonomi masuknya
0,03333 0,0666
1 nasional semakin 3 0,1 1 0,1 1 pengusaha 1 ! 2 4
K 333 6667
baik luar daerah
Infrastruktur Jumlah
2 komunikasi dan 3 0,1 2 0,2 2 pesaing 0 0 1 0
informasi meningkat
Jumlah penduduk Hambatan 0,03333 0,0333
3 3 0,1 2 0,2 3 1 4 1 !
semakin meningkat masuk pasar 333 3333
Dukungan
pemerintahatas harga output 0,03333 0,0666
4 eksistensi UKM . o . 0.2 g fluktuatif e 333 2 6667
tingg
UKM dapat bersaing Produk 0,06666 0,0666
1 2 2 2 4 1 !
> di pasar nasional 3 o o s pesaing 667 6667
Total 15 05 09 | AT 3 0,1 1 0,1
terbatas
Selisih Peluang dan 0,333333 .
Ancaman (EFE) 3 7 Inflasi 3 0,1 1 0,1
- 0,13333 0,1333
8 Globalisasi 4 333 1 3333
0,5666
Total 15 0,5 ’
ot ’ 667
Total Agregat 30 1
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Kode Responden : 12

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No Kekuatan — Bobot Peringkat ° 9 No Kelemahan — Bobot Peringkat ° .0
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
K
. Terdapat ; 0,0526 L 0,0526 . it . 0,07017 L 0,0701
sentra industri 3158 3158 544 7544
modal usaha
T kerj P
. 7544 7544 158 3158
melimpah rendah
5 | Hergaoutput . 0,0701 5 0,1403 . Pt:"d:ks' tl'(gak 3 0,05263 " 0,1052
relatifstabil 7544 5088 Sk 158 6316
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,0526 1 0,0526 4 pendidikan dan 4 0,07017 1 0,0701
kemitraan 3158 3158 Kapasitas 544 7544
manejerial SDM
Ket il
s o ?amy‘;'nag” A 0,0701 , 0,1403 s | Aksesinformasi 5 0,03508 L 0,0350
7544 5088 pasar kurang 772 8772
sederhana
P
. r;‘(ﬁ; L 0,0175 ! 0,0350 6 | produisi belum 3 0,05263 L 0,0526
P 4386 8772 intensif 158 3158
sederhana
. Pme;“' . 0,0701 : 0,1403 I et"fs =l I‘?'ta” , 0,07017 ) 0,0701
pengembangan 7544 5088 profesionalitas s 7544
pasar tingg rendah
g | Ketersediaan . 0,0526 A 0,0526 g ;'dlfkada . 0,07017 L 0,0701
input cukup 3158 3158 puspean 544 7544
finansial bank
dapat dijadika
! apaus;;fa ran L 0,0175 4 0,0350 5 Rendahnya L 0,05263 L 0,0526
. 4386 8772 inovasi 158 3158
sampingan
0,4736 0,7192 0,52631 0,5789
Total 27 8421 9825 Total 30 579 4737
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,14035088 Total Agregat 57 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang E bobot Peringkat BOb?t No. Ancaman & Bobot Peringkat BObf)t
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kor?d|5| ekonoml 013793 01379 masuknya
1 nasional semakin 4 1 pengusaha 0 0 1 0
K 103 3103
baik luar daerah
Infrastruktur Jumlah
0,13793 0,2758
2 komunikasi dan 4 ’ 2 4 pesaing 0 0 1 0
1 K 103 6207 p
informasi meningkat
Jumlah
3 penduduk 4 0,13793 5 0,2758 Hambatan 1 0,03448 1 0,0344
semakin 103 6207 masuk pasar 276 8276
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,13793 ) 0,2758 4 harga output 3 0,10344 ) 0,2068
eksistensi UKM 103 6207 fluktuatif 828 9655
tinggi
5 berlsjri'r\:l ddai]paatsar 3 0,10344 2 0,208 Produk 0 0 1 0
g. P 828 9655 pesaing
nasional
0,65517 1,1724 akses pasar 0,03448 0,0344
Total 19 4 4 6 1 ! 1 !
ot 241 1379 terbatas 276 8276
Selisih Peluang dan i 0,06896 0,0689
Ancaman (EFE) 0,7241379 Inflasi 2 cc) 1 6552
. 0,10344 0,1034
Globalisasi 3 328 1 4828
0,34482 0,4482
Total 10 759 759
Total Agregat 29 1
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Kode Responden : 13

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh i * Pengaruh *
N Kekuatan - g Bobot Peringka BObf)t N Kelemahan - g Bobot Peringkat BOb.Ot
o Nilai (0-4) t Poin o Nilai (0-4) Poin
, | Terdapatsentra . 0,06779 . 0,0677 L KIG”ra_“bg_'l’,Za ; 0,05084 . 0,0508
industri 661 9661 axsestoilitas 746 4746
modal usaha
P
, | Tenagkera X 0,03389 . 0,0338 N i, ; 0,05084 . 0,0508
cukup melimpah 831 9831 B 746 4746
rendah
Produksi tidak
3 Harga output 4 0,06779 1 0,0677 3 berdasarkan oy 0,03389 1 0,0338
relatifstabil 661 9661 permintaan 831 9831
pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,06779 2 0,1355 4 pendidikan dan 3 0,05084 1 0,0508
kemitraan 661 9322 Kapasitas 746 4746
manejerial SDM
s Klf”?‘mp"a” g 0,06779 . 0,0677 5 | Aksesinformasi 3 0,05084 5 0,1016
erayang 661 9661 pasar kurang 746 9492
sederhana
6 Proses produksi 3 0,05084 1 0,0508 6 produksi belum 3 0,05084 5 0,1016
sederhana 746 4746 intensif 746 9492
P i kerj
B IO R 0 B 2 N I I R ) I P
L 661 9661 661 9661
pasar tinggi rendah
A Ketersediaan )\ 0,06779 . 0,0677 o ;'dljkada 3 0,05084 . 0,0508
input cukup 661 9661 OEsnean 746 4746
finansial bank
g RIS d':]ad"q’“ X 0,03389 . 0,0338 ! Rendahnya . 0,06779 . 0,0677
usaha 831 9831 inovasi 661 9661
sampingan
0,52542 0,5932 0,47457 0,5762
Total 31 373 2034 Total 28 627 7119
Selisih
0,0169491
Kekuatan&Kelemahan ! 5 Total Agregat 59 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh i * Pengaruh *
NE Peluang = bobot Pl BOb,Ot No. Ancaman - Bobot Peringkat BObf)t
Nilai (0-4) t Poin Nilai (0-4) Poin
Kor}dm ekonoml 0,08333 0,166 masuknya
1 nasional semakin 3 2 1 pengusaha luar 0 0 1 0
- 333 6667
baik daerah
jpfigetukuun 0,08333 0,1666 Jumlah pesaing
2 komumkam Qan 3 333 2 6667 2 o= 0 0 1 0
informasi
Jumlah
penduduk Hambatan 0,11111 0,1111
3 semakin % 0 ! 0 g masuk pasar = 111 ! 1111
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,11111 ) 0,2222 n harga output 4 0,11111 1 0,1111
eksistensi UKM 111 2222 fluktuatif 111 1111
tingg
UKM dapat
5 bersaing dippasar 4 O 1 (g s 5 Produk pesaing 3 OfEr33 1 00833
- 111 1111 333 3333
nasional
0,38388 0,6666 akses pasar 0,08333 0,0833
Total 14 ! ! ’ 1 !
ota 889 6667 6 terbatas 3 333 3333
Selisih Peluang dan 0,055555 . 0,11111 0,1111
! 7 Infl 4 ! 1 !
Ancaman (EFE) 6 ntias! 111 1111
- 0,11111 0,1111
8 Globalisasi 4 11 1 1111
061111 0,6111
Total 22 111 11
Total Agregat 36 1
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Kode Responden : 14

A. Faktor Kekuatan B. Faktor Kelemahan
N Pengaruh Peri Bobot* N Pengaruh Bobot*
Kekuatan Bobot eringka ° ? Kelemahan Bobot Peringkat ° .
o Nilai (0-4) t Poin o Nilai (0-4) Poin
K
L Terdapat . 0,06557 L 0,0655 L ak‘s‘z?bgi'l’i‘t’:s . 0,06557 . 0,0655
sentra industri 377 7377 377 7377
modal usaha
T kerj P
. 033 8033 377 7377
melimpah rendah
5 | Hereaoutput . 0,06557 X 0,1311 . Pgo‘i;‘k“ tl'::ak 3 0,04918 . 0,0491
relatifstabil 377 4754 BN 033 8033
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,06557 1 0,0655 4 pendidikan dan 2 0,03278 2 0,0655
kemitraan 377 7377 Kapasitas 689 7377
manejerial SDM
Ket il
s kee ?amy’;'nagn . 0,06557 " 01311 s | Aksesinformasi " 0,03278 X 0,0655
377 4754 pasar kurang 689 7377
sederhana
P
. r:ﬁ; . 0,06557 X 0,1311 ¢ | produlsibelum X 0,03278 . 0,0327
P 377 4754 intensif 689 8689
sederhana
, Pmeg‘s' . 0,06557 . 0,0655 , et°f‘°' eiia l‘,’f" . 0,06557 . 0,0655
pengembangan 377 7377 profesionalitas 377 7377
pasar tinggi rendah
g | Ketersediaan 3 0,04918 X 0,0983 . :j'dskada . 0,06557 5 01311
input cukup 033 6066 k! 377 4754
finansial bank
dapat dijadika
| apausa':‘aa ran 3 0,04918 L 0,0491 . Rendahnya 3 0,04918 . 0,0491
. 033 8033 inovasi 033 8033
sampingan
0,54098 0,7868 0,45901 0,5901
Total 33 361 8525 Total 28 639 6393
Selisih
0,1967213
Kekuatan&Kelemaha 1 Total Agregat 61 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang bobot | Peringkat BOb_Ot No. Ancaman Bobot | Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
. . masuknya
1 Kond|5| ekon9m| i 4 0,16 1 0,16 1 pengusaha luar 0 0 1 0
nasional semakin baik
daerah
Infrastruktur Jumlah pesain
2 komunikasi dan 4 0,16 2 032 2 Ll 0 0 1 0
. . meningkat
informasi
3 Jumla.h pend.uduk 3 012 5 024 3 Hambatan masuk 1 004 1 004
semakin meningkat pasar
Dukungan pemerintah h n
4 | atas eksistensi UKM 3 0,12 1 0,12 4 SETPY 2 0,08 1 0,08
e fluktuatif
tinggi
KM i i
5 | UKMdapatbersaingdi 3 0,12 2 024 5 | Produk pesaing 2 0,08 1 0,08
pasar nasional
akses pasar
Total 17 0,68 1,08 6 0 0 1 0
terbatas
Selisih Peluang dan Ancaman 0,68 7 Inflasi 2 0,08 2 016
(EFE)
8 Globalisasi 1 0,04 1 0,04
Total 8 0,32 04
Total Agregat 25 1
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Kode Respond

A. Faktor Kekuatan

en:15

B. Faktor Kelemahan

N Pengaruh Peri Bobot* Pengaruh Bobot*
Kekuatan Bobot eringka ° 9 Kelemahan Bobot Peringkat ° .
o Nilai (0-4) t Poin Nilai (0-4) Poin
K
1 Terdapat . 0,12903 . 0,1290 agg‘bﬂg 1 0,03225 . 00322
sentra industri 226 3226 806 5806
modal usaha

5 Te”agi kerja X 0,06451 . 0,0645 . iﬁ”lguésaa”‘h L 0,03225 5 0,0645
cukup 613 1613 eknologimasi 806 1613

melimpah rendah

, | Hargaoutput 5 0,09677 , 0,1935 PgOd;'G'tL:ak o o . o

relatifstabil 419 4839 A
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya ) 0,06451 ) 0,1290 pendidikan dan ) 0,06451 1 0,0645
kemitraan 613 3226 Kapasitas 613 1613
manejerial SDM
Ket il

s Ife '?amp'na" . 0,06451 . 0,0645 Akses informasi L 0,03225 . 0,0322
fla yang 613 1613 pasar kurang 806 5806

sederhana

. P“zjseli. 5 0,06451 X 0,1290 produksi belum L 0,03225 5 0,0645

produis 613 3226 intensif 806 1613
sederhana

, POtGES' , 0,06451 , 0,1290 em: e ﬁf" , 0,06451 ) 0,1290

pengem anga 613 3226 protresionalitas 613 3226
n pasar tingg rendah
g | Ketersediaan X 0,06451 ) 0,1290 ;Ldfuiadi L 0,03225 . 0,0322
input cukup 613 3226 \ Ol 806 5806
finansial bank
dapat
9 dijadikan 1 0,03225 ) 0,0645 Rendahnya ) 0,06451 ) 0,1290
usaha 806 1613 inovasi 613 3226
sampingan
0,64516 1,0322 0,35483 0,5483
Total 20 129 5806 Total 11 371 371
Selisih
4 7
Kekuatan&Kelemaha 0; 8378 R Total Agregat 31 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No. Peluang — bobot Peringkat ° 9 No. Ancaman — Bobot Peringkat ° .0
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
| e T, oamn |, | oz | s o |, | o
; 111 2222 e 1111 2222
baik daerah
Infrastruktur .

2 Kkomunikasi dan 3 0,11111 2 0,2222 Jumlah pesaing 2 0,0740 1 0,0740
. . 111 2222 meningkat 7407 7407
informasi

3 lumil pe;d“d“k 5 0,07407 5 0,1481 Hambatan . 0,0370 . 0,0370
R 407 4815 masuk pasar 3704 3704
meningkat
Dukungan

4 pemerintahatas 3 0,11111 2 0,2222 harga output 1 0,0370 1 0,0370

eksistensi UKM 111 2222 fluktuatif 3704 3704
tingg

5 berLsJelfi'::I CIdai]paatsar 2 0,07407 2 0,1481 Produk pesain 2 00740 2 01481

gdp 407 4815 D=2E 7407 4815

nasional
0,48148 0,9629 akses pasar 0,0740 0,1481
Total 13 148 6296 terbatas 2 7407 2 4815
Selisih Peluang dan . 0,0370 0,0370
0,1851852 Infl 1 ! 1 !

Ancaman (EFE) ntias! 3704 3704
N 0,0740 0,0740

Globalisasi 2 7407 1 7407
0,5185 0,7777

Total 14 1852 778

Total Agregat 27 1
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A. Faktor Kekuatan

Kode Responden : 16

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No Kekuatan Bobot Peringkat CF: c.) No Kelemahan Bobot Peringkat g .O
Nilai (0-4) om Nilai (0-4) oin
| | Terdapat sentra 3 0,06976 1 0,06976 1 Kks”'a,”bg,?g 5 0,04651 L 0,0465
industri 744 744 asesibriitas 163 1163
modal usaha
X Te”agi kerja 3 0,06976 L 0,06976 | iﬁ”f“a‘saan,h 1 002325 L 0,0232
cukup 744 744 eknologi masi 581 5581
melimpah rendah
P itidak
5 | Harga output 5 0,04651 L 0,04651 2 gzg;a";‘;:gi 5 0,04651 L 0,0465
relatifstabil 163 163 : 163 1163
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,06976 ) 0,13953 4 pendidikan dan 3 0,06976 1 0,0697
kemitraan 744 488 Kapasitas 744 6744
manejerial SDM
s Kke"f“mp"a” g 0,06976 " 0,13953 5 | Aksesinformasi L 0,02325 5 0,0465
€fayang 744 488 pasar kurang 581 1163
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06976 2 0,13953 6 produksi belum 1 0,02325 1 0,0232
sederhana 744 488 intensif 581 5581
. P°teb“5' : 0,09302 , 0,18604 A ewfs kerja I‘_jtaa” . 0,04651 \ 0,0930
pengembangan 396 651 profesionalitas 163 2326
pasar tinggi rendah
g | Ketersediaan 3 0,06976 A 0,13953 g ;'dlfkada 5 0,04651 5 0,0930
input cukup 744 488 otgunean 163 2326
finansial bank
dapat dijadika
d apaus;ﬁa' n 3 0,06976 L 0,06976 A Rendahnya 5 0,04651 L 0,0465
X 744 744 inovasi 163 1163
sampingan
0,62790 0,37209 0,4883
Total 27 698 1 Total 16 30 2209
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,51162791 Total Agregat 43 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang 2 bobot Peringkat BOb_Ot No. Ancaman = Bobot Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ek i k
. 333 3333 333 3333
baik luar daerah
Infrastrukt Jumlah
. . 333 6667 . 333 3333
informasi meningkat
; Jumih pelz_d“d“k 5 0,08333 5 0,1666 5 Hambatan X 0,05555 . 0,0555
e 333 6667 masuk pasar 556 5556
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,11111 1 0,1111 4 harga output 2 0,05555 1 0,0555
eksistensi UKM 111 1111 fluktuatif 556 5556
tingg
UKM dapat
s | bersaing d?‘;)aasar 3 0,08333 5 0,1666 . Produk 3 0,08333 X 0,1666
> 333 6667 pesaing 333 6667
nasional
0,44444 0,6944 akses pasar 0,08333 0,0833
Total 1 ! ! ! 1 !
ota 6 444 4444 6 terbatas 3 333 3333
Selisih Peluang dan - . 0,05555 0,1111
7 Infl 2 ! 2 !
Ancaman (EFE) 0,0555556 ntias! 556 1111
. 0,05555 0,1111
8 Globalisasi 2 556 2 1111
0,55555
Total 20 556 0,75
Total Agregat 36 1
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Kode Responden : 17

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh * Pengaruh *
No Kekuatan - g Bobot Peringkat Bobc.>t No Kelemahan - g Bobot Peringkat BOb_Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
Kurangnya
Terdapat 0,0714 0,0714 . 0,04761 0,0476
1| sentra industi 3 2857 ! 2857 1| alsesibilitas modal 2 905 ! 1905
usaha
5 Te”agi kerja . 0,0952 L 0,0952 , | ';snlg“a_saa”,h L 0,02380 . 0,0238
cukup 381 381 exnologimasi 952 0952
melimpah rendah
5 | Hargaoutput . 0,0952 " 0,1904 . P£°‘:(;"G' tl'gak L 0,02380 . 0,0238
relatifstabil 381 7619 i oaran 952 0952
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,0952 1 0,0952 4 pendidikan dan 1 0,02380 ) 0,0476
kemitraan 381 381 Kapasitas 952 1905
manejerial SDM
Ketrampilan . .
5 kerja yang 3 0,0714 1 0,0714 5 Akses informasi 0 0 1 0
2857 2857 pasar kurang
sederhana
. Pr‘:jseli, 3 0,0714 : 00714 o | produksibelum X 0,02380 " 0,0476
produist 2857 2857 intensif 952 1905
sederhana
. P°tegs' . 0,0952 , 0,1904 N eto: L7 I‘?':” , 0,04761 ) 0,0476
pengem anga 381 7619 protresionalitas 905 1905
n pasar tingg rendah
idak
g | Ketersediaan . 00714 X 0,1428 . dukutn'dan ?i(:;nsial " 0,04761 . 0,0476
input cukup 2857 5714 " 905 1905
bank
dapat
dijadikan 0,0714 0,1428 i . 0,02380 0,0476
9 usaha 3 2857 2 5714 9 Rendahnyainovasi 1 952 2 1905
sampingan
0,7380 1,0714 0,26190 0,3333
Total 31 9524 2857 Total 11 476 3333
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,73809524 Total Agregat 42 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
No Pengaruh Peringka | Bobot* Pengaruh . Bobot*
Pel bobot No. Al Bobot P t
L Nilai (0-4) 0% t Poin 4 neameg Nilai (0-4) obo eringat | o i
. K°'.‘d's'|e"°”°z“ . 0,07894 . 0,0789 ) mas“k”f ; 0,07894 . 0,0789
nasional semakin 737 4737 pengusaha 737 4737
baik luar daerah
Infrastrukt: Jumlah
" ko%rjsigsi ;;n 5 0,07894 L 0,0789 X p‘;s”; ;g 5 0,07894 ) 0,0789
1 K 737 4737 . 737 4737
informasi meningkat
Jumlah
3 penduduk 3 0,07894 5 0,1578 3 Hambatan 3 0,07894 1 0,0789
semakin 737 9474 masuk pasar 737 4737
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,10526 1 0,1052 4 harga output 3 0,07894 1 0,0789
eksistensi UKM 316 6316 fluktuatif 737 4737
tingg
s | UkM d;_pat ; 0,07894 5 0,1578 s Produk 3 0,07894 5 0,1578
ersaing di pasar 737 9474 pesaing 737 9474
nasional
0,42105 0,5789 akses pasar 0,07894 0,0789
Total 16 263 4737 e terbatas 3 737 ! 4737
Selisih Peluang dan . 0,05263 0,0526
Ancaman (EFE) -0,1315789 7 Inflasi 2 les 1 3158
. 0,05263 0,1052
8 Globalisasi 2 158 2 6316
0,57894 0,7105
Total 22 737 763
Total Agregat 38 1
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Kode Responden : 18

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh B * Pengaruh B *
No Kekuatan - g Bobot Peringkat Ob(.)t No Kelemahan - g Bobot Peringkat Ob.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
K
. Terdapat 3 0,07692 X 0,1538 . , ks”;?bgi’ﬂgs 1 0,02564 . 0,0256
sentra industri 308 4615 103 4103
modal usaha
5 Te”agi kerja 3 0,07692 L 0,0769 , | ;’f“lguzfsaan_h 5 0,05128 X 0,1025
cukup 308 2308 enologimasi 205 641
melimpah rendah
Produksi tidak
Harga output 0,07692 0,0769
3| relatifstabil 3 308 ) 2308 3 jigraasarian 0 0 2 0
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,07692 1 0,0769 4 pendidikan dan 1 0,02564 1 0,0256
kemitraan 308 2308 Kapasitas 103 4103
manejerial SDM
s Klf”?mp"a” 3 0,07692 L 0,0769 s | Aksesinformasi y 0,07692 . 0,0769
enayang 308 2308 pasar kurang 308 2308
sederhana
. Pr‘:jseli, 3 0,07692 X 0,1538 o | produlsibelum . 0,02564 . 0,0256
produist 308 4615 intensif 103 4103
sederhana
Potensi 007692 0,0769 etos k?rja (.ian
7 pengembanga 3 1 7 profesionalitas 0 0 2 0
L 308 2308
n pasar tingg rendah
idak
g | Ketersediaan . 0,07692 , 0,1538 . j'udlfunadi 5 0,05128 " 0,1025
input cukup 308 4615 | = 205 641
finansial bank
A G d'f Ll 3 0,07692 5 0,1538 o Rendahnya " 0,05128 . 0,0512
usaha 308 4615 inovasi 205 8205
sampingan
0,69230 0,30769 0,4102
Total 27 ! 1 Total 12 ! !
ota 769 ota 231 5641
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,58974359 Total Agregat 39 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh 3 Bobot* Pengaruh ) Bobot*
No. Peluang Nilai (04) bobot Peringkat Poin No. Ancaman Nilai (0-4) Bobot Peringkat Poin
Kondisi masukn
1 ekonomi 3 0,08571 1 0,0857 1 o — hayfuar 3 0,08571 1 0,0857
nasional 429 1429 et 429 1429
) . daerah
semakin baik
5 | '"fras.tk':'ft;" s 0,08571 X 0,1714 , | Jumiah pesaing X 0,05714 / 0,0571
gpungesi can 429 2857 meningkat 286 4286
informasi
Jumlah
3 penduduk 3 0,08571 5 0,1714 3 Hambatan 5 0,05714 5 0,1142
semakin 429 2857 masuk pasar 286 8571
meningkat
Dukungan
4 pemerintah 4 0,11428 ) 0,2285 4 harga output ) 0,05714 1 0,0571
atas eksistensi 571 7143 fluktuatif 286 4286
UKM tinggi
s LI;KM‘,’apz,t 3 0,08571 X 0,1714 s | produk vesai 3 0,08571 5 01714
ersaing cl 429 2857 rodukpesaing 429 2857
pasar nasional
045714 0,8285 akses pasar 0,08571 0,1714
Total 16 286 7143 6 terbatas 3 429 2 2857
Selisih Peluang dan 0,057142 7 Inflasi ) 0,05714 1 0,0571
Ancaman (EFE) 9 ntias! 286 4286
- 0,05714 0,0571
8 Globalisasi 2 286 1 4286
0,54285 0,7714
Total 19 714 286
Total Agregat 35 1
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Kode Responden : 19

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

N Kekuatan P.en'garuh Bobot Peringkat BOb,Ot* N Kelemahan Pt'en'garuh Bobot Peringkat BOth*
¢} Nilai (0-4) Poin o Nilai (0-4) Poin
. T‘:;:atrzat ; 0,07894 , 01578 . aKIG”;i"bgi‘l‘i;’aas , 005263 . 0,0526
. . 737 9474 158 3158
industri modal usaha
Tenaga kerja Penguasaan
5 - f;“;up ) 3 0,07894 " 0,1578 X teknolgogimasih L 0,02631 L 0,0263
. 737 9474 579 1579
melimpah rendah
Produksi tidak
3 Harga output 3 0,07894 5 0,1578 3 berdasarkan 5 0,05263 1 0,0526
relatifstabil 737 9474 permintaan 158 3158
pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,07894 1 0,0789 4 pendidikan dan 1 0,02631 5 0,0526
kemitraan 737 4737 Kapasitas 579 3158
manejerial SDM
Ketrampilan 0,05263 0,0526 Akses informasi 0,05263 0,1052

> kerja yang 3 158 1 3158 2 pasar kurang s 158 2 6316

sederhana

. pi;‘:f;i R 0,05263 ) 0,1052 o | Pprocuksibelum ; 0,02631 . 0,0263

158 6316 intensif 579 1579
sederhana
ot etos kerja dan
7 pengembang 3 0,07894 1 0,0789 7 R Rt ) 0,05263 1 0,0526
an pasar 737 4737 158 3158
L rendah
tinggi
Ketersediaan 0,07894 0,1578 tiddgadd 0,05263 0,0526
8 | input cukup : 737 2 9474 § | _dulhen 2 158 ! 3158
finansial bank
dapat
9 dijadikan 2 0,05263 2 0,1052 9 Rendahnya 1 0,02631 2 0,0526
usaha 158 6316 inovasi 579 3158
sampingan
0,63157 1,0526 0,36842 0,4736
Total 24 395 3158 Total 14 105 8421
Selisih
Kekuatan&Kelemah 0’57879473 Total Agregat 38 1
an (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
No Pengaruh Peringka | Bobot* Pengaruh Peringka | Bobot
Peluang Nilai (0-4) bobot o Poin No. Ancaman Nilai (04) Bobot - *Poin
Kondisi ekonomi masukn
1 nasional semakin 3 Bjtksn 2 S 1 pengusa haylauar 3 WS i 0,097
. 419 839 419 7419
baik daerah
Infrastruktur .

2 komunikasi dan 3 0,09677 2 0,19354 2 Jumlah pesaing 3 0,09677 2 0,1935
. . 419 839 meningkat 419 4839
informasi

Jumiggflperguduk 0,06451 0,12903 Hambatan 0,09677 0,0967

3 SR 4N . 613 2 226 3 | masuk pasar g 419 ! 7419
meningkat
Dukungan

4 pemerintahatas 3 0,09677 1 0,09677 4 harga output 2 0,06451 1 0,0645

eksistensi UKM 419 419 fluktuatif 613 1613

tinggi
UKM dapat
5 bersaing di F:)aasar 3 002077 1 WS o 5 Produk pesaing 1 Q225 1 00322
> 419 419 806 5806
nasional

0,45161 0,70967 akses pasar 0,03225 0,0645

Total 14 29 742 6 terbatas ! 806 2 1613
Selisih Peluang dan 0,032258 7 Inflasi 2 0,06451 1 0,0645
Ancaman (EFE) 1 613 1613
- 0,06451 0,0645

8 Globalisasi 2 613 1 1613
0,54838 0,6774

Total 17 71 104

Total Agregat 31 1
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Kode Responden : 20

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh B * Pengaruh B *
No Kekuatan - g Bobot Peringkat Obpt No Kelemahan - g Bobot Peringkat Ob.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
| | Terdapatsentra . 0,09090 L 0,0909 1 Kb”'af‘bg,’pg 5 0,04545 . 0,0454
industri 909 0909 alsesibilitas 455 5455
modal usaha
P
, | Tenagkera 3 0,06818 L 0,0681 5 tekﬁglgouaisrizzih L 0,02272 . 00227
cukup melimpah 182 8182 g 727 2727
rendah
Produksi tidak
Harga output 0,06818 0,1363
3 relatifstabil 3 182 ) 6364 . figraasarian 0 0 ! 0
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,09090 2 0,1818 4 pendidikan dan 1 0,02272 2 0,0454
kemitraan 909 1818 Kapasitas 727 5455
manejerial SDM
s Klf”f“mp"a” 3 0,06818 X 0,1363 s | Aksesinformasi 5 0,04545 . 0,0454
erayang 182 6364 pasar kurang 455 5455
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06818 1 0,0681 6 produksi belum 3 0,06818 1 0,0681
sederhana 182 8182 intensif 182 8182
. P°tel:s' . 0,09090 . 0,0909 , em: . I‘,if" , 0,04545 , 0,0909
pengembangan 909 0909 profesionalitas 455 0909
pasar tinggi rendah
g | Ketersedaan 3 0,06818 L 0,0681 . ;'dkakada L 0,02272 . 0,0227
input cukup 182 8182 ukungan 727 2727
finansial bank
{ dapajs‘:":]aad'ka" A 0,06818 A 0,0681 o Rendahnya 5 0,04545 " 0,0909
. 182 8182 inovasi 455 0909
sampingan
0,68181 0,9090 0,31818 04318
Total 30 318 9091 Total 14 18 1818
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,4772727 Total Agregat 44 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang bobot Peringkat BObf)t 4 No. Ancaman Bobot Peringkat BOb,Ot
Nilai (0-4) oin Nilai (0-4) Poin
. KRndisi Ie k°”°r|:i" . 0,09677 X 0,19354 mas“k”‘:‘ 3 0,09677 . 0,0967
nasional semakin 419 339 pengusaha 419 7419
baik luar daerah
> | '”fras.tkr;”ft:r s 0,09677 " 0,19354 fugloh 4 0,09677 . 0,0967
gmunikast dan 419 839 pesaing 419 7419
informasi meningkat
Jumlah
3 penduduk 3 0,09677 1 0,09677 Hambatan 3 0,09677 1 0,0967
semakin 419 419 masuk pasar 419 7419
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,12903 5 0,25806 g harga output 5 0,06451 5 0,1290
eksistensi UKM 226 452 fluktuatif 613 3226
tinggi
s | b UkMd d"’.‘pat R 0,09677 y 0,19354 Produk . 0,03225 . 0,0322
ersaing d pasar 419 839 pesaing 806 5806
nasional
0,51612 0,93548 akses pasar 0,03225 0,0322
Total . 903 387 terbatas g 806 ! 5806
Selisih Peluang dan i 0,03225 0,0322
Ancaman (EFE) 0,3870968 Inflasi 1 306 1 £ 806
- 0,03225 0,0322
| | 1 ’ 1 !
Globalisasi 306 5806
0,48387 0,5483
Total 15 097 371
Total Agregat 31 1
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Kode Responden : 21

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh * Pengaruh *
No Kekuatan Bobot Peringkat BObf)t No Kelemahan Bobot Peringkat BOb,Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
| | Terdapat sentra . 0,08510 . 0,0851 L Klé‘mf‘g‘,f 5 0,04255 1 0,0425
industri 638 0638 aleesibriitas 319 5319
modal usaha
, | Tenagakera 3 0,06382 . 0,0638 , |y iﬁ”lg“a,saa”,h 5 0,04255 1 0,0425
cukup melimpah 979 2979 eknologimasi 319 5319
rendah
Produksi tidak
5 | Harga output 3 0,06382 5 01276 . gzr;asa'm'(ai 3 0,06382 1 0,0638
relatifstabil 979 5957 ) 979 2979
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,08510 1 0,0851 A pendidikan dan ) 0,04255 ) 0,0851
kemitraan 638 0638 Kapasitas 319 0638
manejerial SDM
s Klft’f"mp"a” 3 0,06382 . 0,0638 s | Aksesinformasi N 0,04255 1 0,0425
erjayang 979 2979 pasar kurang 319 5319
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06382 1 0,0638 6 produksi belum 1 0,02127 1 0,0212
sederhana 979 2979 intensif 66 766
. P°teb':' . 0,08510 . 0,0851 ! et°fs i) Ifjta” X 0,04255 , 0,0851
pengembangan 638 0638 profesionalitas 319 0638
pasar tinggi rendah
) tidakada
g Ketersediaan 3 0,06382 2 0,1276 8 AN - 2 0,04255 1 0,0425
input cukup 979 5957 § R & 319 5319
finansial bank
dapat dijadika
A apausz;J:al n 5 0,04255 . 0,0425 . Rendahnya X 0,04255 1 0,0425
. 319 5319 inovasi 319 5319
sampingan
0,61702 0,7446 0,38297 0,4680
Total 29 128 2085 Total 18 372 8511
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,27659574 Total Agregat 47 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Pengaruh
. Bobot* = . Bobot*
No. Peluang Nilai (04) bobot Peringkat Poin No. Ancaman N||i|)(0. Bobot Peringkat Poin
. K°r.‘d's'|ek°“°';_“ \ 0,08333 . 0,08333 . mas“khnyla . 0,08333 y 0,0833
nasional semakin 333 333 pengusaha luar 333 3333
baik daerah
Infrastrukt
, | YRR ; 0,08333 5 0,16666 , | Jumiah pesaing X 0,05555 4 01111
H . 333 667 meningkat 556 1111
informasi
Jumlah penduduk
; umzen’::lznu u 3 0,08333 ” 0,08333 3 Hambatan ¥ 0,05555 . 0,0555
1 333 333 masuk pasar 556 5556
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,11111 1 0,11111 4 harga output ) 0,05555 1 0,0555
eksistensi UKM 111 111 fluktuatif 556 5556
tingg
s |y UKM dda,‘pat . 011111 , 022222 B ks X 0,08333 , 0,1666
ersaing di pasar 111 222 roduk pesaing 333 6667
nasional
0,47222 0,66666 akses pasar 0,08333 0,0833
Total v 222 667 6 terbatas 3 333 ! 3333
Selisih Peluang dan . 0,05555 0,0555
Ancaman (EFE) 0,1388889 7 Inflasi 2 556 1 5556
L 0,05555 0,0555
8 Globalisasi 2 556 1 556
0,52777 0,5277
Total 19 778 1 7778
Total Agregat 36 1
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Kode Responden : 22

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

P h * p h *
No Kekuatan fan.garu Bobot Peringkat BOb(,)t No Kelemahan (.-:'n'garu Bobot Peringkat BObf)t
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
L | Terdapatsentra 3 0,06818 . 0,0681 L aﬁ‘;?’ﬂ& X 0,04545 L 0,0454
industri 182 8182 455 5455
modal usaha
, Tenaga kerja 3 0,06818 , 0,1363 " Pf”fn“alsa an X 0,04545 " 0,0909
cukup melimpah 182 6364 exnolog! 455 0909
masih rendah
Produksi tidak
3 Harga output 3 0,06818 1 0,0681 3 berdasarkan 5 0,04545 5 0,0909
relatifstabil 182 8182 permintaan 455 0909
pasar
rendahnya
0,09090 0,1818 pendidikq 0,04545 0,0454
4 | adanya kemitraan 4 900 2 1818 4 dan Ka pashltas 2 455 1 5455
manejerial
SDM
. . Akses
Ketrampilan kerja 0,06818 0,0681 . . 0,02272 0,0227
5 3 1 5 informasi 1 1
yangsederhana 182 8182 727 2727
pasar kurang
6 Proses produksi 4 0,09090 1 0,0909 6 produksi 3 0,06818 1 0,0681
sederhana 909 0909 belum intensif 182 8182
; P"tebns' e 0,06818 ) 0,0681 ; e“’:‘ erha I‘.‘f” 5 0,04545 y 0,0454
pengembangan 182 3182 profesionalitas 455 5455
pasar tinggi rendah
g Ketersediaan 5 0,04545 ] 0,0454 g ;'ud;uknag:i 5 0,04545 5 0,0909
input cukup 455 5455 P 455 0909
9 dapat dijadikan 5 0,04545 ) 0,0909 9 Rendahnya 1 0,02272 ) 0,0454
usaha sampingan 455 0909 inovasi 727 5455
0,61363 0,8181 0,38636 0,5454
Total 27 636 2182 Total 17 364 5455
Selisih
Kekuatan&Kelemahan 0,27272727 Total Agregat 44 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No. Peluang bobot Peringkat g .0 No. Ancaman Bobot Peringkat :; .o
Nilai (0-4) ol Nilai (0-4) oin
Kondisi ekonomi masuknya
1 nasional semakin 3 0,1 2 0,2 1 pengusaha luar 2 YA 1 0,0666
. 667 6667
baik daerah
Infrastruktur Jumiah .
2 | komunikasidan 3 01 2 0,2 7 g U 3 01 2 0,2
| . meningkat
informasi
Juriggh repduduk Hambatan 0,06666 0,0666
3 semakin 3 0,1 1 0,1 3 2 1
1 masuk pasar 667 6667
meningkat
Dukungan
pemerintahatas 0,13333 0,2666 harga output
4 | eksistensi UKM 4 333 2 6667 4 fluktuatif 0 0 2 0
tinggi
UKM dapat
L 0,13333 0,2666 .
! 2 ’ 1 1 1
5 bersamg di pasar 4 333 6667 5 Produk pesaing 3 0, 0,
nasional
0,56666 1,0333 akses pasar
Total 17 667 3333 6 terbatas 3 0,1 1 0,1
Selisih Peluang dan .
Ancaman (EFE) 0,5 7 Inflasi 0 0 1 0
8 Globalisasi 0 0 1 0
0,43333
Total 13 333 0,533
Total Agregat 30 1

79



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kode Responden : 23

A. Faktor Kekuatan B. Faktor Kelemahan
Pengaruh * Pengaruh *
No Kekuatan Bobot Peringkat BOb(.)t No Kelemahan Bobot Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin
L | Terdapatsentra . 0,09302 . 0,0930 L aﬁ;?ﬂ}& 5 0,04651 L 0,0465
industri 326 2326 163 1163
modal usaha
5 Tenaga kerja . 0,09302 5 0,1860 > 1 iﬁ”lg“a,saa”,h 3 0,06976 5 0,1395
cukup melimpah 326 4651 eknologimasl 744 3488
rendah
Produksi tidak
3 | Harga output 3 0,06976 5 0,1395 . l)rZr(:lIJas;rILai 3 0,06976 1 0,0697
relatifstabil 744 3488 . 744 6744
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,09302 1 0,0930 4 pendidikan dan ) 0,04651 1 0,0465
kemitraan 326 2326 Kapasitas 163 1163
manejerial SDM
s Klftr?mp"a“ ’ 0,06976 , 0,1395 5 | Aksesinformasi . 0,02325 . 0,0232
enayang 744 3488 pasar kurang 581 5581
sederhana
Proses produksi 0,06976 0,0697 produksi belum
6 sederhana 3 744 ! 6744 6 intensif 0 % ! 0
Potensi 0,09302 0,1860 etos kgrja t.:Ian
7 pengembangan 4 2 7 profesionalitas 0 0 2 0
L 326 4651
pasar tinggi rendah
) tidakada
3 Ketersedlaan 3 0,06976 ) 0,1395 3 dukuhgan 0 0 1 0
input cukup 744 3488 . .
finansial bank
dapat dijadika
N v 3 0,06976 . 0,0697 o Rendahnya . 0,02325 L 0,0232
. 744 6744 inovasi 581 5581
sampingan
0,72093 1,1162 0,27906 0,3488
Total 32 023 7907 Total 12 977 3721
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,76744186 Total Agregat 43 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang bobot Peringkat BOb,Ot ’ No. Ancaman Bobot Peringkat BOb,Ot
Nilai (0-4) oin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ekonomi masuknya
) . 0,07692 0,15384 0,10256 0,1025
1 nasional semakin 3 2 1 pengusaha 4 il
. 308 615 41 641
baik luar daerah
| 'R S_tk'; 'Tt;” . 0,10256 g 0,20512 , LA 5 007692 . 0,0769
omunikasi dan a1 31 pesaing 308 2308
informasi meningkat
3 lurgh pezd“d”k . 0,10256 1 0,10256 3 Hambatan 5 0,05128 5 0,1025
sema L 41 41 masuk pasar 205 641
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 3 0,07692 1 0,07692 4 harga output ) 0,05128 1 0,0512
eksistensi UKM 308 308 fluktuatif 205 8205
tinggi
. ber‘i;';" dd?paatsar . 0,10256 , 0,20512 : Produk 5 0,07692 . 0,0769
gclp 41 821 pesaing 308 2308
nasional
0,46153 0,74358 akses pasar 0,07692 0,0769
Total 18 846 974 6 terbatas 3 308 1 2308
Selisih Peluang dan . 0,07692 0,0769
0,1538462 7 Infl 3 ’ 1 !
Ancaman (EFE) ’ nrast 308 2308
- 0,02564 0,0256
8 Globalisasi 1 103 1 4103
0,53846 0,5897
Total 21 154 436
Total Agregat 39 1
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Kode Responden : 24

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh * Pengaruh *
No Kekuatan Bobot Peringkat BOb,Ot P No Kelemahan Bobot Peringkat BOb,Ot
Nilai (0-4) oin Nilai (0-4) Poin
Kurangnya
Terdapat 0,08510 0,08510 - 0,04255 0,0851
1] sentra industi 4 638 638 1| alsesibilitas modal 2 319 2 0638
usaha
5 Te”agz kerja . 0,08510 0,08510 S T(i”lg“a,saa”,h 3 0,06382 1 0,0638
cuup 638 638 eknologimasi 979 2979
melimpah rendah
5 | Hargaoutput 3 0,06382 0,12765 3 Pl;Od(;"G' tl'gak X 0,04255 5 0,0851
relatifstabil 979 957 - an 319 0638
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,08510 0,08510 4 pendidikan dan 1 0,02127 1 0,0212
kemitraan 638 638 Kapasitas 66 766
manejerial SDM
Ket il
s Ife nr.aamyz 'nagn . 0,08510 0,08510 s | Aksesinformasi ) 0,06382 . 0,0638
638 638 pasar kurang 979 2979
sederhana
. P“(’jseli, . 0,08510 0,08510 . produksi belum . 0,04255 1 0,0425
Prose 638 638 intensif 319 5319
sederhana
, POtGES' 5 0,06382 0,06382 . em: e l‘.j:a” 5 0,04255 ) 0,0425
pengEmnang 979 979 e 319 5319
n pasar tingg rendah
3 Ketersedlaan 2 0,04255 0,08510 3 tlda.kada.dukungan 0 0 1 0
input cukup 319 638 finansial bank
dapat dijadika
9 apausz;#aa e 3 Dy 008882 9 Rendahnyainovasi 1 082127 1 DOes?
. 979 979 66 766
sampingan
0,65957 0,76595 0,34042 0,4255
Total 31 447 745 Total 16 553 3191
Selisih
0,340425
Kekuatan&Kelemaha ! 53 Total Agregat 47 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang bobot Peringkat BObf)t No. Ancaman Bobot Peringkat BOb,Ot
Nilai (0-4) Pain Nilai (0-4) Pain
Kondisi ek i ki
1| nasonalsemakn | 4 | 04025 |, fo2osti | SR TS |, |oesis |, | oosw
. 41 2821 205 8205
baik luar daerah
5 ) '"fms.tlg"ftgr . 0,10256 5 0,2051 > Q0 5 0,07692 . 0,0769
gy s can 41 2821 pesaing 308 2308
informasi meningkat
3 Jumlah penduduk 4 0,10256 1 0,1025 3 Hambatan ) 0,05128 ) 0,1025
semakin meningkat 41 641 masuk pasar 205 641
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,10256 2 0,2051 4 harga output 3 0,07692 1 0,0769
eksistensi UKM 41 2821 fluktuatif 308 2308
tinggi
s beg;? dd"i‘paatsar . 0,10256 5 0,2051 s Produk 3 0,07692 5 0,1538
gdap 41 2821 pesaing 308 4615
nasional
0,51282 0,9230 akses pasar 0,05128 0,0512
Total 20 051 7692 6 terbatas 2 205 ! 8205
Selisih Peluang dan . 0,07692 0,0769
7692, 7 Infl ! 1 !
Ancaman (EFE) 03076923 ntiast 3 308 2308
- 0,02564 0,0256
8 Globalisasi 1 103 1 4103
0,48717 0,6153
Total 19 949 346
Total Agregat 39 1
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Kode Responden : 25

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh B *p Pengaruh B *
No Kekuatan - g Bobot Peringkat Ob.Ot No Kelemahan - g Bobot Peringkat Ob9t
Nilai (0-4) oin Nilai (0-4) Poin
. Terdapat s 0,06122 ) 0,06122 . Kk:"a f’ﬂf 3 0,06122 . 0,0612
sentra industri 449 449 axsesioilitas 449 2449
modal usaha
T kerj P
X en:ugiupe . . 0,08163 L 0,08163 5 tekizlg:;f:‘a:ih . 0,08163 L 0,0816
. 265 265 265 3265
melimpah rendah
P i tidak
5 | Harga output 3 0,06122 5 0,12244 3 gz‘::a'f;:gi 5 0,04081 L 0,0408
relatifstabil 449 898 ) 633 1633
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,06122 1 0,06122 4 pendidikan dan 1 0,02040 2 0,0408
kemitraan 449 449 Kapasitas 816 1633
manejerial SDM
s Klft? mpilan 3 0,06122 L 0,06122 5 | Aksesinformasi , 0,04081 L 0,0408
enayang 449 449 pasar kurang 633 1633
sederhana
Proses .
6 produksi a 0,08163 2 0,16326 6 produksi belum 2 0,04081 1 0,0408
265 531 intensif 633 1633
sederhana
Potensi etos kerja dan
7 | pengembangan 3 ol 2 01 7 profesiorJ1a litas 2 Dy 1 0,0408
L 449 898 633 1633
pasar tinggi rendah
g | Ketersediaan . 0,08163 X 0,08163 . ;'dlf e " 0,04081 L 0,0408
input cukup 265 265 e 633 1633
finansial bank
dapat dijadika
L R 3 0,06122 5 0,12244 9 Rendahnya . 0,02040 5 0,0408
. 449 898 inovasi 816 1633
sampingan
0,61224 0,87755 0,38775 0,4285
Total 30 49 102 Total 19 51 7143
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,44897959 Total Agregat 49 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No. Peluang bobot Peringkat z .0 No. Ancaman Bobot Peringkat ﬁ .0
Nilai (0-4) ol Nilai (0-4) oin
Kondisi ekonomi masuknya
1 L | i 3 0,07692 ) 0,1538 1 ha | 3 0,07692 1 0,0769
nasional semakin 308 2615 pengusaha luar 308 2308
baik daerah
Infrastruktur .

) komunikasi dan 3 0,07692 1 0,0769 2 Jumlah pesaing 3 0,07692 1 0,0769
! . 308 2308 meningkat 308 2308
informasi

; Jurggh pel'q‘_d Lol 5 0,05128 L 0,0512 5 Hambatan L 0,07692 L 0,0769
- 205 8205 masuk pasar 308 2308
meningkat
Dukungan

4 pemerintahatas 4 0,10256 5 0,2051 4 harga output 3 0,07692 1 0,0769

eksistensi UKM 41 2821 fluktuatif 308 2308

tingg
UKM dapat

5 bersaing di’;asar 4 e 2 02851 5 Produk pesaing 3 Qyo52 1 0,0769

> 41 2821 308 2308

nasional

0,41025 0,6923 akses pasar 0,05128 0,1025

Total 16 641 0769 6 terbatas 2 205 2 641
Selisih Peluang dan i 0,07692 0,0769

Ancaman (EFE) 0,0512821 7 Inflasi 3 308 1 5308
L 0,07692 0,0769

lobal ¢ 1 !

8 Globalisasi 3 308 2308
0,58974 0,6410

Total 23 350 256

Total Agregat 39 1
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A. Faktor Kekuatan

Kode Responden : 26

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh i * Pengaruh i *
N Kekuatan — Bobot Peringka BObf)t Kelemahan — Bobot Peringka BOb.Ot
o) Nilai (0-4) t Poin Nilai (0-4) t Poin
L | Terdapatsentra . 0,09090 . 0,0909 Klzra _”bg_'l‘_f 3 0,06818 . 0,0681
industri 909 0909 axsestoilitas 182 8182
modal usaha
P
, | Tenagkeria ; 0,06818 5 0,1363 tekszlgouaisri?;ih 3 0,06818 L 0,0681
cukup melimpah 182 6364 g 182 8182
rendah
Produksi tidak
5 | Harga output ] 0,06818 . 0,0681 gzr;a s;rl'(af] X 0,04545 5 0,0909
relatifstabil 182 8182 . 455 0909
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,09090 1 0,0909 pendidikan dan 1 0,02272 1 0,0227
kemitraan 909 0909 Kapasitas 727 2727
manejerial SDM
s Klf”f“ mpilan . 0,06818 . 0,0681 Akses informasi . 0,02272 R 0,0454
enayang 182 8182 pasar kurang 727 5455
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06818 1 0,0681 produksi belum ) 0,04545 2 0,0909
sederhana 182 8182 intensif 455 0909
, P°tebr:' . 0,06818 , 0,1363 e“’: LSl l‘,jf” , 0,04545 , 0,0909
pengembangan 182 6364 profesionalitas 455 0909
pasar tinggi rendah
Ketersediaan 0,06818 0,1363 g
p input cukup : 182 2 6364 d= . Q L Q
finansial bank
dapat dijadika
s apaus;ﬁa ran 3 0,06818 . 0,0681 Rendahnya . 002272 5 0,0454
) 182 8182 inovasi 727 5455
sampingan
0,65909 0,8636 0,34090 0,5227
Total 29 091 3636 Total 15 900 2727
Selisih
pit
Kekuatan&Kelemahan 03 %9090 Total Agregat 44 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh * Pengaruh *
No. Peluang bobot Peringkat BOb_Ot P No. Ancaman Bobot Peringkat BOb.Ot
Nilai (0-4) oin Nilai (0-4) Poin
Kondisi ek i k
1 n ;)s?o ::Ia Ieseon:;’rllu?:l 4 ieeted 1 = 1 per:;ussg hr;ylaua r 3 WS 1 0,0681
. 909 909 182 8182
baik daerah
> | W S,tkr: 'ft;” . 0,09090 ; 0,18181 , | Jumiah pesaing ; 0,06818 . 0,0681
) st aan 909 818 meningkat 182 8182
informasi
; luigdh pezd LalllS A 0,09090 1 0,09090 A Hambatan ; 0,09090 L 0,0909
. N 909 909 masuk pasar 909 0909
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,09090 1 0,09090 4 harga output 3 0,06818 1 0,0681
eksistensi UKM 909 909 fluktuatif 182 8182
tinggi
KM t
5 berLsJaingddai‘F:)aasa r 4 Lotk 1 00 5 Produk pesaing 2 g2 1545 2 0,0909
. 909 909 455 0909
nasional
0,45454 0,54545 akses pasar 0,09090 0,1818
Total 20 545 455 6 terbatas 4 909 2 1818
Selisih Peluang dan - R 0,06818 0,0681
Ancaman (EFE) 0,1818182 / Inflasi 3 182 ! 8182
- 0,04545 0,0909
8 Globalisasi 2 455 2 0909
0,54545 0,7272
Total 24 455 797
Total Agregat 44 1
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Kode Respond

A. Faktor Kekuatan

en:27

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh i B * Pengaruh i B *
N Kekuatan - g Bobot Peringka Ob.Ot N Kelemahan - g Bobot Peringka Ob.Ot
o Nilai (0-4) t Poin o Nilai (0-4) t Poin
Kurangnya
Terdapat 0,06521 0,0652 - 0,04347 0,0869
1| sentra industi 3 739 ! 1739 1| alsesibilitas modal 2 826 2 5652
usaha
T kerj P
5 e”:ﬁupe”a 3 0,06521 X 0,1304 5 teksgﬁ)?s;ZZih 3 0,06521 L 0,0652
K 739 3478 739 1739
melimpah rendah
5 | Hargaoutput 3 0,06521 X 0,1304 " Pt:"d:ks'tl'(gak 5 0,04347 L 00434
relatifstabil 739 3478 0 carkan 826 7826
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,08695 ) 0,1739 4 pendidikan dan 1 0,02173 1 0,0217
kemitraan 652 1304 Kapasitas 913 3913
manejerial SDM
Ket il
s Ife r]'.aamy’:nag" 3 0,06521 5 0,1304 s | Aksesinformasi N 0,04347 L 0,0434
739 3478 pasar kurang 826 7826
sederhana
P
. pr;‘ﬁ; 3 0,06521 . 0,0652 ¢ | produisibelum b 0,04347 L 0,0434
739 1739 intensif 826 7826
sederhana
Potensi etos kerja dan
7 ba 4 0,08695 1 0,0869 7 fosionalita ) 0,04347 1 0,0434
pengembanga 652 5652 profesionalitas 36 7826
n pasar tingg rendah
Ketersediaan 0,06521 0,0652 U
8 . 3 1 8 dukungan finansial 0 0 1 0
input cukup 739 1739
bank
dapat
dijadikan 0,08695 0,1739 . . 0,04347 0,0434
9 usaha 4 652 2 1304 9 Rendahnyainovasi 2 326 1 7826
sampingan
0,65217 1,0217 0,34782 0,3913
Total 30 301 3913 Total 16 609 0435
Selisih
0,6304347
Kekuatan&Kelemaha 3 Total Agregat 46 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
No Pengaruh Peringka | Bobot*P Pengaruh Peringka | Bobot*
Pel bobot No. Al Bobot
ek Nilai (04) | ° t oin ° T Nilai (04) | °°° t Poin
. KRdist |e k°“°’;i“ 3 0,07692 " 0,15384 . o khnyla . 0,07692 J 0,1538
nasional semakin 308 615 pengusaha luar 308 4615
baik daerah
> '“fras_tkr:'ft;” . 0,10256 , 0,20512 , | Jumiah pesaing ; 0,07692 A 0,1538
"t ast dan 41 821 meningkat 308 4615
informasi
Jumlah penduduk
3 | R 5 0,07692 5 0,15384 , Hambatan X 0,07692 ) 0,0769
. 308 615 masuk pasar 308 2308
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 3 0,07692 5 0,15384 4 harga output 5 0,05128 5 0,1025
eksistensi UKM 308 615 fluktuatif 205 641
tingg
. UKM dd?pat . 0,10256 J 0,10256 > | . 0,10256 . 01025
ersaing di pasar a1 a1 roduk pesaing a1 641
nasional
0,43589 0,76923 akses pasar 0,07692 0,0769
Total it 744 077 6 terbatas 3 308 ! 2308
Selisih Peluang dan - . 0,05128 0,1025
Ancaman (EFE) 0,0511282 7 Inflasi 2 205 2 a1
L 0,05128 0,0512
8 Globalisasi 2 205 1 3205
0,56410 0,8205
Total 22 256 1282
Total Agregat 39 1
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Kode Responden : 28

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Pengaru
) « .
N Kekuatan Bobot Peringka BOb.Ot P N Kelemahan - h Bobot Peringka BOb.Ot
o i t oin o Nilai (0- t *Poin
Nilai (0-4)
4)
L | Terdapatsentra . 0,09090 . 0,09090 L KIG“’a,”bg,'F}E’a 1 002272 5 0,0454
industri 909 909 aksesibilitas 727 5455
modal usaha
3
, | Tenag kena . 0,09090 5 0,18181 5 tek:glgo”ais;zzih 5 0,04545 5 0,0909
cukup melimpah 909 818 e 455 0909
rendah
Produksi tidak
5 | Harga output . 0,09090 5 0,18181 r ger;asa"rl'(ai 5 0,04545 1 0,0454
relatifstabil 909 818 . 455 5455
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,06818 2 0,13636 4 pendidikan dan 1 0,02272 2 0,0454
kemitraan 182 364 Kapasitas 727 5455
manejerial SDM
s K:t’f"mp"a” 3 0,06818 . 0,06818 s | Aksesinformasi ) 0,02272 5 0,0454
enayang 182 182 pasar kurang 727 5455
sederhana
6 Proses produksi 3 0,06818 5 0,13636 6 produksi belum 5 0,04545 1 0,0454
sederhana 182 364 intensif 455 5455
Potensi tos kerja d
7 pe ng:mebr:;gan 4 Uikl 2 e 7 ;r;):es?;ili::s 2 Ut 1 00454
L 909 818 455 5455
pasar tinggi rendah
g | Ketersedaan A 0,06818 X 0,13636 . ;'dkakada L 002272 5 0,0454
input cukup 182 364 el 727 5455
finansial bank
g el d":d'ka” . 0,09090 . 0,09090 o Rendahnya o 0 " 5
usaha 909 909 inovasi
sampingan
0,72727 1,20454 0,27272 0,4090
Total 32 273 545 Total 12 727 0091
Selisih
Kekuatan&Kelemahan 0’79554545 Total Agregat 44 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
No. Peluang bobot | Peringkat g .0 No. Ancaman Bobot | Peringkat g .0
Nilai (0-4) oln Nilai (0-4) oin
Kondisi ekonomi masuknya
1 nasional semakin 4 0,1 2 0,2 1 pengusaha luar 4 0,1 1 0,1
baik daerah
Infrastruktur My .
2 komunikasi dan 3 0,075 2 015 2 o W RES3INg 3 0,075 2 015
A . meningkat
informasi
3 Jumla.h pend.uduk 3 0,075 1 0,075 3 Hambatan masuk ) 0,05 1 0,05
semakin meningkat pasar
Dukungan
pemerintahatas harga output
4 eksistensi UKM & 01 ) ol g fluktuatif . 008 2 015
tingg
5 | UKMdapat bersaing 3 0,075 2 0,15 5 Produk pesaing 2 0,05 2 0,1
di pasar nasional
Total 17 0,425 0,675 6 akses pasar 3 0,075 1 0,075
terbatas
Selisih Peluang dan .
Ancaman (EFE) -0,175 7 Inflasi 3 0,075 1 0,075
8 Globalisasi 3 0,075 2 0,15
Total 23 0,575 0,85
Total Agregat 40 1
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A. Faktor Kekuatan

Kode Responden : 29

B. Faktor Kelemahan

P h * P h *
No Kekuatan f-:-n.garu Bobot Peringkat B°b9t No Kelemahan (.-:'n'garu Bobot Peringkat BOb,Ot
Nilai (0-4) Poin Nilai (0-4) Poin

L | Terdapatsentra 3 0,06976 . 0,0697 L Klsura_"bg_'l‘_;’a 3 0,06976 " 0,1395
industri 744 6744 axsesibiiitas 744 3488

modal usaha

, | Tenag keri 5 0,06976 . 0,0697 5 |y Flzs”lguésaa“.h 3 0,06976 . 0,0697

cukup melimpah 744 6744 eknologimasi 744 6744
rendah
Produksi tidak
3 Harga output 3 0,06976 5 0,1395 3 berdasarkan 5 0,04651 5 0,0930
relatifstabil 744 3488 permintaan 163 2326
pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,09302 1 0,0930 4 pendidikan dan 1 0,02325 1 0,0232
kemitraan 326 2326 Kapasitas 581 5581
manejerial SDM
Ketrampilan . .
) 0,09302 0,1860 Akses informasi
> kerja yang 5 326 . 4651 > pasar kurang . Y 2 0
sederhana
Proses produksi 0,06976 0,0697 produksi belum
! 1 ! 1
6 sederhana 3 744 6744 6 intensif g 0 0
i 744 6744 2 163 1163
pasar tinggi rendah
) tidakada
3 Ketersediaan 4 0,09302 2 0,1860 3 JUr - 1 0,02325 2 0,0465
input cukup 326 4651 N 581 1163
finansial bank

1 CEl)E d":d'ka" 3 0,06976 . 0,0697 o Rendahnya L 002325 . 0,0232

usana 744 6744 inovasi 581 5581
sampingan
0,69767 0,9534 0,30232 0,4418
Total 30 412 8837 Total 13 558 6047
Selisih
Kekuatan&Kelemahan | 0,51162791 Total Agregat 43 1
(IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
N Pel AT Eoboti|Re et nam, Boret® N A el Bobot | Peringkat | 2P
o. eluang Nilai (0- o eringka Poin o. ncaman Nilai (0- obo eringka Poin
4) 4)
Kondisi ekonomi masuknya
1 nasional semakin 3 Q0676 2 LS 1 pengusaha luar 4 LG 1 0,0930
. 744 488 326 2326
baik daerah
Infrastruktur )

2 T ikasi dan 3 0,06976 2 0,13953 2 Jumlah pesaing 4 0,09302 1 0,0930
: - 744 488 meningkat 326 2326
informasi

3 Jurgeh pegd”d“k 3 0,06976 5 0,13953 3 Hambatan . 0,09302 . 0,1860
sema L 744 488 masuk pasar 326 4651
meningkat
Dukungan

4 pemerintahatas 4 0,09302 1 0,09302 4 harga output 3 0,06976 1 0,0697

eksistensi UKM 326 326 fluktuatif 744 6744
tinggi

UKM dapat
5 bersaing c?ip;asar 4 e 2 v 5 Produk pesaing 3 e 1 00697
- 326 651 744 6744

nasional
0,39534 0,69767 akses pasar 0,06976 0,0697
Total 17 884 442 & terbatas : 744 ! 6744
Selisih Peluang dan . 0,04651 0,0465
0,00000 7 Infl 2 ! 1 !
Ancaman (EFE) / nriast 163 1163
- 0,06976 0,0697
8 Globalisasi 3 744 1 6744
0,60465 0,6976
Total 26 116 744
Total Agregat 43 1
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Kode Responden : 30

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

Pengaruh Bobot* Pengaruh Bobot*
N Kek B Peri N Kel h: ilai (O- B Peri
o ekuatan Nilai (0-4) obot eringkat Poin o elemahan N||2|)(0 obot eringkat Poin
. Terdapat X 0,07692 , 0,1538 . KIG”ra,”sz , 0,05128 ) 0,05128
sentra industri 308 4615 alsesibriitas 205 205
modal usaha
T kerj P
5 e”:iupe”a 3 0,07692 1 0,0769 5 tekerIgc)u;Sriaa:ih L 0,02564 1 0,02564
. 308 2308 103 103
melimpah rendah
5 | Hargaoutput . 0,10256 L 0,1025 . Pg“;'“' tl'::ak 5 0,05128 1 0,05128
relatifstabil 41 641 i 205 205
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,07692 2 0,1538 4 pendidikan dan 2 0,05128 2 0,10256
kemitraan 308 4615 Kapasitas 205 41
manejerial SDM
Ket il
s kee ?amy’;'nagn . 0,10256 L 0,1025 s | Aksesinformasi L 0,02564 L 0,02564
41 641 pasar kurang 103 103
sederhana
p
. pr;fjlii 5 0,07692 X 0,1538 6 | produisi belum . 0,02564 , 0,05128
308 4615 intensif 103 205
sederhana
Potensi etos kerja dan
0,07692 0,0769
7 | pengembanga 3 4 1 ! 7 profesionalitas 0 0 1 0
L 308 2308
n pasar tingg rendah
Ketersediaan 0,10256 0,1025 e
8 e 4 '41 1 ’641 8 dukungan 0 0 1 0
P P finansial bank
dapat dijadika
s apausa':‘aa' n 3 0,07692 5 0,1538 . Rendahnya 0 . 5 :
. 308 4615 inovasi
Ssampingan
0,76923 1,0769 0,23076 0,30769
el 30 077 2308 IGIEl 9 923 231
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,76923077 Total Agregat 39 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh Pengaruh
. Bobot* —= . Bobot*
No. Peluang Nilai (0-4) bobot Peringkat Poin No. Ancaman NI|ZI)(0- Bobot Peringkat Poin
L | eomsemain | s [oemm |, foweal || R | s |oems |, | owe
; 529 7059 . 529 7059
baik daerah
, k'“fras,tgk,tjr ; 0,08823 ; 01764 , | Jumian pesaing 5 0,08323 1 0,0882
"y as can 529 7059 meningkat 529 3529
informasi
Jumlah duduk
3 ”mzerzzzn“ ! 5 0,05882 . 0,0588 . Hambatan . 0,08823 4 0,0882
; 353 2353 masuk pasar 529 3529
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 3 0,08823 ) 0,1764 4 harga output 1 0,02941 1 0,0294
eksistensi UKM 529 7059 fluktuatif 176 1176
tinggi
s | UkM d;,pat . 0,11764 § 0,2352 ~_ SR 5 0,05882 1 0,0588
ersaing di pasar 706 9412 roduk pesaing 353 2353
nasional
0,44117 0,8235 akses pasar 0,05882 0,0588
Total 15 647 2941 & terbatas ) 353 ! 2353
Selisih Peluang dan . 0,08823 0,1764
Ancaman (EFE) 0,0294118 7 Inflasi 3 529 2 7059
L 0,05882 0,1176
8 Globalisasi 2 353 2 4706
0,55882 0,7941
Total 19 353 176
Total Agregat 34 1
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Kode Responden : 31

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

N Pengaruh Peringka | Bobot* N Pengaruh . Bobot*
Kekuat: Bobot Kel h Bobot P t
o ekuatan Nilai (0-4) 0bo t Poin o elemanan Nilai (0-4) ° eringka Poin
K
L Terdapat 3 0,06666 . 0,0666 L al;’:;?b?ﬂgs X 0,04444 " 0,0888
sentra industri 667 6667 444 8889
modal usaha
T kerj P
5 e"ff’iupe”a 3 0,06666 . 0,0666 5 tekﬁgﬁ)”gaf;zzih " 0,04444 " 0,088
; 667 6667 444 8889
melimpah rendah
5 | Harea output A 0,08888 . 0,0888 3 Pg°‘:;'6'tl'<gak " 0,04444 . 0,0444
relatifstabil 889 8889 erdasarian 444 4444
permintaan pasar
rendahnya
4 adanya 3 0,06666 1 0,0666 4 pendidikan dan 1 0,02222 1 0,0222
kemitraan 667 6667 Kapasitas 222 2222
manejerial SDM
Ket il
s kee ?amy‘a"nagn 4 0,06666 X 01333 s | Aksesinformasi R 0,04444 5 0,0888
667 3333 pasar kurang 444 8889
sederhana
P
. r;‘ﬁ; A 0,08888 . 0,0888 ¢ | produksibelum L 0,02222 . 0,0222
P 889 8889 intensif 222 2222
sederhana
; P°teEZ' . 0,08388 , 01777 : et°: L l‘f'f“ 5 0,06666 , 0,1333
pengem : ngz'a 889 7778 protesionalitas 667 3333
n pasartlngg rendah
g | Ketersediaan 5 0,06666 X 0,1333 o ;'d;kada L 0,02222 " 0,0444
input cukup 667 3333 Uy 222 4444
finansial bank
dapat
9 dijadikan 3 0,06666 1 0,0666 9 Rendahnya 1 0,02222 5 0,0444
usaha 667 6667 inovasi 222 4444
sampingan
0,66666 0,8888 0,33333 0,5777
Total 30 667 3889 Total 15 333 7778
Selisih
0,3111111
Kekuatan&Kelemaha ! 1 Total Agregat 45 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
No Pengaruh Peringka | Bobot* Pengaruh Peringka | Bobot*
Pel bobot No. A Bobot
S Nilai (0-4) obo t Poin ° neamag Nili(04) | —°°° t Poin
. K°’?d'5'|‘3k°“°’|:|?' : 0,08108 . 0,0810 " mas“khnyla R 0,05405 , 0,1081
nasiona §ema n 108 8108 pengusahna luar 405 0811
baik daerah
X k'"frang'ftzr 5 0,08108 . 0,0810 , | Jumiah pesaing 4 0,08108 , 0,1621
gInjiast dan 108 8108 meningkat 108 6216
informasi
Jumlah
3 penduduk 4 0,10810 1 0,1081 3 Hambatan masuk 3 0,08108 5 0,1621
semakin 811 0811 pasar 108 6216
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 3 0,08108 5 0,1621 4 harga output 5 0,05405 1 0,0540
eksistensi UKM 108 6216 fluktuatif 405 5405
tingg
s | b UKM dj,pat . 0,10810 5 0,2162 | 1 T 5 0,05405 , 0,1081
ersalng | pasar 811 1622 roduk pesaing 405 0811
nasional
0,45945 0,6486 akses pasar 0,08108 0,0810
Total 17 946 4865 6 terbatas 3 108 ! 8108
Selisih Peluang dan ' . 0,08108 0,0810
21621 7 Infl ¢ 1 ’
Ancaman (EFE) o g 6 ntiest 3 108 8108
o 0,05405 0,1081
8 Globalisasi 2 405 2 0811
0,54054 0,8648
Total 20 054 649
Total Agregat 37 1
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Kode Responden : 32

A. Faktor Kekuatan

B. Faktor Kelemahan

P h Bobot*P P h Bobot*
No Kekuatan Nﬁ;gg:) Bobot Peringkat Ooin No Kelemahan NTI:ig?C;il) Bobot Peringkat I?‘oi(r)w
. Terdapat . 0,09756 . 0,09756 L aKIG”Zinbgirl‘iZ:S 5 0,04878 5 0,0975
sentra industri 098 098 049 6098
modal usaha
T kerj P
5 e”fiupe”a 3 0,07317 . 0,07317 5 teksgilgs:gs]ih " 0,04878 1 0,0487
X 073 073 049 8049
melimpah rendah
Produksi tidak
3 Harga output 3 0,07317 1 0,07317 3 berdasarkan 1 0,02439 1 0,0243
relatifstabil 073 073 permintaan 024 9024
pasar
rendahnya
4 adanya 4 0,09756 1 0,09756 4 pendidikan dan 1 0,02439 1 0,0243
kemitraan 098 098 Kapasitas 024 9024
manejerial SDM
Ket il
s kee ?amy’;'nagn . 0,09756 X 0,19512 5 | Akses informasi " 0,04878 L 0,0487
098 195 pasar kurang 049 8049
sederhana
Proses .
6 progill) 3 0,07317 1 0,07317 6 proc.juksl b.elum 0 0 1 0
073 073 intensif
sederhana
. Pmeg:' . 0,09756 . 0,19512 ! e“’: ] ﬁ:a” . 0,02439 ) 0,0243
pengsmbanga 098 195 PR 1S 024 9024
n pasar tingg rendah
Ketersediaan 0,07317 0,14634 p
& input cukuy : ’073 4 ’146 : desrgl e Y = 9
P P finansial bank
dapat
9 dijadikan ) 0,04878 1 0,04878 9 Rendahnya ) 0,04878 ) 0,0975
usaha 049 049 inovasi 049 6098
sampingan
0,73170 0,26829 0,3658
Total 30 732 1 Total 11 263 5366
Selisih
Kekuatan&Kelemaha | 0,63414634 Total Agregat 41 1
n (IFE)
C. Faktor Peluang D. Faktor Ancaman
Pengaruh . Bobot* Pengaruh . Bobot*
No. Pel P No. Al B P
o eluang NiTai (04) bobot eringkat Poin o ncaman NiTai (04 obot eringkat Poin
L | evorelsematn | 3 | 00e7 |, Joams || SRR | s oo |, | oams
; 6744 3488 e e 744 3488
baik daerah
> | '”fras,tkg"ft;” 5 0,0697 , 0,1395 , | umiah pesaing 5 0,06976 y 0,0697
) st aan 6744 3488 meningkat 744 6744
informasi
Jumlah duduk
3 ”msen:’:En“ ! . 0,0930 5 0,1860 3 Hambatan 3 0,06976 4 0,1395
' 2326 4651 masuk pasar 744 3488
meningkat
Dukungan
4 pemerintahatas 4 0,0930 ) 0,1860 " harga output 3 0,06976 1 0,0697
eksistensi UKM 2326 4651 fluktuatif 744 6744
tinggi
s | b kM dda.'pat . 0,0930 5 0,1860 = . . 0,09302 . 0,0930
ersaing di pasar 2326 2651 roduk pesaing 326 2326
nasional
0,4186 0,8372 akses pasar 0,06976 0,1395
Total 18 0465 093 & terbatas i 744 2 3488
Selisih Peluang dan 0,046511 7 Inflasi 3 0,06976 1 0,0697
Ancaman (EFE) 6 ntias! 744 6744
. 0,06976 0,0697
8 Globalisasi 3 744 1 6744
0,58139 0,7906
Total 25 535 977
Total Agregat 43 1

89



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 8. Tabulasi Hasil Analisis SWOT

Kode

Responden IFE (X) EFE (Y)
1 0,34883721 -0,3333333
2 -0,1509434 -0,3953488
S 0,64864865 -0,0857143
4 0 -0:376
5 0,2156863 -0,272727
6 0,1929825 -0,071429
7 0,2173913 0,268293
8 0,627907 -0,0769231
9 0,6363636 0,675

10 0,6222222 0,25

11 0,4054054 0,3333333
12 0,1403509 0,7241379
13 0,0169492 0,0555556
14 0,1967213 0,68

15 0,483871 0,1851852
16 0,5116279 -0,0555556
17 0,7380952 -0,1315789
18 0,5897436 0,0571429
19 0,5789474 0,0322581
20 0,4772727 0,3870968
21 0,2765957 0,1388889
22 0,2727273 0,5

23 0,7674419 0,1538462
24 0,3404255 0,3076923
25 0,4489796 0,0512821
26 0,3409091 -0,1818182
27 0,6304348 -0,0512821
28 0,7954545 -0,175
29 0,5116279 0

30 0,7692308 0,0294118
31 0,3111111 -0,2162162
32 0,6341463 0,0465116
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Lampiran 9. Kuadran SWOT

n-
U.O

v

$Nursalim
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